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Mu]kadhmah

S egala puji bagi Allah. Kami memuji dan memohon
pertolongan serta ampunan kepada-Nya. Kami
berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kami dan
keburukan amal kami. Siapa yang diberi petunjuk oleh
Allah, maka tidak ada yang dapat menyesatkannya.
Siapa yang disesatkan-Nya, maka tidak ada yang dapat
memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tidak ada
tuhan selain Allah Yang Maha Esa, tiada sekutu bagi-
Nya. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba
dan utusan -Nya.
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah ke-
pada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan
janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam
keadaan beragama Islam.” (QS. Ali ‘Imran [3]:
102)
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“Hai seluruh manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan
darinya Allah menciptakan istrinya; dan dari ke-
duanya Allah memperkembangbiakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak. Dan bertakwalah kepada
Allah yang dengan (mempergunakan) nama-Nya
kamu saling meminta satu sama lain, dan (peli-
haralah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (QS.
An-Nisa’ [4]- 1)

[ ,; .

w,djﬁf‘m EARCE Lt s, Sl_,.\pi(SJ

() Lok 1535 56
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu
kepada Allah dan katakanlah perkataan yang benar,
niscaya Allah memperbaiki bagimu amal-amalmu
dan mengampuni bagimu dosa-dosamu. Dan ba-
rangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya, maka se-

sungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang
besar.” (QS. Al-Ahzab [33]: 70-71)

Amma ba'd:

t

Sebenar-benar perkataan ialah yang tertuang dalam
Kitabullah. Sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk
Muhammad saw.. Sejelek-jelek perkara ialah hal-hal
yang baru (dalam soal agama), setiap hal-hal yang baru
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(dalam soal agama) adalah bid'ah, setiap bid'ah adalah
sesat, dan setiap yang sesat akan masuk neraka.

Wa ba'du....

Allah Swt. telah melebihkan keutamaan sebagian
nabi atas sebagian yanglain, sebagian hari atas sebagian
yang lain, sebagian bulan atas sebagian yang lain, dan
sebagian waktu atas sebagian yang lain.

Allah melebihkan keutamaan penutup para nabi
dan rasul, Muhammad saw. atas seluruh nabi.

Allah melebihkan keutamaan bulan Ramadhan atas
seluruh bulan, dan melebihkan keutamaan hari Jum’at
atas seluruh hari.

Hari Jum’at adalah pemuka dan yang paling utama
di antara hari-hari yang lain. Hari Jum’at lebih utama
dibandingkan hari raya ldul Fitri dan 1dul Adha. Hari
Jum’at adalah hari di mana berbagai peristiwa besar
terjadi. Kiamat tidak akan terjadi kecuali pada hari
Jum’at. Pada hari Jum’at Allah menciptakan Adam,
memasukkannya ke dalam surga, dan menurunkan-
nya ke bumi. Hari Jum’at adalah hari raya, hari yang
menjadi saksi, dan hari yang (keutamaannya) tidak
dapat diraih oleh kaum Yahudi dan Nasrani karena
kesesatannya, sedangkan kita mendapat hidayah-Nya
berupa hari Jum’at dengan karunia dan rahmat Allah.
Pada hari Jum’at terdapat waktu diperkenankannya
doa dan berbagai rahmat diturunkan dari Tuhan langit
dan bumi.

Pada hari Jum’at terdapat keutamaan-keutaman
besar yang dilimpahkan Allah kepada Kkita.

Memburu Pahala di Hari Jum‘at -«@»{ xi



Pada hari Jum’at terdapat keistimewaan-keistime-
waan yang jumlahnya lebih dari tiga puluh macam
keistimewaan.

Bersedekah pada hari Jum’atlebih diutamakan atas
sedekah di waktu-waktu yang lain.

Pada hari Jum'’at terdapat keutamaan mandi, pergi
ke masjid di awal waktu, menyimak khutbah, dan
berada di dekat imam.

Pada hari Jum’at terdapat para malaikat yang se-
nantiasa duduk di pintu masjid mencatat orang yang
datang satu persatu.

Pada hari Jum’at terdapat surah yang diturunkan
secara lengkap dengan diberi nama sesuai dengan na-
manya (surah al-Jumu’ah).

Dan, masih banyak berbagai keutamaan, karunia,
anugerah, serta pemberian yang dicurahkan dan di-
limpahkan oleh Allah Swt. kepada umat ini (pada hari
Jum’at).

Lantaran begitu urgennya shalat Jum’at dan hari
Jum'’at tersebut, dan dewasa ini kurang disadari oleh
banyak orang sehingga mereka bermalas-malasan
datang lebih awal untuk menunaikan shalat Jum’at;
sebagian mereka bahkan meninggalkannya, sedang
sebagian yanglain sibuk dengan urusan duniawi hingga
melalaikan urusan ukhrawi.

Bertolak dari semua itu, saya sangat termotivasi
untuk menulis buku mengenai hal tersebut dengan
harapan dapat membantu meningkatkan semangat,
memperkuat tekad, serta mengingatkan manusia akan
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urgensitas hari Jum’at dan menjelaskan keutamaan-
nya.

Di samping itu, saya belum pernah menemukan
buku yang membahas secara lengkap mengenai shalat
Jum’at yang mencakupi bahasan; hukum, keutamaan,
adab, dan keistimewaannya, selain apa yang ditulis
oleh Imam Nasa’i dalam kitab yang berjudul al-Jumu’ah,
hanya saja kandungan isinya belum memadai dan
lengkap. Juga, sebagian tulisan Syaikh Al-Albani dalam
beberapa bahasan mengenai Jum’atdan uraian sebagian
hukumnya di dalam buku yang berjudul Al-Ajwibah
An-Nafi'ah. Demikian pula yang disusun oleh lbnu al-
Qayyim dalam kitabnya Zadul Ma'ad. Oleh sebab itu,
saya berusaha menghimpun semua bahasan dan tulisan
tersebut semaksimal mungkin ke dalam buku ini. Buku
ini terdiri atas lima bab, yakni sebagai berikut:

Bab Pertama : Jum’at dan hukum-hukumnya, atau
hukum-hukum Jum’at.

Bab kedua : Keutamaan-keutamaan hari Jum’at.

Bab ketiga  : Adab-adab dan hukum-hukum khutbah
serta khatib.

Bab keempat : Larangan-larangan yang terdapatpada
hari Jum’at.

Bab kelima : Bid'ah-bid'ah yang terjadi pada hari
Jum’at.

Saya memohon kepada Allah agar menjadikan usaha
ini ikhlas, benar dan diterima di sisi-Nya. Juga, semoga
karya ini bermanfaat dan menjadi faktor kembalinya
manusia ke jalan Allah. Sesungguhnya Allah Swt. me-
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miliki kewenangan dan kekuasaan untuk mewujudkan
semua itu.

Segala puji bagi Allah, Tuhan seluruh alam. Shalawat
dan salam semoga selalu tercurahkan kepada Nabi Al-
Amin, keluarga, dan semua sahabatnya.

Ditulis oleh:

Abu Anas Al-Mishry As-Salafy, Hilmy bin
Muhammad bin Ismail Ar-Rasyidy

Kafruddawwar, Kimawiyat
28 Dzul Hijjah 1426 H
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Jum’at dan Hukum-hukumnya
atau Hukum-Hukum Jum’at

JUMAT

P ara Ulama berbeda pendapat dalam hal gira’ah
(bacaan) pada Kata (4&), diantaranya:

[ ]

Al-Jumu'ah dengan harakat dhammah pada huruf
mim berdasarkan pendapat yang masyhur.

e Al-Jum'ah dengan harakat sukun pada huruf mim
sebagaimana yang dibaca oleh A'masy.

e Al-Juma'ah dengan harakat fathah pada huruf mim
sebagaimana diriwayatkan oleh Wahidi dari Far-

ra.

e Al-Jumi'ah dengan harakat kasrah pada huruf mim
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Zajjaj.

KRONOLOGI PENAMAAN HARI JUM'AT

Terdapat perbedaan pendapat terkait penamaan
hari Jum’at, Al-Hafizh di dalam kitab Fathul Bariy (2:
411) menyebutkan bahwa pada masa Jahiliyah terdapat
kesepakatan menamakannya dengan Arubah, dengan
harakat fathah pada huruf ‘ain dan dhammah pada
huruf ra’.
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Al-Hafizh juga menyebutkan beberapa pendapat
yang berkaitan dengan sebab penamaan hari Jum’at,
yaitu:

Pertama: Dinamakan hari Jum’atkarena kesempurnaan
makhluk-makhluk dihimpun pada hari itu.

Kedua: karena bentuk penciptaan Adam dihimpun
pada hari Jum’at.

Hal ini terdapat dalam hadits Salman yang diri-
wayatkan oleh Ahmad, lbnu Khuzaimah, dan lainnya,
yang menjelaskan alasan tersebut dalam kandungan
teks hadits.!

Hadits itu memiliki syaahid (riwayat pendukung)
lain yang menguatkannya, yaitu hadits dari Abu Hurairah
ra. -disebutkan oleh lbnu Abi Hatim- secara mauquf
dengan jalur sanad yang kuat. Juga, diriwayatkan oleh
Imam Ahmad secara marfu' dengan sanad lemah.

Inilah pendapat yang paling sahih.

1 Hadits Salman dikeluarkan (diriwayatkan) oleh Ahmad 5: 439
melalui jalur Husyaim dari Mughirah dari Abu Mi'syar dari Ibrahim
dari Qartsa' Adh-Dhabiyy dari Salman Al-Farisiy, dia berkata, Nabi
saw. bersabda kepadaku, "Apakah kamu tahu apa hari Jumat itu?”
Aku berkata, “Yaitu hari yang pada saat itu Allah menghimpun
bapak kalian.” Selengkapnya akan disampaikan dalam bahasan
tentang keutamaan Jumat. Semua isnad hadits ini dapat diterima
pada tingkat yang baik dan shahih dengan riwayat-riwayat yang
menguatkannya. Diriwayatkan oleh Ahmad 5: 440, Nasai dalam
Al-Kubra 1665,1725, Thahawi 1: 368, dan Thabrani dalam Al-Kabir
6089, melalui jalur Abu Uwanah dari Mughirah dengannya.
Diriwayatkan oleh Nasai 3: 1-4, dalam Al-Kubra 1664, 1724, Ibnu
Khuzaimah 1732, Thabrani 6091, dan Hakim 1: 277 melalui jalur
Manshur dari Abu Mi'syar dengannya.
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Ketiga; Hadits yang dikeluarkan (diriwayatkan) oleh
Abdu bin Humaid dari Ibnu Sirin dengan sanad sahih,
dalam kisah penghimpunan kaum Anshar bersama
As'ad bin Zurarah. Mereka menyebuthari Jum’atdengan
nama hari Arubah. As'ad bin Zurarah mengerjakan
shalat dan menyampaikan nasehat kepada mereka,
lalu mereka beramai-ramai menamakan dengan Jum’at
ketika mereka telah berkumpul.

Disebutkan oleh lbnu Abi Hatim secara mauquf:

Keempat; Karena Ka'ab bin Luay mengumpulkan
kaumnya pada hari itu lantas menyampaikan nasehat
kepada mereka. Dia memerintahkan mereka agar
menghormati negeri Makkah dan memberitahukan
kepada mereka bahwa dari negeri itu akan diutus
seorang nabi.

Hal itu diriwayatkan dalam kitab An-Nasab dari Abu
Salamah bin Abdurrahman, secara maqthu’ (terputus
sanad). Demikian pula yang ditegaskan oleh Farra' dan
lainnya.

Kelima; sebenarnya yang mengumpulkan mereka
adalah Qushay. Pendapat ini disebutkan oleh Tsa'lab
dalam karyanya yang berjudul Al-Amaliy.

Keenam; Diantaranya juga ada pendapat yang
mengatakan bahwa dinamakan demikian karena

2 Menuruthematsaya, Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abdurrazzaq
dalam Al-Mushannaf5144. Dia mengatakan, Dari Ma'mar dari Ayub
dari Ibnu Sirin. Lalu dia menyebutkannya secara panjang lebar, dan
isnadnya shahih.
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orang-orang berkumpul untuk mengerjakan shalat
pada hari itu. Pendapat ini ditegaskan juga oleh lbnu
Hazam. Dia berkata: “Jum’at adalah nama Islami dan
belum terdapat pada masa jahiliyah, sebab dulu disebut
dengan hari Arubah.”

Al-Hafizh mengatakan; pendapat ini masih perlu
dicermati lagi.
Ketujuh; Orang yang pertama kali menamakan Jum’at
pada Arubah adalah Ka'ab bin Luay dan ditegaskan oleh
Farra’ dan lainnya.

NAMA-NAMA HARI

Ahli bahasa Arab mengatakan bahwa Arubah adalah
nama kuno yang terdapat pada masa jahiliyah. Orang-
orang berkata, “Jum’at adalah hari Arubah.”

Al-Hafizh mengatakan, makna yang jelas adalah
mereka merubah nama-nama hari yang berjumlah
tujuh. Dulu hari-hari ini bernama; Awal, Ahwan, Jabbar,
Dabbar, Mu’nis, Arubah, Syabbar.

Menurut syariat Islam, Jum’at adalah hari pertama
dalam seminggu. Dalilnya adalah penyebutan sepekan
dengan nama Jum’at, sebagaimana dalam hadits, “Jum’at
ke Jum’at (berikutnya).”

SHALAT JUM'AT PERTAMA

Dari lbnu Abbas ra. bahwa dia mengatakan, “Jum’at
pertama yang dilaksanakan setelah pelaksanaan
shalat Jum’at bersama Rasulullah di Makkah, adalah

pelaksanaan shalat Jum’at di Juwatsa, Bahrain, kampung
Abdul Qais.” Diriwayatkan oleh Bukhari (892).
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Dalam riwayat Abu Dawud disebutkan, “(Ibadah)
Jum’at pertama adalah Jum’at yang dilaksanakan pada
masa Islam.” Al-Bukhari meriwayatkannya dalam Al-
Jumu’ah dan memberi judul babnya dengan ‘Al-Jum’atu
fial-qura wa al-muduni’ (Jum’at di Pedesaan dan Kota).
Juwatsa adalah salah satu desa di Bahrain.

Al-Hafizh ra. mengatakan dalam kitab Fathul Bariy
(2: 441): “Dalam keterangan ini terdapat sinyalemen
adanya perbedaan orang yang mengkhususkan Jum’at
di kota dan bukan di pedesaan. Ini diriwayatkan dari
para pengikut mazhab Hanafi.”

Ibnu Abi Syaibah mensanadkan riwayatnya dari
Hudzaifah, Ali, dan selain keduanya.?

Dari Umar bahwa dia menulis surat kepada pen-
duduk Bahrain agar mereka melakukan shalat Jum’at di
manapun mereka berada. Ini meliputi desa dan kota.

3 Diriwayatkanoleh IbnuAbiSyaibah (2: 10), melaluijalur periwayatan
Jarir dari Manshur dari Thalhah, dan Abdurrazzaq (5177), melalui
jalur periwayatan Tsauri dari Zubaid, keduanya dari Sa'ad bin
Ubaidah dari Abu Abdurrahman As-Sulamy dari Ali bahwa dia
berkata, “Tidak ada Jumat, Tasyriq, shalat Idul Fitri, tidak pula Idul
Adha, kecuali di ibu kota atau kota besar.” Isnad hadits ini shahih.
Diriwayatkan oleh Baihaqi dalam kitab Al-Ma'rifah (1672), melalui
jalur Syu'bah dari Zubaid dengannya. Dan diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Syaibah (2: 10/2) dari Umar bin Amir dari Hammad
dari Ibrahim dari Hudzaifah, dia berkata, “Tidak ada Jumat bagi
penduduk desa. Jumat hanya bagi penduduk kota seperti kota
Madain.” Pada isnadnya inqithaa’ (terputus jalur rawi sanad).
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Ibnu Abi Syaibah mengeluarkan hadits tersebut dari
jalur Abu Rafi’, dari Abu Hurairah, dari Umar. Hadits
tersebut dinyatakan shahih oleh 1bnu Khuzaimah.*

Al-Baihaqi meriwayatkan melalui jalur sanad Walid
bin Muslim, Aku pernah bertanya kepada Laits bin Sa'ad
dan dia menjawab, “Setiap kota atau desa yang terdapat
jama’ah (sekelompok orang), maka perintahkan mere-
ka untuk melaksanakan shalat Jum’at. Sebab, semua
penduduk kota dan daerah-daerah pelosok menger-
jakan shalat Jum’at pada masa Umar dan Utsman atas
perintah keduanya, dan pada saatitu terdapatsejumlah
para sahabat nabi.

Menurut hemat saya, coba lihat kitab Al-Ma'rifah
wa As-Sunan (2: 466).

Menurut Abdurrazzaq dengan sanad sahih darilbnu
Umar ra., bahwasanya dia melihat penduduk negeri
Miyah, -suatu negeri yang terletak di antara Mekkah
dan Madinah- tengah melaksanakan shalat Jum’at dan
dia tidak mengecam mereka. (Abdurrazzaq dalam kitab
Al-Mushannaf, hlm. 5185).

Meski demikian, apabila terdapatperbedaan pen-
dapatdiantara para sahabat, maka wajib mengemba-
likannya pada ketentuan Rasulullah saw., yakni
shalatJum’at dapat dilaksanakan di daerah pedesaan

4  Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (2: 11/1) melalui jalur Syu'bah
dari Atha' bin Abi Maimun dari Abu Rafi' dari Abu Hurairah, dan
isnadnya shahih. Baihaqi menyebutkannya dalam kitab Al-Ma rifah
(2: 467). Baihaqi mengatakan, “Ahmad menyatakan atsar ini
isnadnya bagus.”
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sebagaimana yang telah dilakukan oleh penduduk
desa Juwatsa pada saat Nabi Muhammad saw.
masih hidup. Ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
shalat Jum’atjuga disyari’atkan di daerah pedesaan.
Wallahu A’'lam. (Kutipan dari perkataan 1bnu Bazz
-rahimahullah)

Al-Bukhari meriwayatkannya (Shahih Bukhari,
893) melalui jalur sanad Yunus dari Zuhri, ia berkata:
“Salim bin Abdullah bin Umar memberitahu kami dari
bapaknya ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Setiap
kalian adalah pemimpin.” Laits menambahkan dengan
perkataan Yunus; Ruzaiq bin Hakim menulis surat
kepada lbnu Syihab -pada hari itu aku bersamanya
di suatu lembah pedesaan- bagaimana menurutmu
apabila aku melaksanakan shalatJum’at? Ruzaiq adalah
seorang pejabat Ali di wilayah daerahnya dan di sana
terdapat jamaah dari Sudan dan lainnya. Pada saat
itu Ruzaiq menjabat di Ailah. Ibnu Syihab menulis
surat kepadanya -aku mendengar ini- yang berisi
perintah agar dia melaksanakan shalat Jum’at. Dia
memberitahukan kepada Ruzaiq, Salim menyampaikan
bahwa Abdullah bin Umar berkata, ‘Aku mendengar
Rasulullah saw. bersabda,

Uy gl pal e e Qs KB oty KB
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“Masing-masing dari kamu adalah pemimpin, dan
masing-masing kamu akan dimintai pertanggung

Jjawaban tentang kepemimpinannya. Seorang imam
adalah pemimpin dan dia akan dimintai pertanggung
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Jjawaban tentang kepemimpinannya. Seorang lelaki
(suami) adalah pemimpin dalam keluarganya, dan
ia akan dimintai pertanggung jawaban tentang
kepemimpinannya.”

Al-Hafizh mengatakan (Fathul Bariy, 2: 443), Dalam
kisah ini ada sinyalemen (isyarat) bahwa shalat Jum’at
sah dilaksanakan tanpa izin dari penguasa, bila diantara
kaum itu ada orang yang bertanggungjawab mengurusi
kemaslahatan mereka.

Hadits ini juga mengandung pengertian bahwa
ibadah shalat Jum’at dapat dilaksanakan di daerah
pedesaan, berbeda dengan orang yang mensyaratkan
pelaksanaannya di daerah perkotaan.

B
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Hukum Jum’at

Allah Swt. berfirman,

P o % s
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“Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk
menunaikan shalat Jum’at, maka bersegeralah kamu
kepada mengingat Allah dan tinggalkanlah jual
beli. Yang demikian itu lebih baik bagimu jika kamu
mengetahui.” (QS. Al-Jumu'ah [62]: 9)

Imam Syafi'i dan al-Bukhari menjadikan ayat ini
sebagai dalil atas kewajiban melaksanakan ibadah
shalat Jum’at.

Keduanya (As-Syafi’i dan Al-Bukhari) juga berhujjah
dengan hadits Abu Hurairah ra. bahwa Nabi Muhammad
saw. bersabda,
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“Kita adalah umatyang akhir, namun yang terdepan
pada hari kiamat, padahal umat-umat lain itu diberi
kitab sebelum kita. Maka sesungguhnya Jum'at
adalah hari yang ditetapkan atas mereka, lalu
mereka berselisih di dalamnya. Maka (Jum'at) inilah
hariyang ditunjukkan Allah kepada kita. Lalu orang-
orang mengikuti kita di dalamnya. Besok (Sabtu)
adalah milik orang Yahudi, dan besok lusa (Ahad)
adalah milik orang-orang Nashrani’.

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari (876). Dia
membuatkan satu bab khusus untuk masalah ini pada
permulaan “Kitab Jum’at”, “Bab Kewajiban Jum’at”.

Al-Hafizh mengatakan dalam kitab Fathul Bariy
(2: 412), “Al-Qur'an dan as-Sunnah menunjukkan
kewajiban menunaikan shalat Jum’at.”

Syaikh Muwaffaq berkata, “Perintah agar bersegera
menunjukkan pada kewajiban. Sebab, tidak wajib
bersegera kecuali pada perkara yang wajib.”

Imam Nawawi —-rahimahullah- berkata, “Dalam
hadits tersebut terdapat dalil atas kewajiban shalat
Jum’at.”

Al-Hafizh berkata, “Dalam kandungan kisah tersebut
terdapatisyarat bahwa kewajiban shalat Jum’at berlaku
bagi setiap individu (dalam istilah fikih dinamakan
fardhu ‘ain) bukan bagi kelompok individu (dalam
istilah fikih dinamakan fardhu kifayah).”

Dalam kitab Zaadul Ma'ad (1: 376), 1bnul Qayyim
mengatakan:
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“Shalat Jum’at merupakan kewajiban yang paling
ditekankan dalam Islam dan tempat perkumpulan
paling mulia bagi kaum Muslim. Shalat Jum’at lebih
mulia daripada semua tempat perkumpulan kaum
Musliminyang diwajibkan selain tempatperkumpulan
di Arafah. Siapa pun yang meninggalkan shalat
Jum’at karena meremehkannya, maka Allah akan
mengunci mati hatinya. Kedekatakan penghuni
surga pada hari Kiamat dan yang paling dahulu
di antara mereka mendapatkan nikmat tambahan
pada saat diberi nikmat tambahan (melihat Allah),
adalah bergantung pada tingkat kedekatan mereka
dengan Imam Sholat pada hari Jum’at dan kepergian
mereka ke masjid di awal waktu.”

Di halaman lain kitabnya (1: 398), Ibnul Qayyim
menandaskan, “Kaum Muslimin sepakatbahwa hukum
melaksanakan shalat Jum’at adalah fardhu ‘ain.”

Dalam buku Al-Mau'izhah Al-Hasanah bima Yukh-
thabu fi Syuhur As-Sanah, halaman 7-35, Al-Allamah
Al-Muhaqqiq Abu Thayyib Shiddiq Hasan Khan -rahi-
mahullah- mengatakan:

“Shalat Jum’at diwajibkan bagi setiap mukallaf
(orang yang telah dibebani kewajiban oleh Syari’) dan
setiap orang yang sudah baligh. Hal itu berdasarkan
dalil-dalil yang menegaskan bahwa shalat Jum’at
wajib bagi setiap mukallaf dan adanya ancaman
keras bagi orang yang meninggalkannya, serta
keinginan Nabi saw. untuk membakar orang-orang
yang meninggalkannya. Setelah adanya perintah
dalam Al-Qur'an yang mencakup setiap individu
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dalam firman Allah Swt., “Hai orang-orang beriman,
apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum’at,
maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah,”
(0S. Al-Jumu’ah [62]: 9), maka tidak ada lagi hujjah
yang terang dan jelas (bagi setiap orang untuk
meninggalkannya). Abu Dawud mengeluarkan dari
jalur hadits Thariq bin Syihab bahwa Nabi saw.
bersabda,

@
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“Shalat Jum'at itu hak yang wajib atas setiap muslim

dengan berjamaah, kecuali empat orang: budak,
wanita, anak kecil, dan orang yang sakit.”

Kemudian dia mengatakan bahwa tidak disyaratkan
adanya Imam tertinggi bagi shalat Jum’at. Seandainya
dalam pelaksanaan shalat Jum’at saja -dengan Nabi saw.
atau orang yang berasal dari pihak beliau- disyaratkan
adanya imam tertinggi, niscaya imam tertinggi juga
menjadi syarat bagi shalat-shalat yang lain. Karena
shalat-shalatitu tidak dilaksanakan melainkan bersama
Nabi saw. pada masa beliau, atau bersama orang yang
diperintahkan oleh beliau. Yang mengharuskan syarat
ini tidak benar dan yang diharuskan sama saja, tidak
benar.

Kesimpulannya, dalam shalat Jum’attidak disyarat-
kan ada imam tertinggi. Bahkan tidak sahih hadits
yang diriwayatkan sebagian ulama salaf terkait hal ini,
lebih-lebih hadits shahih dari Nabi saw.. Sementara itu
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orang yang menerangkan panjang lebar masalah ini,
maka tidak ada gunanya sama sekali.®

Bahasan seperti ini juga beliau (Al-Muhaqqiq Abu
Thayyib Shiddiq Hasan Khan) sampaikan dalam kitab
Ar-Raudhah (1: 19), dan menambahkan dalil-dalilnya
sebagaimana berikut:

Hadits Hafshah secara marfu’, “Pergi untuk menu-
naikan shalat Jum’at adalah wajib bagi setiap orang
yang sudah baligh.” Diriwayatkan oleh Nasa’'i dengan
sanad sahih.

Menurut hematsaya, “Lihatlah referensinya dalam
kitab Shahih Al-Jami’' (3521), dan Shahih Abi Dawud
(369).1bnu Mundzir telah menceritakan ijma’ para ula-
ma bahwa hukum shalat Jum’at adalah fardhu ‘ain.”

Ibnu al-Arabi mengatakan, “Shalat Jum’at wajib ber-
dasarkan ijma’ umat Islam.”

KAPAN DIWAJIBKAN SHALAT JUM'AT

Al-Hafizh mengatakan, “Terdapat perbedaan
pendapat terkait waktu (awal) diwajibkannya shalat
Jum’at:

5  Daritulisan yang mengesankan, Al-Ajwibah An-Nafi'ah, karya Syaikh
Al-Albany halaman 42-43. Syaikh mengatakan, "Saya melihat di
dalamnya satu pasal -maksudnya bahasan- terdahulu karya Shiddiq
Hasan Khan- khusus berkaitan dengan Bahasan Tentang Shalat
Jumat, halaman 7-35. Di dalamnya dia memaparkan bahasan,
sebagaimana perkataannya, “Pada masalah-masalah utama, telah
dinyatakan tetap berdasarkan Sunnah yang suci dan dalilnya sahih."
Syaikh menandaskan, sebagian besarnya telah ditahqiq dalam buku
lain, Ar-Raudhah An-Nadiyah (1: 190-191), dengan tahqiq saya.
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Mayoritas ulama mengatakan bahwa shalat Jum’at
diwajibkan di Madinah. Pendapatini merupakan konse-
kwensi ketetapan kewajiban shalat Jum’at berdasarkan
ayat tersebut yang diturunkan di Madinah.

BAGI SIAPA SHALAT JUM'AT DIWAJIBKAN

Dari Hafshah ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
“Pergi untuk menunaikan shalat Jum’at adalah kewajiban
bagi setiap orang yang sudah baligh.” ¢

Dari Thariq bin Syihab ra. dari Nabi saw. bahwa
beliau bersabda,
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“Shalat Jum'at itu hak yang wajib atas setiap muslim

dengan berjamaah, kecuali empat orang: budak,
wanita, anak kecil, dan orang yang sakit.”

Hadits ini mempunyai syahid (didukung hadits lain)
dari seorang Bani Wail bahwa Rasulullah saw. bersabda,
“Shalat Jum’at wajib bagi setiap muslim, kecuali wanita,
anak kecil, atau budak.””

Hadits lain yang menguatkannya adalah dari Tamim
Ad-Dary ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Shalat

6  Hadits shahih, lihat Shahih Al-Jami’ 3521, dan Shahih Abi Dawud
369.

7  Hadits shahih, diriwayatkan oleh Syafi'i dan Baihaqi. Lihat refe-
rensinya dalam Al-Irwa’ (592).
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Jum’at itu wajib, kecuali bagi wanita, anak kecil, orang
sakit, atau budak.”

Dari lbnu Umar ra. bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda,

3 i e e
“Shalat Jum’at wajib bagi orang yang mendengar
seruan (adzan).”°®

Shalat Jum'’at tidak diwajibkan bagi kaum wanita,
anak kecil, budak, dan musafir. Al-Allamah Shiddiq
Hasan Khan mengutip suatu al-ittifaq (kesepakatan)
bahwa tidak ada kewajiban shalat Jum’at bagi orang
sakit, musafir, wanita, tidak pula budak. Dan jika salah
seorang di antara mereka mengerjakan shalat Jum’at,
maka kewajibannya telah gugur.'®

Dalam Shahih-nya, Imam al-Bukhari -rahimahullah-
membahas secara khusus masalah ini dalam “Kitab
tentang Jum’at”, “Bab Dari Mana Jum’at Dikerjakan dan
Siapa Yang Diwajibkan?” Kemudian beliau menyebutkan
ayat, Apabila diseru untuk menunaikan shalat Jum’at.”
(QS. Al-Jumu'ah [62]: 9). Selanjutnya beliau (Al-
Bukhari) menyebutkan bahwasanya Atha’ menyatakan,
“lika kamu berada di desa yang di dalamnya ada seruan

menunaikan shalat pada hari Jum’at, maka kamu wajib

8 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Thabrani dan Baihagqi. Lihat
referensinya dalam Al-Irwa’ (592).

9  Hadits hasan, lihat referensinya dalam Al-Irwa’ (593), dan Shahih
Al-Jami’ (3112).

10 Ar-Raudhah An-Nadiyah (1: 192).
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mengikutinya, baik kamu mendengar seruan itu ataupun
tidak mendengarnya.”

Al-Bukhari juga menyebutkan dari Anas ra., bahwa
terkadang ia melaksanakan shalat Jum’at di istananya
dan terkadang tidak. Istananya sendiri terletak di
daerah pinggiran kota dengan jarak sejauh dua farsakh
(1 farsakh = sekitar 3 mil).

Kemudian al-Bukhari meriwayatkan dengan sa-
nadnya (902) dari Urwah bin Zubair dari Aisyah, is-
tri Nabi saw., bahwa dia berkata, “Dulu orang-orang
berbondong-bondong pada hari Jum’at dari rumah
mereka dan dataran tinggi. Mereka datang dalam ke-
adaan berdebu berkeringat. Keringat keluar dari tubuh
mereka. Seseorang diantara mereka mendatangi Ra-
sulullah saw. yang saat itu bersamaku. Lalu Rasulullah
saw. bersabda, “Andai saja kalian bersuci untuk hari
(Jum’at) kalian ini.”

Dalam kitab Fathul Bariy (2: 447), Al-Hafizh ra.
berkata, Ayat tersebut tidak menyatakan secara te-
gas terkait kewajiban shalat Jum’at. Oleh karena itu,
dalam pemaparannya memakai bentuk kata istifham
(pertanyaan). Menurut pandangan mayoritas ulama,
shalat Jum’at wajib bagi setiap orang yang mendengar
seruan atau bagi orang yang mampu mendengarnya -
baik itu di dalam kawasan daerahnya atau di luarnya-.
Tempatnya sebagaimana diterangkan oleh Imam Syafi'i,
yaitu jika si muadzin memiliki suara yang lantang dan
kondisinya sepi dari suara hiruk pikuk, dan orang itu
mendengarnya.
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Disebutkan dalam kitab As-Sunan karya Abu Dawud,
dari hadits Ibnu Amrura. secara marfu’, “Shalat Jum’at
hanya bagi orang yang mendengar seruan.” Hadits ini
didukung oleh sabda Nabi Muhammad saw. kepada
Ibnu Ummi Maktum, “Apakah kamu mendengar seruan
(Adzan).” “Ya”, jawabnya. Beliau bersabda, “Maka tu-
naikanlah.” **

WAKTU SHALAT JUM'AT

Al-Bukhari -rahimahullah- berkata dalam “Kitab
tentang Jum’at”, “Bab Waktu Shalat Jum’at”. Demikian
pula diriwayatkan dari Umar, Ali, Nu'man bin Basyir,
dan Amru bin Huraits ra..

Kemudian diriwayatkan dengan sanadnya (903)
dari Aisyah ra. bahwasanya dia berkata, “Dulu orang-
orang kurang memperhatikan diri mereka. Apabila
mereka pergi menunaikan shalatJum’at, mereka pergi
sesuai dengan keadaan mereka. Lalu dikatakan kepada
mereka, Alangkah baiknya jika kalian mandi.”

Diriwayatkan dengan sanadnya (904), dari Anas
bahwasanya dia berkata, “Nabi saw. mengerjakan shalat
Jum’at saat matahari tergelincir (ke arah barat).”

Disebutkan dalam satu riwayat (905), “Dulu kami
pergi untuk menunaikan shalat Jum’at di awal waktu.
Dan kami tidur sebentar setelah shalat Jum’at.”

11 Lihat referensinya dengan penjelasan lebih lanjut dalam Fathul
Bariy (2: 448-449) karya Al-Hafizh.
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Al-Hafizh -rahimahullah- mengatakan, Al-Bukhari
menegaskan bahwa waktu Jum’atsaat matahari tergelin-
cir. Meskipun ada perbedaan pendapat di dalamnya,
tapi argumentasi orang yang menyalahi pendapat ini
lemah.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Suwaid
bin Ghaflah, bahwa dia mengerjakan shalat (Jum’at)
bersama Abu Bakar dan Umar saat matahari tergelincir.
Isnad hadits ini kuat.*?

Dalam Al-Muwaththa’ dari Malik bin Abi Amir
bahwasanya dia berkata, “Aku melihat alas kendaraan
milik Uqail bin Abi Thalib yang dihamparkan pada hari
Jum’at di dinding masjid sebelah barat. Begitu bayangan
dinding menutupi alas kendaraan itu, terkena bayangan
dinding, Umar keluar (untuk menunaikan shalat Jum’at).”
Isnad hadits ini shahih.

Jelas sudah bahwa saat itu Umar keluar setelah
matahari tergelincir. Disebutkan dalam hadits Saqifah
dari lbnu Abbas bahwa dia berkata, “Begitu masuk hari
Jum’at dan matahari tergelincir, Umar keluar lantas
duduk di atas mimbar.”

12 Saya katakan, “Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan 2: 18/12, dari
Tsabit bin Hajjaj Al-Kilaby dari Abdullah bin Saidan As-Sulamy, dia
berkata, Aku mengikuti ibadah Jumat bersama Abu Bakar. Saat itu
khutbah dan shalatnya sebelum pertengahan siang hari. Kemudian
aku mengikuti shalat Jum’at bersama Umar, namun khutbah dan
shalatnya menurutku sampai pertengahan siang hari.
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Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Abu Ishak
bahwa dia mengerjakan shalat Jum’at di belakang Ali
setelah matahari tergelincir. Isnad hadits ini shahih.!?

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Samak bin
Harb bahwa dia mengatakan, “Nu'man bin Basyir
mengerjakan shalat Jum’at setelah matahari tergelincir.”
Isnad hadits ini shahih.*

Pada saat itu Nu'man menjabat sebagai gubernur
Kufah pada permulaan pemerintahan khalifah Yazid
bin Muawiyah.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari jalur Walid bin
1zar bahwa dia berkata, Aku belum pernah melihatimam
yang lebih baik shalat Jum’atnya daripada Amru bin
Huraits. Dia mengerjakan shalat Jum’at saat matahari
tergelincir.” Isnad hadits ini shahih.'®

Adapun atsar-atsar (perkataan generasi sahabat
atau tabiin) yang bertentangan dengan pendapat ini
(shalat Jum’at ditunaikan pada saat matahari tergelin-
cir), maka banyak yang perlu dikoreksi lagi dan sebagian
yang lain lemah.

Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ahmad, dan lain-
nya meriwayatkan dari hadits Salamah bin Akwa' ra.

13 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 2: 17/4 melalui Waki' dari
Abu Qais Amru bin Marwan dari bapaknya, dia berkata, lalu dia
menyebutkannya.

14 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 2: 18/10 melalui Hasan dari
Samak.

15 Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 2: 18/11 dari Abdullah bin
Walid dari Walid bin Izar.
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bahwa dia berkata, “Dulu kami mengerjakan shalat
pada hari Jum’at bersama Rasulullah saw. Kemudian
kami pulang saat tidak ada lagi bayangan pada dinding-
dinding yang dapat digunakan untuk berteduh.”

Dari Jabir bin Abdillah ra. bahwasanya dia berkata,
“Dulu kami mengerjakan shalat Jum’at bersama Rasu-
lullah saw., kemudian kami pulang lantas mengistira-
hatkan hewan-hewan kendaraan kami.” Aku bertanya,
“Pada saat apa shalat Jum’at ditunaikan?” Dia menjawab,
“Pada saat matahari tergelincir.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, dan Nasai.

Dari Anas ra. bahwa dia berkata, “Rasulullah saw.
mengerjakan shalat Jum’at saat matahari tergelincir.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Tirmidzi dan dinyatakan
shahih oleh Syaikh Al-Albany sebagaimana disebutkan
dalam Ash-Shahih (415).

Tirmidzi menandaskan, “Hadits Anas disepakati
oleh mayoritas ulama. Yaitu bahwa waktu Jum’at adalah
saat matahari tergelincir seperti halnya waktu Zhuhur.
Ini adalah pendapat Imam Syafi'i, Ahmad, Ishak, dan
lainnya.”

Al-Allamah Shiddiqg Hasan Khan mengatakan dalam
kitab Ar-Raudhah (1: 195):

“Waktu Jum’at adalah sebagaimana waktu shalat
Zhuhur, karena shalat Jum’at merupakan pengganti
shalat Zhuhur. Terdapat riwayat yang menunjukkan
bahwa shalat Jum’at dapat dilaksanakan sebelum
matahari tergelincir. Sebagaimana dalam hadits
Anas ra., bahwa beliau mengerjakan shalat Jum’at,
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kemudian mereka pulang sampai tiba waktu tidur
qailulah (tidur sebentar disiang hari) dan mereka pun
tidur qgailulah. Ini terdapat dalam Ash-Shahih.”®

Hal senada juga disebutkan dalam hadits Sahl bin
Sa'ad dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim.'”

Ditetapkan dalam hadits Jabir, bahwasanya Nabi
saw. mengerjakan shalat Jum’at kemudian mereka
menghampiri onta-onta mereka lantas mengistirahat-
kannya saat matahari tergelincir.!®

Ini merupakan pernyataan yang jelas bahwa mereka
mengerjakan shalat Jum’at sebelum matahari tergelin-
cir. Pendapatinilah yang dianut oleh Ahmad bin Hanbal
dan inilah yang benar. Sementara mayoritas ulama
berpendapat bahwa permulaan waktu shalat Jum’at
adalah permulaan waktu shalat Zhuhur.

MUSAFIR TIDAK WAJIB MELAKSANAKAN SHALAT
JUMAT
Dalam Kkitab Fathul Bariy (2: 454), Al-Hafizh me-
ngatakan:
Ibnu Mundzir -rahimahullah- menyatakan bahwasa-
nya para ahlul ilmi sepakat bahwa seorang musafir
tidak diwajibkan melaksanakan shalat Jum’at.

16 Diriwayatkan oleh Bukhari 905, 940.

17 Diriwayatkan oleh Bukhari 939, 941, 2349, 5403, Muslim 859, Abu
Dawud 1086, Tirmidzi 525, Ibnu Majah 1099, dan Ibnu Khuzaimah
1875.

18 Diriwayatkan oleh Ahmad 3: 331, Muslim 858, 28, dan Nasai 3:
100.
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Di antara argumentasi Ibnu Mundzir atas gugurnya
kewajiban shalat Jum’at bagi musafir adalah karena
Rasulullah saw. mengerjakan shalat Zhuhur dan Ashar
dengan jamak di Arafah. Peristiwa tersebut terjadi pada
hari Jum’at. Hal Ini menunjukkan bahwa shalat Jum’at
tidak wajib bagi musafir.

Menurut Al-Hafizh, Ini adalah amalan yang benar.

Selanjutnya ia menegaskan, “Namun, pandangan ini
yang menyatakan shalat Jum’at tidak wajib bagi musafir,
tidak serta merta mencerminkan kewajiban mening-
galkan Jum’at.” Mengenai perkataan Zuhri, “Apabila
muadzin telah mengumandangkan adzan pada hari
Jum’at, sementara dia seorang musafir, maka dia harus
menghadiri shalat Jum’at”, maka Al-Hafizh berkomen-
tar, “Maksudnya hal itu sebagai anjuran.”

Al-Bukhari berpendapat bahwasanya musafir harus
menghadiri shalat Jum’at berdasarkan keumuman fir-
man Allah Swt., “Hai orang-orang beriman, apabila dise-
ru untuk menunaikan shalat Jum'at, maka bersegeralah
kamu kepada mengingat Allah.” (QS. Al-Jumu'ah [62]:
9). Ayat ini mengandung pengertian bahwa shalat
Jum'’at tidak dikhususkan bagi orang yang bermukim
(penduduk setempat), tidak juga bagi musafir.

Menuruthematsaya, dalam hadits shahih Rasulullah

saw. beliau bersabda,
Yo s = _ ot
Ga plad de

“Tidak ada shalat Jum’at bagi musafir.”
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Hadits ini diriwayatkan oleh Thayalisi dari lbnu
Umar dan dinyatakan shahih oleh Al-Albany dalam
Al-Irwa’ (594).

Hadits ini didukung saksi hadits lain yang senada
dari Abu Hurairah. Juga, didukung oleh hadits Jabir ra.
Lihat referensinya dalam Al-Irwa’ (3: 56).

Hadits-hadits ini secara keseluruhan makin me-
nguatkan pernyataan atas gugurnya shalat Jum’at bagi
musafir. Ini adalah pendapat mayoritas ulama. Akan
tetapi musafir juga dianjurkan menyaksikan shalat
Jum’at.

BEBERAPA PELAKSANAAN SHALAT JUM'AT DALAM
SATU DAERAH

Al-Allamah Shiddiq Hasan Khan ra. mengatakan:

“Shalat Jum’at merupakan ibadah shalat sebagaima-
na shalat-shalat yang lain. Dalam satu waktu boleh
dilaksanakan beberapa shalat Jum’at di satu daerah,
sebagaimana diperbolehkannya menunaikan sha-
lat-shalat yang lain secara berjamaah dalam satu
daerah. Barangsiapa menyalahi pendapat ini, maka
sandaran argumentasinya hanya berdasarkan akal
belaka, dan hal itu tidak bisa dijadikan hujjah bagi
siapapun. Kalaupun dasar pernyataannya adalah
riwayat, maka tidak ada riwayatnya. Intinya, meski-
pun larangan mendirikan shalat Jum’at dalam satu
daerah termasuk syarat shalat Jum’at, tapi pada
kenyataannya terjadi beberapa shalat Jum’at dalam
satu daerah. Lantas, dari mana asal semua ini?!
Dan apa dalil yang melandasinya?! Jika itu hanya
berdasarkan bahwa Nabi saw. tidak mengizinkan
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pelaksanaan shalat Jum’at selain shalat Jum’at
beliau di Madinah dan daerah-daerah lain yang
satu wilayah dengannya, maka hal ini tidak dapat
dijadikan dalil persyaratan yang berimbas pada
pembatalan, bahkan juga tidak dapat dijadikan
dalil atas kewajiban pada selainnya. Maka dari
itu, ini mengharuskan adanya hukum pembolehan
pelaksanaan beberapa shalat Jum’at dalam satu
daerah sebagaimana yang terjadi pada shalat
lima waktu.'® Karena, hal ini berimbas pada tidak
sahnya pelaksanaan shalat jamaah di tempat yang
tidak diizinkan oleh Nabi saw. untuk dilaksanakan
shalat jamaah. Ini merupakan kebatilan yang
sangat parah. Jika ketentuan hukum menetapkan
batalnya pelaksanaan shalat Jum’at yang terakhir
dilaksanakan dari dua shalat Jum’at,?° jika kamu

19 Syaikh Al-Albany mengatakan, “Demikian pula dengan shalat hari
raya Idul Fitri dan Idul Adha, bahkan penegasannya lebih kuat,
lantaran sebagaimana yang lazim diketahui bahwa Rasulullah saw.
tidak pernah mengerjakan shalat hari raya di Madinah melainkan di
satu tempat. Yaitu tempat pelaksanaan shalat hari raya. Meskipun
demikian, mereka tidak mengatakan pelarangan adanya beberapa
pelaksanaan shalat di sana!”

20 Syaikh Al-Albany menuturkan, “Adapun yang dibicarakan secara
panjang lebar dewasa ini, adalah perkataan mereka, “Jumat itu bagi
yang mengerjakan terlebih dahulu,” namun tidak ada dasarnya dalam
Sunnah ataupun hadits. Tetapi ketentuan ini hanya merupakan
pendapatsebagian pengikut Madzhab Syafi'i, yang diduga oleh orang
yang tidak memiliki pengetahuan terhadap, hadits Nabi! Jika Anda
mengetahui landasan orang-orang yang berpendapattidak dibolehkan
adanya beberapa pelaksanaan ibadah Jumatdi satu daerah, maka saat
itulah Anda mengetahui hukum shalat zhuhur setelah Jumat yang
dilakukan oleh sebagian kalangan di beberapa masjid!”
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mengetahui -sementara ada kesamaran pada ke-
duanya- karena adanya penghalang. Lantas apa
itu? Maka, pada dasarnya ketentuan-ketentuan per-
ibadahan sah dilaksanakan di semua tempat dan
waktu, kecuali bila ada dalil yang menunjukkan pada
pelarangan. Sedangkan di sini sama sekali tidak ada
pelarangannya.*!

21

Menurut saya, maksudnya syaikh, ini sahih, tetapi yang lazim di-
ketahuibahwa dalam segi pengamalan Nabi saw. membedakan antara
shalat Jumat dengan shalat lima waktu. Dinyatakan dalam riwayat
bahwa di Madinah terdapat beberapa masjid yang di dalamnya
dilaksanakan shalatjamaah. Di antara dalilnya adalah bahwa Muadz
bin Jabal mengerjakan shalat Isya' di belakang Nabi saw. Kemudian
dia pergi menemui kaumnya lantas mengerjakan shalatIsya' dengan
mereka sebagai imam. Shalatnya yang kedua ini baginya bernilai
sebagai ibadah sunah, sementara bagi mereka sebagai kewajiban.
Adapun Jum'at, tidak ada yang dilaksanakan sampai beberapa kali.
Tapi jamaah masjid-masjid lain, mereka semuanya datang ke masjid
Nabi saw. lantas mereka semua mengerjakanibadah Jumatdi masjid
beliau. Pembedaan pengamalan oleh Nabi saw. antara jamaah dan
Jumat ini bukanlah pengamalan tanpa arti. Jadi, pengamalan ini
harus diperhatikan dengan seksama dan diambil hikmahnya. Yaitu,
meskipun ketentuan itu tidak berkonsekwensi sebagai persyaratan
yang menjadi fokus pembicaraan penulis terkait penafiannya,
namun minimal menunjukkan bahwa pelaksanaan beberapaibadah
Jumat tanpa kondisi yang mendesak, maka pelaksanaannya tidak
sesuai dengan Sunnah. Jika perkaranya demikian, maka hendaknya
diupayakan sedapat mungkin agar tidak ada pelaksanaan ibadah
Jumat di beberapa tempat (dalam satu daerah), serta diusahakan
seoptimal mungkin untuk menyatukannya sebagai peneladanan
terhadap Nabi saw. dan para sahabat beliau setelahnya. Dengan
demikian, terwujudlah hikmah dari disyariatkannya shalat Jumat
dan faedah-faedahnya dengan penerapan yang paling optimal. Ini
juga dapat menghilangkan perpecahan yang terjadi akibat dari
adanya pelaksanaan ibadah Jumatdi setiap masjid, baik masjid besar
maupun masjid kecil. Bahkan sebagiannya nyaris berdampingan.
Ini merupakan perkara yang tidak mungkin dinyatakan boleh oleh
orang yang merasakan aroma fikih yang sahih.
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JUMLAH ORANG YANG MELAKSANAKAN SHALAT
JUMAT

Al-Hafizh berkata dalam kitab Fathul Bariy (2:
490):

Ada lima belas pendapat ulama terkait jumlah
orang yang menyebabkan sahnya pelaksanaan shalat
Jum’at.

Pertama: Shalat Jum'’at sah dilakukan oleh satu orang.
Pendapat ini dinukil oleh Ibnu Hazm.

Kedua: Seperti shalat jamaah (maksudnya, sah dilaku-
kan oleh dua orang, imam dan makmum). Ini pendapat
Nakha'’i, Ahlu Zhahir, dan Hasan bin Hayy.

Ketiga: Dua orang beserta imam. Ini menurut pendapat
Abu Yusuf dan Muhammad.

Keempat: Tiga orang beserta imam. Ini menurut Abu
Hanifah.

Kelima: Tujuh orang. Ini menurut Ikrimah.
Keenam: Sembilan orang. Ini menurut Rabi'ah.

Ketujuh: Dua belas orang. Ini merupakan pendapat
Rabi'ah yang kedua.

Kedelapan: Dua belas orang tidak termasuk imam. Ini
menurut Ishak.

Kesembilan: Dua puluh orang menurut riwayat lbnu
Habib dari Malik.

Kesepuluh: Tiga puluh orang, juga menurut Ibnu Habib
dari Malik.

Kesebelas: Empat puluh orang dengan imam. Ini
menurut Syafi'i.
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Keduabelas: Empat puluh orang tidak termasuk
imam. Ini juga menurut imam Syafi'i. Ini juga senada
dengan pendapat Umar bin Abdul Aziz, dan beberapa
kalangan.

Ketigabelas: Delapan puluh orang. Hal ini diriwayatkan
oleh Al-Maziri.

Keempatbelas: ShalatJum’atsah dilakukan oleh banyak
orang tanpa ada pembatasan.

Al-Hafizh mengatakan, “Barangkali yang terakhir
inilah pendapat yang paling kuat dari segi dalil.”

Shiddiq Hasan Khan mengatakan, shalat jamaah
sah dilaksanakan oleh satu orang bersama imam,
dan shalat Jum’at sama seperti shalat-shalat lainnya.
Siapa saja yang dalam shalat Jum’at mensyaratkan
jumlah yang melebihi jumlah sahnya shalat jamaabh,
maka dia harus menunjukkan dalilnya. Dan ternyata
tidak ada dalilnya. Anehnya, banyak pendapat yang
beredar terkait pembatasan jumlah (minimal) hingga
mencapai lima belas pendapat tanpa ada satu pun
yang berdasarkan dalil, kecuali pendapat ulama yang
mengatakan bahwa jama’ah Jum’at sah pelaksanaan-
nya sebagaimana sahnya pelaksanaan semua shalat
jamaah. Mengapa demikian?! Syarat-syarat itu hanya
berlaku jika ditetapkan berdasarkan dalil-dalil khusus
yang menunjukkan pada ketiadaan yang disyaratkan
menurut ketiadaan syaratnya. Karena itu, penetapan
syarat-syarat seperti ini sama sekali tidak ada dalilnya,
lebih-lebih sebagai dalil yang menunjukkan penetapan
syarat. Ini merupakan kecerobohan yang fatal, dan
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keberanian dalam berbohong kepada Allah dan Rasu-
lullah saw. dan syariatnya.

Saya masih merasa heran terhadap penulis-penulis
seperti ini, diterbitkannya buku-buku petunjuk,
memerintahkan kalangan awam dan orang-orang yang
lalai agar meyakini dan mengamalkannya, padahal ia
berada di bibir jurang yang dalam. Ini tidak khusus
dengan satu mazhab di antara beberapa mazhab yang
ada, suatu daerah di antara beberapa daerah, ataupun
satu masa di antara beberapa masa. Tetapi hanya
perkara yang diikuti secara turun-temurun, seakan-
akan diambil dari Ummul Kitab! Padahal itu hanya
dongeng belaka.

Sungguh sangat ironis! Mengapa ibadah ini tidak
sebagaimana ibadah-ibadah lainnya. Ditetapkan
baginya berbagai syarat, kewajiban, dan rukun, terkait
hal-hal yang tidak diperkenankan oleh seorang alim
muhaqqiq mengenai tata cara pengambilan dalilnya
dengan menjadikan sebagian besarnya sebagai sunah
dan anjuran, apalagi menjadikannya sebagai kewajiban,
apalagi syarat-syarat?!

Sebenarnya shalat Jum’at ini merupakan salah
satu kewajiban dari Allah Swt. dan salah satu syiar
Islam, serta salah satu shalat di antara shalat-shalat
lainnya. Barangsiapa berasumsi bahwa ada ketentuan
di dalamnya yang tidak terdapat dalam shalat-shalat
lain, maka asumsi seperti ini tidak didengar kecuali
berdasarkan dalil.

Jika di suatu tempat tidak ada selain dua orang,
lantas salah seorang dari keduanya berdiri untuk me-
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nyampaikan khutbah, sementara yang lainnya men-
dengarkannya, kemudian keduanya berdiri untuk
mengerjakan shalat, maka dua orang ini telah menger-
jakan shalat Jum'at.

Kesimpulannya, semua tempat?? layak untuk melak-
sanakan kewajiban ini, dengan catatan di tempat itu
tinggal dua orang muslim, seperti shalat-shalatjamaah
yang lain.?3

Dalam Subulus Salam (2: 74), Shan'ani mengatakan,
“Shalat Jum’at tidak sah kecuali secara berjamaah ber-
dasarkan ijma’” Perkataannya ini sebagai sanggahan
terhadap orang yang mengatakan bahwa shalat Jum’at

sah bila dilaksanakan sendirian!

Masalah

Seandainya semua jama’ah bercerai-berai, dan
imam sendirian pada rakaat pertama, maka shalat
Jum’atnya tidak sah. Demikian menurut mayoritas
ulama.

22 Syaikh Al-Albany mengatakan, “Di antara tempat-tempat ini adalah
perkampungan, daerah pedalaman, lereng gunung, daerah yang
ditempati pada musim panas, dan tempat rekreasi. Ibnu Abi Syaibah
meriwayatkan dari Abu Hurairah bahwa mereka menulis surat ke-
pada Umar untuk menanyakan tentang Jumat? Umar pun membalas
surat tersebut, yang isinya: “Laksanakan ibadah Jumat di manapun
kalian berada.” Isnadnya shahih.

23 Al-Ajwibah An-Nafi'ah halaman 44-45. Juga senada dengan ini apa
yang dia katakan dalam Ar-Raudhah (1: 192-193).
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ADZAN HARI JUM'AT

Bukhari meriwayatkan (912) dari hadits Saib bin
Yazid. Dia berkata, “Awalnya seruan adzan pada hari
Jum’at adalah saat imam duduk di atas mimbar, pada
masa Rasulullah, Abu Bakar, dan Umar. Tatkala pada
masa Utsman ra. dan masyarakat semakin banyak
jumlahnya, maka Utsman menambahkan seruan adzan
yang ketiga di tempat yang jauh.”

Menurut lbnu Khuzaimah, adzan pada masa
Rasulullah saw. dan Abu Bakar serta Umar adalah dua
kali pada hari Jum'at.

Kemudian Ilbnu Khuzaimah mengatakan, “Dua
adzan”, maksudnya satu adzan dan satu iqamah. Yaitu
sebagai penggunaan istilah yang umum atau lantaran
keduanya memiliki kesamaan dalam hal penyampaian
seruan.

Dalam satu riwayat, pengumandangan adzan pada
hari Jum’at dilakukan saat imam duduk. Maksudnya
duduk di atas mimbar. Riwayat lain menyebutkan,
Adzan dikumandangkan saatimam keluar (naik di atas
mimbar), dan ketika shalat hendak dilaksanakan.

Dalam riwayat Nasa’i disebutkan, Bilal menguman-
dangkan adzan saat Nabi saw. duduk di atas mimbar.
Begitu beliau turun, dia mengumandangkan igamah.

Dalam satu riwayat disebutkan bahwa penguman-
dangan adzan pada kali kedua adalah intruksi dari
Utsman.

Al-Hafizh berkata, “Penamaannya sebagai adzan
yang kedua ditujukan pada adzan yang sebenarnya,
bukan igamah.”
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Menuruthematsaya, Perkaranya jelas bahwa shalat
Jum’at memiliki satu adzan, yaitu pada saat Nabi saw.
naik di atas mimbar, begitu pula pada masa setelah
beliau, yakni pada masa Abu Bakar ra, dan Umar ra..

lgamah disebut adzan, karena iqamah dan adzan
sama-sama menyampaikan seruan. Yang pertama (ad-
zan) untuk menyerukan masuknya waktu shalat, se-
dang yang kedua (igamah) seruan untuk melaksanakan
shalat.

lgamah juga disebut adzan lantaran kesamaan
lafazh-lafazhnya atau hampir sama.

Adzan ketiga yang ditetapkan oleh Utsman, dinya-
takan ketiga, meskipun itu yang kedua, karena igamah
terhitung sebagai adzan kedua.

Adzan yang dilakukan oleh Utsman berdasarkan
makna yang terkandung dalam semua riwayat bahwa
Utsman menambahkannya dengan alasan letak rumah-
rumah yang berjauhan dan banyaknya jumlah kaum
Muslimin. Alasan ini (sekarang) nyaris tidak ada di
suatu daerah kecuali amatlangka, sebab semua daerah
dipenuhi banyak masjid, dilengkapi dengan pengeras
suara, alarm, dan jam melingkar di tangan semua orang.
Rumah-rumah penuh dengan siaran-siaran melalui
media elektronik yang dapat dilihat dan didengar serta
berbagai macam sarana informasilainnya. Oleh karena
itu, alasan ini tidak dapat dijadikan argumen untuk
melakukan adzan kedua.

Ulama terkemuka Syam, Syaikh Al-Albany pernah
ditanya:
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“Apa menurut Anda peneladanan terhadap apa

yang dilakukan Utsman ra. pada hari Jum’at dengan
mengumandangkan adzan kedua, dilakukan secara
mutlak? Atau hanya pada saat terpenuhinya sebab
yang mendorong Utsman melakukan itu lantaran dia
melihat jumlah jama’ah semakin banyak dan mereka
larut dalam mencari penghasilan?!”

Syaikh Al-Albany menjawab, “Menurut kami pene-
ladanan terhadap apa yang dilakukan Utsman ra. tidak
secara mutlak dan tanpa batasan.” Dari bahasan di
atas -tentang hadits-, telah kita ketahui bahwa dia
menambahkan adzan hanya berdasarkan alasan yang
logis. Yaitu banyaknya jumlah kaum muslimin dan
berjauhannya rumah-rumah mereka dari masjid
Nabawi. Siapa yang tidak memperhatikan alasan ini
namun dia tetap mengacu pada adzan Utsman secara
mutlak, maka dia tidak meneladani Utsman ra., tapi
justru malah menentangnya. Sekiranya dia tidak
mengambil hikmah dari alasan itu yang seandainya
bukan karena alasan itu, niscaya Utsman tidak boleh
memberi tambahan pada ketentuan Rasulullah saw.
dan ketentuan dua khalifah sebelumnya. Lalu Al-Albani
mengatakan, jadi, peneladanan terhadap Utsman ra.
yang sebenarnya adalah ketika ada sebab seperti
yang mendorong Utsman hingga memberi tambahan
pada adzan pertama, berupa banyaknya jumlah kaum
muslimin dan berjauhannya jarak letak rumah mereka
dari masjid. Adapun yang dinyatakan dalam pertanyaan
mengenai tambahan alasan lain selain jumlah mereka
yang banyak, yang terungkap dalam perkataannya,
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“Dan mereka larut dalam mencari penghasilan”, maka
ini adalah tambahan yang tidak ada dasarnya. Alasan ini
tidak dapatdijadikan landasan bagi ketentuan apa pun
kecuali setelah ada dalil yang menetapkannya. Tanpa
itu maka tidak dapat diterima sama sekali. Sebab ini
nyaris tidak dapat terwujud pada masa kita sekarang
ini kecuali jarang sekali. 1tu seperti dalam sebuah
wilayah yang besar dengan jumlah penduduk yang
sangat banyak, sebagaimana keadaan kota Madinah
pada masa laly, yang di dalamnya hanya ada satu masjid
yang mampu menampung kaum Muslimin di dalamnya.
Karena banyaknya jumlah mereka, rumah-rumah
mereka pun jauh dari masjid sehingga suara muadzin
yang mengumandangkan adzan di depan pintu masjid
tidak sampai kepada mereka. Adapun wilayah yang di
dalamnya ada banyak masjid besar seperti Damaskus
misalnya, di mana seseorang berjalan beberapa langkah
saja hampir dapat dipastikan bisa mendengar adzan
Jum’at dari berbagai menara. Bahkan sebagiannya atau
sebagian besarnya telah menggunakan alat pengeras
suara. Dengan demikian, tercapailah maksud yang
karenanya Utsman menambahkan adzan. Yaitu membe-
ritahukan kepada kaum muslimin bahwa shalat Jum’at
telah tiba. Sebagaimana yang disinyalir dalam hadits
di atas. Inilah makna yang dinukil oleh Qurthubi
dalam Tafsir-nya (8: 100) dari Al-Mawardi, “Adapun
adzan pertama adalah ketentuan yang diadakan
Utsman agar orang-orang mempersiapkan diri untuk
mengikuti khutbah lantaran luasnya kota Madinah dan
penduduknya yang banyak.”
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Apabila permasalahnya demikian, maka penerapan
adzan Utsman tersebut merupakan bentuk kesimpulan
tambahan yang tidak diperlukan, dan ini tidak
dibolehkan, lebih-lebih terkait bahasan seperti ini,
yang mengandung tindakan penambahan terhadap
syariat Rasulullah saw. tanpa sebab yang dibenarkan.
Maka dari itu, seakan-akan Ali bin Abi Thalib ra. yang
berada di Kufah merasa cukup dengan Sunnah dan tidak
menerapkan tambahan adzan Utsman, sebagaimana
yang disebutkan di dalam kitab Al-Qurthuby.

Ibnu Umar ra. berkata, “Bahwasanya apabila Nabi
saw. naik ke atas mimbar, maka Bilal mengumandang-
kan adzan. Usai menyampaikan khutbah, Bilal mengu-
mandangkan iqamah. Dan adzan yang pertama adalah
bid'ah.” (Diriwayatkan oleh Abu Thahir Al-Mukhlish
dalam Fawaid-nya, hlm. 229: 1-2)

Kesimpulannya, menurut hemat kami, Cukup
dengan adzan yang sesuai dengan petunjuk Nabi
Muhammad saw,, danitu dilaksanakan saatimam keluar
dan naik di atas mimbar, karena tidak adanya sebab
yang membenarkan tambahan Utsman, juga sebagai
bentuk ittiba’ (mengikuti) pada Sunnah Nabi saw.
yang bersabda, “Barangsiapa yang tidak suka terhadap
Sunnahku, maka dia tidak termasuk golonganku.”

LETAK POSISI ADZAN PADA MASA NABI DAN
UTSMAN

Syaikh mengatakan, “Dari penjelasan di atas dapat
dipahami bahwa adzan pada masa Nabi Muhammad
saw., Abu Bakar, dan Umar adalah di pintu masjid.
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Adapun adzan pada masa Utsman di pojok-pojok.” Jika
terdapat sebab yang mengharuskan penerapan adzan-
nya, sebagaimana yang telah dijelaskan di atas, maka
diletakkan di tempat yang sekiranya diperlukan dan
efektif; bukan di pintu, sebab ituadalah letak adzan pada
masa Nabi saw.,, bukan pula di masjid di sisi mimbar,
sebab ini merupakan bid'ah pada masa Umawiyah. Hal
ini juga tidak mewujudkan makna yang dimaksud dari
adzan, yaitu penyampaian seruan.

Ibnu Abdil Barr menukil dari Malik, “Adzan di ha-
dapan imam bukan merupakan perkara yang lama.”
Maksudnya termasuk perbuatan bid'ah. Hal ini telah
dinyatakan secara jelas oleh lbnu Abidin dalam Al-
Hasyiyah 1: 362, 1bnul Haaj dalam Al-Madkhal 2: 208,
dan ulama lainnya yang lebih dulu dan lebih tahu dari
keduanya.

Asy-Syathibi ra. mengatakan dalam Al-I'tisham 2:
146-147,yangkesimpulannya, “Ibnu Rusyd menyatakan,
adzan di hadapan imam pada shalat Jum’at makruh,
karena merupakan perkara baru. Pertama kali yang
melakukannya adalah Hisyam bin Abdul Malik. Dia
mengalihkan adzan yang ada di pojok ke tempat yang
tinggi, dan mengalihkan adzan yang ada di tempat
yang tinggi ke hadapannya. Setelah itu diikuti oleh para
khalifah hingga zaman kita sekarang ini. Kata dia, ini
adalah bid'ah. Apa yang dilakukan Rasulullah saw. dan
Khulafaurrasyidin setelah beliau itulah Sunnah.”

Ibnu Habib ra. menyebutkan apa yang dilakukan
oleh Rasulullah saw. dan Khulafaurrasyidin setelah
beliau sebagaimana yang disebutkan oleh lbnu Rusyd,
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dan ia menyebutkan kisah Hisyam, lalu berkata, Apa
yang diperbuat oleh Rasulullah saw. itulah Sunnah.”

Perkataan lbnu Habib bahwa adzan pada saat
imam naik ke atas mimbar tetap dilakukan pada masa
Utsman ra., sesuai dengan apa yang dinukil oleh para
penukil yang shahih, dan Utsman tidak menambahkan
sesuatu pun atas yang apa telah diterapkan sebelumnya
kecuali adzan di pojok tempat, lantas hal itu menjadi
berkelanjutan.

Pemindahan Hisyam terhadap adzan yang disyari-
atkan di menara menjadi di hadapannya merupakan
bid'ah atas apa yang disyariatkan tersebut."

Sepatutnya diketahui bahwa tidak ada riwayatyang
menyatakan bahwa adzan pada masa Nabi dilakukan
di sisi mimbar dengan posisi di dekatnya.

Al-Allamah Al-Kasymiry mengatakan:

“Saya tidak menemukan satu dalil pun mengenai
posisi adzan di dalam masjid dari empat mazhab,
kecuali yang dituturkan oleh penulis Al-Hidayah
bahwa hal ini terjadi secara turun-temurun (tradisi).
Kemudian kalangan lain juga menukilnya. Dari situ
bisa saya pahami bahwa mereka tidak memiliki
dalil selain yang dikatakan oleh penulis Al-Hidayah.
Karena itu, mereka menyatakan dasarnya secara
turun temurun.”

Syaikh -rahimahullah- menandaskan, “Bukan hal
yang sulit diketahui bagi orang yang memiliki mata hati
bahwa dasar secara turun temurun ini tidak memiliki
nilai lantaran dua hal:
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Pertama: Hal itu bertentangan dengan Sunnah
Nabi saw. dan Khulafaurrasyidin setelah beliau.

Kedua: Pertama kali pelaksanaannya pada masa
Hisyam, bukan dari masa sahabat sebagaimana
yang kamu diketahui.”

Ibnu Abidin berkata dalam Al-Hasyiyah (1: 769):

“Tidak ada acuan dasar bagi suatu tradisi yang
baru apabila bertentangan dengan ketentuan teks,
karena suatu tradisi yang berdasar kebiasaan hanya
layak menjadi dalil atas pembolehan jika berlaku
umum pada masa sahabat dan para ulama mujtahid
sebagaimana yang mereka nyatakan dengan jelas."
Dari pemaparan tersebut, jelaslah bahwa adzan
orang-orang pada masa Utsmani di pintu mesjid
dan adzan yang dilakukan di dalam masjid
adalah bid'ah yang tidak boleh diikuti. Maka
wajib dihilangkan dari masjid yang menjadi tempat
pelaksanaan shalat Jum’at sebagai usaha untuk
menghidupkan Sunnah Nabi saw..”

Menuruthematsaya, (Kebiasaan itu harus dihilang-
kan) dari semua masjid, bukan hanya dari masjid yang
menjadi tempat pelaksanaan shalat Jum'’at saja.

Kemudian Syaikh mengatakan dalam kesimpulan
risalahnya, bahwa perkara yang telah ditetapkan dalam
Sunnah dan diterapkan para salafus salih adalah cukup
dengan satu adzan saat khatib naik ke atas mimbar dan
dikumandangkan di luar masjid di atas tempat yang
tinggi. Jika perlu adanya adzan seperti masa Utsmani,
maka tempatnya di luar masjid juga. Yaitu di tempat
yang efektif sesuai dengan kemaslahatannya dan dapat
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didengar oleh banyak orang. Adapun adzan di dalam
masjid adalah bid'ah, bagaimanapun kondisinya.**

ORANG YANG TERLEWATKAN SHALAT JUM’AT,
SHALAT APA YANG DIKERJAKANNYA?

Shiddiq Hasan Khan berkata, “Shalat Jum’at adalah
kewajiban dari Allah Swt. yang ditetapkan bagi hamba-
hamba-Nya. Jika shalat Jum’at terlewatkan lantaran
suatu halangan, maka harus ada dalil yang menunjukkan
kewajiban menunaikan shalat Zhuhur.” Dalam hadits

Ibnu Mas'ud ra. disebutkan,
1 g! ,;‘1 ~\$’§" )3;,’. 9 -

“Barangsiapa terlewatkan dua rakaat, hendaknya
dia mengerjakan empat rakaat.” *°

24 Al-Ajwibah Al-Jami‘ah halaman 40-41.

25 Syaikh Al-Albany bertutur, “Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah
1: 126/1, dan Thabrani dalam Al-Kabir 2: 38/1, lafazh hadits ini
miliknya dari beberapa jalur periwayatan dari Abu Ahwash dari
Ibnu Mas'ud, sebagian jalur periwayatannya shahih. Menurut
Haitsami, dalam Al-Majma’ 2: 192, hadits ini hasan. Barangkali
landasan dalil yang diambil oleh penulis dari hadits Ibnu Mas'ud
yang berstatus mauquyf, tidak lain disebabkan karena dia tidak
mengetahui adanya perkara yang bertentangan dengan sahabat,
juga didukung oleh makna yang dipahami dari hadits Abu Hurairah
-hadits selengkapnya akan disampaikan nanti- dan dikuatkan oleh
riwayat yang terdapat dalam Al-Mushannaf (1: 206/1) dengan
sanad shahih dari Abdurrahman bin Abi Dzi'b, dia berkata, “Aku
pergi bersama Zubair untuk suatu keperluan pada hari Jumat, lalu
dia mengerjakan shalat Jumat empat rakaat.”

Dalam hadits Ibnu Mas'ud terdapat isyarat bahwa shalat Zhuhur
adalah asalnya (dasarnya), dan itulah yang diwajibkan bagi orang
yang tidak mengerjakan shalat Jumat. Ini didukung beberapa hal:
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Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang ter-
lewatkan shalat Jum’at, maka dia harus mengerjakan
shalat Zhuhur.

Pertama; Sebagaimana yang diketahui secara meyakinkan bahwa
Nabi saw. dan para sahabatbeliau mengerjakan shalat Zhuhur pada
hari Jumat jika mereka berada dalam perjalanan. Tetapi mereka
mengerjakannya secara qashar. Seandainya yang asal pada hari
Jumatadalah shalatJumat, niscaya mereka akan mengerjakan shalat
Jumat.

Kedua; Abdullah bin Mi'dan berkata dari neneknya, bahwa dia
berkata, “Abdullah bin Mas'ud berkata kepada kami, “Jika kalian
mengerjakan shalat pada hari Jumat bersama imam, maka shalatlah
dengan shalatnya. Jika kalian mengerjakan shalat di rumah kalian,
maka shalatlah empat rakaat.” Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah
(1: 207 /2), isnadnya shahih hingga kepada kakeknya, Ibnu Mi'dan.
Adapun neneknya, saya tidak mengetahuinya. Tampaknya dia
seorang wanita generasi tabi’in bukan generasi sahabat. Tetapi
didukung perkataan Hasan mengenai wanita yang hadir di masjid
pada hari Jumat, bahwa dia mengerjakan shalat dengan shalatimam,
dan dia membolehkannya. Dalam satu riwayat darinya disebutkan
bahwa dia berkata, "Dulu kaum wanita mengerjakan ibadah Jum’at
bersama Nabi, beliau bersabda, “Janganlah kalian keluar (rumah)
kecuali untuk suatu bepergian, jangan sampai ada bau wewangian
dari kalian.” Isnadnya shahih.

Dalam riwayat lain melalui jalur Asy'ats dari Hasan, dia berkata,
“Dulu kaum wanita Muhajirin mengerjakan shalat Jumat bersama
Rasulullah saw. dan mereka menganggapnya sebagai shalat Zhuhur.”
Karena itu, barangsiapa menyatakan bahwa pokoknya pada hari
Jumathanya shalatJumat, dan bagi orang yang terlalaikan atau tidak
diwajibkan baginya, seperti musafir dan wanita, hanya mengerjakan
shalat dua rakaatJumat, maka dia telah menyalahi teks-teks syariat
ini tanpa hujjah. Kemudian saya dapati Shan'ani menyebutkan
hal yang sama (2: 74), Apabila ibadah Jumat terlalaikan, maka
diwajibkan shalat Zhuhur berdasarkan ijma’, sebab shalat Jum’at
hanya sebagai penggantinya.
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Adapun manfaat perbedaan pendapat dalam
masalah ini yang disebutkan oleh pihak-pihak yang
membahas masalah-masalah cabang, maka tidak ada
dasarnya sama sekali dalam hal ini.

JUMLAH RAKAAT SHALAT JUMAT

Jumlah rakaat shalat Jum’at adalah dua rakaat
berdasarkan kesepakatan ulama.

Dari Umar ra. bahwasanya dia berkata,
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“Shalat Jum’at dua rakaat, shalat Idul Fitri dua
rakaat, shalat Idul Adha dua rakaat, shalat musafir
dua rakaat, sempurna tanpa qashar, melalui lisan

Muhammad saw..”

Hadits shahih diriwayatkan oleh Ahmad (1: 37),
Nasa'i (3: 183),1bnu Majah (1063), 1bnu Hibban (2783).
Hadits ini juga dinyatakan shahih oleh Al-Albany dalam
Shahih An-Nasa’i (1346).

ORANG YANGMENDAPATKAN SATU RAKAAT SHALAT
JUM'AT

Dari Abu Hurairah ra., dia berkata, Rasulullah saw.
bersabda,

Gassdl B33 38 dassdl 5 &85 B3N s
“Barangsiapa mendapat satu rakaat dari shalat
Jum’at, maka dia sungguh telah mendapat shalat
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Jum’at.” Hadits ini memiliki dua belas jalur peri-
wayatan. Menurut Hakim, hanya tiga saja yang
shahih.

Hakim mengatakan dalam Al-Badr Al-Munir “Tiga
jalur periwayatan ini adalah jalur periwayatan yang
paling baik dalam hadits ini, sementara yang lainnya
dikategorikan lemah.”

Menurut hemat saya, hadits ini diriwayatkan oleh
Nasa’i, dinyatakan hasan oleh lebih dari satu orang ahli
hadits dan dinyatakan shahih oleh Al-Albani dalam Al-
Irwa’ (622).

Dari lbnu Umar ra., dari Nabi saw., beliau bersabda,
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“Barang siapa mendapat satu rakaat dari shalat
Jum’at atau lainnya, maka dia sungguh telah men-
dapat shalat Jum’at.”

Diriwayatkan oleh Nasa’i dan 1bnu Majah. Menurut
Al-Albany hadits ini hasan.

Dari Abu Hurairah ra. bahwa dia berkata, Rasulullah
saw. bersabda, “Barang siapa mendapat satu rakaat
dari shalat Jum’at, maka dia sungguh telah mendapat
shalat Jum’at.”

Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, empat Imam
hadits, dan Ahmad.

Ini meliputi shalat Jum’at dan lainnya. Hadits ini
juga menunjukkan bahwa shalat bisa didapat dengan
satu rakaat penuh.
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Adapun hadits yang diriwayatkan dari Umar bahwa
dia berkata, “Khutbah ditetapkan pada posisi dua ra-
kaat, apabila tidak mendapati khutbah, hendaknya ia
mengerjakan shalat empat rakaat.”

Hadits ini tidak shahih. Hadits ini diriwayatkan oleh
Ibnu Abi Syaibah (1: 126 /1), dari Yahya bin Abi Katsir
bahwa dia mengatakan, Umar menceritakan kepadaku,
lalu dia menyebutkannya. Di dalamnya terdapatriwayat
yang terputus sebagaimana dijelaskan oleh Syaikh Al-
Albany dalam catatan kaki Al-Ajwibah hlm 49.

HARI JUM'AT BERTEPATAN DENGAN HARI RAYA
Dari lyas bin Abi Ramlah Asy-Syamiy, dia berkata,

“Aku menyaksikan Muawiyah bin Abi Syufyan sedang
bertanya kepada Zaid bin Arqam, “‘Apakah kamu
pernah menyaksikan dua hari raya yang terhimpun
dalam satu hari bersama Rasulullah saw.?”

“Ya’, jawabnya.

Muawiyah kembali bertanya, “Lantas apa yang be-
liau lakukan?”

Dia menjawab, “Beliau mengerjakan shalat hari
raya, kemudian memberi dispensasi pada shalat
Jum’at. Beliau bersabda,

Jale & ol s
“Siapa yang ingin mengerjakan shalat (Jum’at),
maka shalatlah.”

Dalam riwayat lain disebutkan,
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“Siapa yang ingin mengerjakan shalat (Jum’at),
maka shalatlah.” *°

Dari Atha' bin Abi Rabah bahwasanya dia berkata,
“Ibnu Zubair pernah menunaikan shalat bersama kami
pada hari raya yang bertepatan dengan hari Jum’at
di awal siang hari. Kemudian kami kembali untuk
mengerjakan shalat Jum’at, sedangkan ia (Ibnu Zubair)
tidak mengerjakan shalat Jum’at bersama kami. Kami
pun melaksanakan shalat Jum’at tanpa Ibnu Zubair.
Ketika itu Ibnu Abbas berada di Thaif, tatkala ia telah
tiba, kami pun menceritakan kejadian tersebut ke-
padanya. Ibnu Abbas berkata, “Dia telah mengerjakan
sesuai sunnah.”

Dalam sebuah riwayat disebutkan, “Terhimpun hari
Jum’at dan hari raya Idul fitri pada masa Ibnu Zubair,
lantas ia berkata: ‘Dua hari raya terkumpul dalam satu
hari, maka gabungkanlah (shalat) keduanya sekaligus.
Ibnu Zubair mengerjakan (shalat) keduanya dengan dua
rakaat di awal siang hari, dan tidak menambahnya lagi
sehingga ia mengerjakan shalat Ashar.”

Kedua hadits tersebut ada pada riwayat Abu Dawud.
Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al-Albany dalam
Shahih Abi Dawud (982, 983).

Dalam riwayat Nasa’i dari Wahab bin Kisan, dia
berkata,

26 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Thayalisi, Abu Dawud, Nasai, Ibnu
Majah, Darimi, Thahawi, Hakim, Ahmad, Baihaqji, dan dinyatakan
shahih oleh dalam Shahih Abu Dawud (981).
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“Terhimpun dua hari raya pada masa Ibnu Zubair.
Lalu Ibnu Zubair mengakhirkan keluar (ke tempat
shalat) hingga hari beranjak siang. Kemudian ia
keluar rumah lantas menyampaikan khutbah. Dia
memperpanjang khutbah kemudian turun dan
keluar lagi mengerjakan shalat (idul fitri), dan ia
tidak mengimami orang-orang tidak sempat lagi
mengerjakan shalat Jum’at. Kami pun menceritakan
kejadian tersebut kepada Ibnu Abbas. Kata Ibnu
Abbas, “Dia (Ibnu Zubair) telah mengerjakan sesuai
sunnah.”

Dari Abu Hurairah ra. dari Nabi saw. bahwa beliau
bersabda,
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“Telah terhimpun dua hari raya pada hari kalian ini.
Siapa yang menghendaki, maka shalat Id itu sudah
cukup baginya dari shalat Jum’at. Sedangkan kami
melaksanakan shalat Jum’at.” %’

27 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud, Ibnu Majah, Thahawi,
Hakim, Baihaqji, dan dinyatakan shahih oleh Al-Albany dalam Shahih
Abi Dawud (984).
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Shiddiq Hasan Khan bertutur, “Menurut saya,
jelas sudah bahwa dispensasi ini bersifat umum bagi
imam dan seluruh kaum muslimin. Sebagaimana yang
ditunjukkan oleh dalil-dalil yang ada.” Adapun sabda
Nabi saw., “Sedangkan kami melaksanakan shalat
Jum’at,” maka tujuan beliau di sini adalah bahwasanya
beliau mengabarkan bahwa beliau akan mengamalkan
kewajiban semula (sebelum menjadi keringanan).
Namun pengamalan beliau ini tidak serta-merta
menunjukkan tidak adanya dispensasi bagi beliau dan
orang-orang yang melaksanakan shalat Jum’at. Ibnu
Zubair pernah meninggalkan shalat Jum’at pada masa
pemerintahannya sebagaimana yangtelah dipaparkandi
atas, dan para sahabat pun tidak menyanggahnya."2®

Menurut hemat saya, masalah ini harus dirinci lagi;
orang yang telah mengerjakan shalat hari raya, maka
shalatJum’at baginya menjadi sunah, dan shalat Jum’at
yang dikerjakannya setelah shalat hari raya merupakan
pengamalan kewajiban semula. Jika menghendaki dia
boleh mengerjakannya, dan jika tidak menghendaki,
dia boleh meninggalkannya. Adapun orang yang tidak
mengerjakan shalat hari raya, maka shalat Jum’at wajib
baginya. Dia harus mengerjakan shalat Jum’at.

SHALAT JUM'AT PADA SAAT HUJAN

Dari Abu Malih dari ayahnya -yaitu Usamah bin
Umair- bahwa Perang Hunain terjadi pada hari musim
hujan. Lalu Nabi saw. memerintahkan dengan me-
nyeru,

28 Ar-Raudhah 1: 201.
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“Bahwa shalat di tempat.” Itu terjadi pada hari
Jum’at.

Ini hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad, Abu
Dawud, Ibnu Khuzaimah, dan dinyatakan shahih oleh
Al-Albany dalam Shahih Abi Dawud (967).

Dalam satu riwayat disebutkan, bahwasanya ia
pernah menyaksikan Nabi saw. pada masa Hudaibiyah
di hari Jum’at. Mereka kehujanan namun bagian bawah
alas kaki mereka tidak basah, maka beliau menyuruh
mereka agar mengerjakan shalat di tempat mereka."

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud,
Hakim, dan Baihagqi. Lihat Shahih Al-Jami’' (969). Per-
kataannya “di tempat mereka”; rihdl adalah jamak
dari rahl. Maksudnya rumah, tempat tinggal, dan peng-
inapan.

Bisa dikatakan, kejadian itu dalam kondisi bepergian
yang tidak dapat dijadikan dalil untuk kondisi mukim,
Wallahu A’lam. Hal itu bisa jadi untuk seluruh shalat
termasuk Jum’at, baik dalam perjalanan maupun saat
mukim, Wallahu A’'lam. Dan, bisa jadi terhimpunnya
safar (bepergian) dan hujan itulah yang menjadi sebab
shalat di tempat, karena shalat Jum’at menjadi tidak
wajib.

HUKUM MANDI PADA HARI JUM'AT

Dalam ZadulMa'ad 1: 376,1bnul Qayyim menuturkan,
Keistimewaan Keempat: Perintah mandi pada hari
Jum’at. Perintah ini sangat ditegaskan, dan lebih
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diwajibkan daripada kewajiban witir....” hingga akhir
perkataannya -rahimahullah-. Saya akan mengawali
dengan memaparkan beberapa hadits, kemudian pen-
jelasan tambahan dari ulama generasi terdahulu (ula-
ma salaf) berkaitan dengan hukum mandi pada hari
Jum’at.

Hadits Pertama

Dari Bara' bin Azib ra. bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda,

H <t 5z Pl Julis w 4 Ja N
“Sesungguhnya di antara kewajlban kaum musllmm,
ialah hendaknya masing-masing dari mereka mandi

pada hariJum’at, dan hendaknya dia memakai minyak
wewangian jika keluarganya memilikinya.”*°

Hadits Kedua

Dari lbnu Umar ra. bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda,

o teoa 8 ”),’ <
Jdids G2l ;»\ 2 130
“Apabila salah seorang dari kamu mendatangi shalat
Jum’at, maka mandilah!”

29 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad 4: 282, Tirmidzi 529, Abu
Ya'la 1659, dan Thabrani dalam Al-Ausath 813.
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Dalam satu riwayat,
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“Barangsiapa diantara kamu yang mendatangi
shalat Jum’at, maka mandilah!”

Dalamriwayatlain disebutkan, “Barangsiapa menda-
tangi shalat Jum’at, naka mandilah!” Dalam riwayatlain
disebutkan, Yahya bin Watstsab berkata, Aku pernah
bertanya kepada Ilbnu Umar tentang mandi hari Jum’at.
Dia menjawab, “Rasulullah saw. memerintahkannya
kepada kami.” 3° Dalam satu riwayat disebutkan, “Jika
kalian mendatangi shalat Jum’at, maka mandilah.” 3!

Dalam satu riwayat disebutkan, “Jika salah seorang
di antara kalian pergi shalat Jum’at, hendaklah dia
mandi.” 3

Hadits Ketiga

Dari lbnu Abbas ra. dari Nabi saw. bahwa beliau
bersabda,
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30 Isnadnya shahih;Diriwayatkan oleh Ahmad 5128, dan Ibnu Abi
Syaibah 3: 93,sanadnya sahih.

31 Isnadnya shahih; Diriwayatkan oleh Ahmad 5450 dan ia sesuai
syarat Bukhari dan Muslim.

32 Isnadnya shahih; Diriwayatkan oleh Ahmad 5482, 5488, Thayalisi
850, Nasai 3: 105, dan dalam Al-Kubra 1677 ,sanadnya sesuai syarat
Bukhari dan Muslim.
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“Sesungguhnya ini adalah hari yang dijadikan oleh
Allah sebagai hari raya bagi kaum muslimin. Siapa
yang datang untuk shalat Jum’at, hendaknya dia
mandi.” Ini hadits shahih dan akan dipaparkan se-
cara lengkap dalam bab ‘Keutamaan-keutamaan

”nw

mandi’

Hadits Keempat

Dari seorang syaikh dari Anshar, dia berkata, Ra-
sulullah saw. bersabda,
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“Pada hari Jum’at, wajib bagi seorang Muslim untuk
mandi, memakai wewangian, dan bersiwak (meng-

gosok gigi).”
Isnad hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad

5: 363 dan sanadnya shahih. Hadits ini juga dinyatakan
shahih oleh Al-Albany dalam Ash-Shahihah 1796.

Hadits Kelima

Dari Umar bin Khaththab ra. bahwa Rasulullah saw.
bersabda,
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“lika salah seorang di antara kalian pergi shalat
Jum’at, maka mandilah.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari 882, dan Muslim
845.
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Hadits Keenam
Dari Tsauban ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
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“Kewajiban setiap muslim adalah menggosok

gigi, mandi hari Jum’at, dan memakai wewangian
keluarganya jika ada.”

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Bazzar dan
dinyatakan shahih oleh Al-Albany dalam Ash-Shahihah
1796.

Hadits Ketujuh
Dari Abu Said Al-Khudry ra., dia berkata, Rasulullah

saw. bersabda,
g 8 e Lty Tl 4ol

“Mandi hari Jum’at adalah kewajiban bagi setiap
orang yang sudah baligh.”

Diriwayatkan oleh Ahmad 3: 6, dan Muslim 846,

Dalam riwayat Muslim 846, 7, dengan lafazh, “Mandi
pada hari Jum’at (akan shalat Jum’at) adalah keharusan
atas setiap orang yang sudah baligh, demikian pula
bersiwak dan memakai wewangian semampunya.”
Menurut sebagian rawi, “Walaupun dari minyak wangi
wanita.”
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Hadits Kedelapan

Dari Abu Hurairah ra., dia berkata, Rasulullah saw.
bersabda,
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“Hak Allah yang harus ditunaikan setiap muslim

adalah hendaknya dia mandi pada setiap tujuh hari
dengan membasuh kepala dan badannya.”

Diriwayatkan oleh al-Bukhari 897, 898, dan Muslim
849. Ini redaksi teks hadits menurut Muslim.

Hadits Kesembilan

Dari Jabir bin Abdillah ra., bahwasanya Rasulullah
saw. bersabda,
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“Bagi setiap orang muslim, wajib mandi satu hari
pada setiap tujuh hari, yaitu hari Jum’at.”

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Ahmad 3: 304,
Nasa’i 3: 93, Ibnu Khuzaimah 1747, dan 1bnu Hibban
2119. Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al-Albany
dalam Al-Irwa’' 143.33

33 Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah 1746, dan Thabrani dalam
Al-Ausath 4279, melalui jalur Muhammad bin Munkadir dari Jabir
dengan lafazh, “Mandi pada hari Jumat wajib bagi setiap muslim
yang sudah baligh.” Isnadnya hasan.
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Hadits Kesepuluh

Dari Hafshah ra. bahwa dia berkata, Rasulullah saw.
bersabda,
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“Setiap orang baligh wajib pergi shalat Jum’at, dan
bagi setiap yang pergi shalat Jum’at wajib mandi.”

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud
dan Thahawi 1: 116. Hadits ini termuat dalam Shahih
Abi Dawud 369.

Hadits Kesebelas

Dari Salim bin Abdullah bin Amru dari lbnu Umar
ra, “Bahwa ketika Umar bin Khaththab berdiri menyam-
paikan khutbah pada hari Jum’at, tiba-tiba masuklah
seorang dari kaum Muhajirin generasi awal dari saha-
bat Nabi saw.. Lalu Umar memanggilnya, “Sudah waktu
apa ini?” Dia menjawab, ‘Aku sibuk hingga tidak sempat
kembali ke keluargaku sampai aku mendengar kuman-
dang adzan, maka aku hanya berwudhu. Umar berkata,
“hanya wudhu lagi...?! Sungguh aku mengetahui bahwa
Rasulullah saw. memerintahkan mandi.”

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari 878, 882,
Muslim 845, 3, dan lainnya. Diriwayatkan oleh Muslim
845, 4, dari Abu Hurairah ra., dia berkata,
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“Ketika Umar bin Khaththab berkhutbah pada hari
Jum’at, tiba-riba Utsman bin Affan masuk ke masjid,
lalu dia disindir oleh Umar bin Khaththab r.a, kata
Umar, “Mengapa ada orang-orang yang terlambat
datang setelah mendengar adzan?” Utsman men-
jawab, “Wahai Amirul Mukminin, tidak ada yang
dapat saya lakukan setelah mendengar adzan
kecuali berwudhu’ lalu berangkat ke masjid.” Kata
Umar, “hanya wudhu’ lagi. Tidakkah kau dengar
Rasulullah saw. bersbda, Apabila salah seorang dari

,III

kamu mendatangi shalat Jum’at, maka mandilah!

Al-Hafizh menandaskan, hadits ini dijadikan dalil
bahwa mandi Jum’at hukumnya wajib, karena Umar
menghentikan khutbah dan mengingkari tindakan
Utsman yang meninggalkan mandi Jum’'at.

S

(;_.‘ \e;\

IbnuMundzir menceritakan darilshak bin Rahawaih
bahwa kisah Umar dan Utsman menunjukkan kewajiban
mandi, bukan sebaliknya (mandi tidak diwajibkan). 1tu
disebabkan, karena Umar meninggalkan khutbah, sibuk
mengecam Utsman dan menegur keras terhadap orang
yang bertindak seperti Utsman di hadapan jamaah.
Seandainya meninggalkan mandi dibolehkan, niscaya
Umar tidak melakukan hal itu. Alasan Utsman tidak
pulang mandi tiada lain, karena sempitnya waktu
yang seandainya dia mandi terlebih dulu, niscaya dia
terlewatkan shalat Jum’at. Atau karena dia sudah mandi
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-sebagaimana dalam riwayat Muslim dari Humran-
hamba sahaya Utsman. Kata Humran, “Utsman tidak
pernah melalui satu hari pun sehingga dia mengguyur
(badannya) dengan air.” (Fathul Bariy 2: 421)

Ibnu Daqiq Al-1d ra. bertutur, “Mayoritas ulama
berpendapat bahwa mandi Jum’at hukumnya sunnah.
Mereka membutuhkan pemakluman terhadap makna
yang bertentangan dengan makna yang jelas (yaitu
wajib). Mereka menakwilkan bentuk kata perintah
sebagai anjuran dan bentuk kata wajib sebagai pene-
gasan. Sebagaimana dikatakan: “Penghormatanmu
kepadaku wajib.” Ini adalah penakwilan yang lemah. Ini
dapat dibenarkan jika makna yang bertentangan lebih
kuat dibanding makna yangjelas ini. Dalil terkuat yang
mereka gunakan untuk menyanggah makna yangjelas
ini adalah hadits, “Barangsiapa berwudhu' pada hari
Jum'at maka itu adalah baik Jum'at, dan barangsiapa
mandi pada hari Jum'at maka mandi itu lebih utama.”
Sanadnya tidak bertentangan dengan sanad hadits-
hadits di atas. Ibnu Daqiq berkata, “Barangkali mereka
menakwilkannya dengan penakwilan yang tidak tepat
bagi orang yang mengarahkan lafazh wajib pada makna
pengguguran dari kewajiban.”

Di antara orang-orang yang mengatakan mandi
Jum’at wajib adalah Abu Hurairah, Ammar bin Yasir,
sejumlah ulama hadits dan fikih, yang diprakarsai oleh
Al-Bukhari. Ini adalah pendapat Ahlu Zhahir dan salah
satu dari dua riwayat dari Ahmad. lbnu Hazm meri-
wayatkan hal itu dari Umar dan sekelompok sahabat
serta generasi setelah mereka, termasuk Malik dan
Ibnu Khuzaimah.
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Sa'ad berkata, Aku kira tidak ada seorang muslim
pun yang meninggalkan mandi di hari Jum’at.”

Pendapat yang mewajibkan mandi hari Jum’at ini
diunggulkan oleh Al-Albany dalam Tamamul Minnah
hlm. 120.

MASALAH-MASALAH YANG BERKAITAN DENGAN
MANDI JUM'AT

Masalah Pertama

Mandi bukan sebagai syarat sah shalat, tapi mandi
adalah kewajiban tersendiri. Shalat sah tanpa mandi.
Ibnu Daqiq Al-1d ra. mengatakan, “Azh-Zhahiri benar-
benar menyimpang jauh, dan nyaris dapat dipastikan
kesalahannya. Pasalnya, dia tidak mensyaratkan mandi
yang mendahului pelaksanaan shalat Jum’at, hingga
seandainya dia mandi sebelum matahari terbenam,
maka menurutnya sudah cukup karena mandi kaitannya
dengan hari.”

Masalah Kedua

Bukhari meriwayatkan dalam “Kitab Jum’at”, “Bab
Apakah orang yang tidak mengikuti shalat Jum'’at juga
harus mandi, seperti kaum wanita, anak-anak, dan lain-
nya?” Ibnu Umar ra. bertutur, “Mandi hanya diwajibkan
bagi orang yang wajib menunaikan shalat Jum’at.”

Dalam Fathul Bariy 2: 444, Al-Hafizh mengatakan,
Al-Baihagi menghubungkannya dengan isnad yang
sahih.”

Mayoritas ulama mengatakan, mandi tidak disyari-
atkan bagi orang yang tidak mengikuti shalat Jum’at.
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Masalah Ketiga

Mayoritas ulama berpendapat bahwa mandi untuk
shalat Jum’at dimulai setelah terbit fajar. Malik, Auza'i,
dan Laits berasumsi bahwa mandi berkaitan dengan
pergi menunaikan shalat Jum’at. Ibnu Abdil Barr ra.
menukil ijma’ yang menyatakan bahwa orang yang
mandi setelah shalat, maka dia tidak mandi untuk
Jum'’at, dan berarti dia tidak melaksanakan apa yang
diperintahkan kepadanya.

Masalah Keempat

Atsram berkata, aku mendengar Ahmad pernah
ditanya tentang orang yang mandi kemudian berhadats,
apakah wudhu itu cukup baginya? Jawab Ahmad, Ya.
Dan dalam hal ini saya tidak mendengar ada yang lebih
tinggi dari hadits lbnu Abi Abza.

Al-Hafizh bertutur, dia mensinyalir apa yang diri-
wayatkan oleh lbnu Abi Syaibah dengan sanad sahih
dari Said bin Abdurrahman bin Abza dari bapaknya
yang termasuk jajaran generasi sahabat, “Bahwa dia
mandi pada hari Jum’at kemudian berhadats, lalu dia
berwudhu dan tidak mengulangi mandinya.” Al-Hafizh
mengatakan, dengan memperhatikan maksudnya, maka
dikatakan, jika diketahui bahwa hikmah dari perintah
mandi pada hari Jum’atdan bersih-bersih adalah men-
jaga orang-orang yang hadir agar tidak terganggu
dengan bau yang tidak sedap. Maka barangsiapa kha-
watir akan terkena sesuatu yang mengotori badannya
saat pertengahan hari, dianjurkan kepadanya agar
menangguhkan mandi hingga ketika menjelang. Ba-
rangkali, inilah yang diperhatikan oleh Malik, lantas
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ia mensyaratkan kesinambungan antara berangkat
ke masjid dan mandi agar tujuan dari perintah itu
tercapai pada orang yang badannya dikhawatirkan
akan berubah. Wallahu A’'lam.

Masalah Kelima

Pada hari Jum’at terdapat mandi khusus. Seandainya
adabentuk mandi padahari Jum’at, maka mandi tersebut
belum mencukupi mandi Jum’at kecuali disertai niat.
Pendapat ini telah diterapkan oleh Abu Qatadah yang
berkata kepada anaknya yang dilihatnya sedang mandi
pada hari Jum’at, “Jika mandimu itu lantaran junub,
maka mandilah kembali yang kedua untuk Jum’at.”
Diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dan lbnu Mundzir.
Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al-Albany.

Seandainya terhimpun dua mandi pada hari Jum’at;
mandi untuk junub dan mandi shalat Jum’at, maka
masing-masing mandi itu dipisahkan dengan niat, dan
setiap mandi disertai niat, dengan ketentuan mandi
junub di awalnya, karena untuk melakukan mandi
Jum’at disyaratkan dalam keadaan suci (tidak junub).
Ini berdasarkan sabda Rasulullah saw.,
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“Barangsiapa mandi pada hari Jum’at dalam kondisi
suci, maka dia berada dalam kondisi suci hingga

Jum’at berikutnya.” Hadits ini dinyatakan hasan oleh
Al-Albany dalam Ash-Shahihah 2321.

Al-Khaththabi dan lainnya menukil ijma’ yang
menyatakan bahwa shalat Jum’at sah tanpa mandi.
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PERINGATAN BAGI ORANG YANG MENINGGALKAN
SHALAT JUM'AT

Dalam hal ini terdapat beberapa hadits:

Hadits Pertama

Dari Jabir ra. dari Nabi saw. bahwasanya beliau
bersabda,
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“Barangsiapa meninggalkan Jum’at tiga kali ber-

turut-turut tanpa halangan, maka Allah mengunci
(membutakan) hatinya.” 3*

Hadits Kedua

Dari Abu Ja'd Adh-Dhamry -dia termasuk generasi
sahabat-, ia berkata, Rasulullah saw. bersabda,
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“Barangsiapa meninggalkan tiga Jum’at karena

meremehkan tanpa halangan, maka Allah mengunci
(membutakan) hatinya.” 3

34 Hadits sahih; Diriwayatkan oleh Ahmad 3: 332, Nasa'i dalam Al-
Kubra 1657, Ibnu Majah 1126, Ibnu Khuzaimah 1856, Thahawi
dalam Al-Musykil 3183, Thabrani dalam Al-Ausath 275, Hakim 1:
292, dan Baihaqi 3: 247. Isnadnya hasan dan memiliki riwayat-
riwayat pendukung sehingga membuat statusnya menjadi shahih.

35 Hadits hasan; Diriwayatkan oleh Ahmad 3: 424-425, Abu Dawud
1052, Nasa'i 3: 88, dan dalam Al-Kubra 1656, Ibnu Khuzaimah
1858, Tirmidzi 500, Ibnu Majah 1125, Darimi 1: 369, Ibnu Abi
Ashim dalam Al-Ahad wa Al-Matsany 975, 976, Abu Ya'la 1600,
Thahawi 3182, dan Ibnu Hibban 3786. Menurut Al-Albany, hadits
ini hasan.
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Hadits Ketiga

Dari Abdullah bin Abi Qatadah dari bapaknya, bah-
wa Rasulullah saw. bersabda,

4B Jo 1l 5352 e be 5 O3B RN 27 4
“Barangsiapa meninggalkan Jum’at tiga kali tanpa

alasan darurat, maka hatinya dikunci (dibuta-
kan).”3¢

Hadits Keempat

Dari lbnu Umar ra. dan lbnu Abbas ra. bahwa saat
berada di atas tangga mimbar Rasulullah saw. ber-
sabda,

y&a\&gj\uw\&;,yry\m
G e H58s

“Hendaklah orang yang suka meninggalkan shalat
Jum’at itu menghentikan perbuatan mereka atau
Allah Azza wa Jalla membutakan hati mereka lalu
mereka benar-benar menjadi orang yang lalai.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim 865, 40, dari
Abdullah bin Amru dan Abu Hurairah.

Hadits Kelima

Dari lbnu Mas'ud ra. bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda kepada orang-orang yang meninggalkan shalat
Jum’at,

36 Hadits shahih; Diriwayatkan oleh Ahmad 5: 300, Thahawi 3184,
dan Hakim 2: 488. Menurut Al-Albany, hadits ini shahih.
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“Sungguh aku bertekad hendak menyuruh seorang
untuk mengimami shalat dengan orang-orang
(jama’ah shalat), kemudian aku membakar rumah
orang-orang yang meninggalkan shalat Jum’at
beserta mereka.” Diriwayatkan oleh Muslim dan
lainnya.”

Hadits Keenam

Dari Abu Hurairah ra.. Dia berkata, Rasulullah saw.
bersabda,

)\J.nw)u\c é;n ish 8051 e Ja Y
Lfy\ﬂ‘\;-é:;&gkf(‘ dajs }Kl\dcj.\m¢w\.o
Ses 6 &l sc#y (Blgdy Y6 el 9645 JAalei

oJ.e e tb >
“Ketahuilah, apakah salah seorang di antara kalian
berharap dapat menggembalakan sekawanan
hewan di ujung jarak satu atau dua mil, namun
kemudian dia tidak mendapatkan padang rumput,
lantas dia naik lagi, kemudian tiba (hari) Jum’at
namun dia tidak mendatangi dan tidak mengikutinya
(shalat Jum’at), dan tiba lagi Jum’at (berikutnya)
namun dia tidak mengikutinya, dan tiba lagi Jum’at
(setelahnya) namun dia (tetap) tidak mengikutinya
hingga hatinya dikunci.”
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Kawanan: maksudnya sekumpulan kuda, onta, atau
kambing.
Hadits hasan diriwayatkan oleh lbnu Majah, dan

dinyatakan hasan oleh Al-Albany dalam Shahih At-
Targhib 731.

Hadits Ketujuh

Dari Yahya bin As'ad bin Zurarah ra.. Dia berkata,
Rasulullah saw. bersabda

W( \‘,b(\:w \‘,b}awrﬁ \éﬂuﬁ
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“Barangsiapa mendengar seruan (adzan) pada hari
Jum’at namun dia tidak mendatanginya, kemudian
mendengarnya lagi namun dia tidak mendatanginya,
kemudian mendengarnya lagi namun dia (tetap)
tidak mendatanginya, maka Allah mengunci (mem-

butakan) hatinya dan menjadikan hatinya sebagai
hati munafik.”

Hadits hasan diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Al-
Baihaqi serta dinyatakan hasan oleh Al-Albany.

Hadits Kedelapan
Dari lbnu Abbas ra. secara mauquf,

JQL br)bY\.u.wcuU'“ éu}ﬂ«a&d 45 b

“Siapa yang meninggalkan Jum’at tiga kali Jum’at
secara berturut-turut, maka dia telah mencampakkan
Islam di belakang punggungnya (mengabaikan
Islam).”
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Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Ya'la secara
mauquf dengan isnadnya yang sahih. la dinyatakan
shahih oleh Al-Albany.

As-Sindi berkata terkait sabda Nabi saw., “Karena
meremehkan,” maksudnya karena minimnya perhatian
terhadap shalat Jum'’at, bukan atas dasar merendahkan,
karena merendahkan kewajiban-kewajiban Allah
merupakan kekafiran.

Peringatan

Terdapatriwayat yang menyatakan bahwa barang-
siapa meninggalkan shalat Jum’at tanpa halangan,
maka dia harus bersedekah satu dinar, atau setengah
dinar, tapi riwayatini lemah. Kami merasa perlu meng-
ingatkan hal ini lantaran hadits ini cukup masyhur. Ath-
Thayalisi mengeluarkan 901, Ibnu Abi Syaibah 2: 154,
Ahmad 20087, dan al-Bukhari dalam At-Tarikh Al-Kabir
4: 176, Abu Dawud 1053, dan Nasa’i 3: 89. Dan dalam
Al-Kubra 1661, lbnu Khuzaimah 1861, Uqaily dalam
Adh-Dhuafa’ 3: 485, Thahawi dalam Syarh Al-Musykil
4239, lbnu Hibban 2789, Thabrani dalam Al-Kabir
6979, Hakim 1: 280, Baihaqi 3: 248, dan Mizzi dalam
Tahdzib Al-Kamal 23: 556-557, melalui beberapa jalur
periwayatan dari Qatadah. Qqudamah bin Wabarah,
seorang lelaki dari Bani Ujaif, menceritakan kepadaku
dari Samurah bin Jundub dari Nabi saw., beliau ber-
sabda, “Barangsiapa meninggalkan shalat Jum’at tanpa
halangan, hendaknya dia bersedekah satu dinar. Jika dia
tidak mendapatkannya, maka setengah dinar.”

Isnad hadits ini lemah. Tak ada seorang pun rawi
yang mengenal Qudamah bin Wabarah selain Qatadah.
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Ahmad berkata, “Qudamah orang yang tidak dikenal.” al-
Bukhari mengatakan dalam Tarikh-nya 4: 177, “Hadits
Qudamah tentang Jum’at tidak shahih, dan tidak benar
bahwa dia mendengar dari Samurah. Pada isnad hadits
ini terdapat dua alasan yang melemahkan:

Pertama: Qudamah tidak dikenal.
Kedua: Terputusnya jalur riwayat.

Maka dari itu al-Bukhari mengatakan tidak sha-
hih.

Menurut hemat saya, “Saya tidak menemukan

satu pun hadits yang shahih dalam bab ini.” Wallahu
Alam.

SHALAT SEBELUM JUM'AT

Dari Salman Al-Farisy ra. bahwasanya Rasulullah
saw. bersabda,

d“@’%wcﬁf‘f‘\fw‘rﬁﬁdﬂwb
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“Tidaklah seorang bersuci pada hari Jum’at seba-
gaimanadiperintahkan, kemudian keluar dari rumah-
nya hingga menunaikan (ibadah) Jum’at -dalam
riwayat lain, kemudian mengerjakan shalatyang di-
tetapkan baginya...”. Selengkapnya akan dipaparkan
dalam bahasan tentang keutamaan-keutamaan
Jum’at. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan lainnya.
Lihat takhrijnya dalam Shahih al-Bukhari.

Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda,
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“Barangsiapa mandi pada hari Jum’at kemudian men-
datangi Jum’at dan mengerjakan shalat yang telah
ditetapkan baginya kemudian diam mendengarkan
khutbah....” Masalah ini akan dipaparkan dalam
bahasan selanjutnya. Diriwayatkan oleh Muslim

857, dan Ahmad 2: 424. Disebutkan dalam riwayat

Ahmad dan Ibnu Majah,
é. Hhanl sl G é”f"'

“Kemudian mengerjakan shalat sebagaimana yang
dikehendaki Allah baginya untuk shalat....”

Disebutkan dalam hadits Nubaisyah Al-Hudzaly
bahwa Rasulullah saw. bersabda

$3%Y ‘-‘W*J é\ Ja g sl 5 o5 L.u.\c\ rL_m}\ &
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“Sesungguhnya apabila seorang muslim mandi
pada hari Jum’at, kemudian pergi ke masjid, tidak
mengganggu seorang pun, jika dia tidak mendapati
imam telah keluar (naik ke atas mimbar), maka dia
shalat yang dapat dikerjakannya....”

Hadits ini shahih. Takhrij dan lafazhnya akan
dipaparkan dalam bahasan selanjutnya.

Al-Hafizh, 2: 433, mengatakan terkait hadits Salman
di atas, “Di dalamnya terkandung pensyariatan shalat
sunah sebelum shalat Jum’at.”
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Menurut hematsaya, ini adalah shalat sunah secara
mutlak, karena tidak ada shalat sunah sebelum Jum’at
hingga sekalipun masjid itu mengadakan lebih dari satu
adzan. Adapun sunah yang dilaksanakan oleh banyak
orang setelah adzan pertama, maka ini tidak benar dan
tidak disyariatkan.

Lihat penjelasan yang diriwayatkan oleh lbnul
Qayyim dalam Zaadul Ma'ad 1: 431-440. Dia menan-
daskan, dulu jika Bilal telah selesai dari adzan, Nabi
saw. memulai khutbah dan tidak terdapat seorang pun
yang berdiri untuk mengerjakan shalat dua rakaat, dan
tidak ada adzan selain satu adzan itu. Ini menunjukkan
bahwa shalat Jum’at seperti shalat hari raya, yakni
tidak ada shalat sunah sebelumnya. Ini adalah yang
paling shahih dari dua pendapat ulama. Demikianlah
yang sesuai dengan Sunnah. Sebab, Nabi saw. keluar
dari rumah beliau, dan begitu naik mimbar, Bilal mulai
mengumandangkan adzan Jum’at. Ketika Bilal telah
menyelesaikan adzannya, Nabi saw. memulai khutbah
tanpa ada jeda. Ini semua disaksikan oleh mata kepala.
Lantas kapan mereka mengerjakan shalatsunah?! Orang
yang mengira bahwa begitu Bilal selesai dari adzan,
mereka semuanya berdiri lantas mengerjakan shalat
dua rakaat, maka dia termasuk orang yang paling tidak
tahu tentang Sunnah. Salah satu dari dua pandangan
tersebut dianut oleh para pengikut Mazhab Syafi'i.

Orang-orang yang mengatakan bahwa shalat
Jum’at memiliki shalat sunah. Di antara mereka ada
yang berhujah bahwa itu adalah shalat Zhuhur yang
digashar, maka ditetapkanlah baginya hukum-hukum
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shalat Zhuhur. Ini adalah hujjah yang sangat lemabh,
karena Jum’at adalah shalat tersendiri yang kriterianya
berbeda dengan shalat Zhuhur terkait adanya bacaan
yang dikeraskan, jumlah rakaat, khutbah, dan syarat-
syarat yang ditetapkan baginya. Hanya saja, shalat
Jum’at bertepatan dengan Zhuhur dalam hal waktu.
Namun mengaitkan masalah perselisihan dengan sisi-
sisi kesamaan tidak lebih utama daripada mengait-
kannya dengan sisi-sisi perbedaan. Bahkan justru
mengaitkannya dengan sisi-sisi perbedaan lebih utama,
karena perbedaan tersebutlebih banyak daripada sisi-
sisi kesamaan di antara keduanya.

Diantara mereka ada yang menetapkan shalatsunah
di sini sebagai bentuk analogi dengan shalat Zhuhur. Qi-
yas (penganalogian) ini juga tidak benar. Sebab, ibadah
sunah adalah yang telah ditetapkan oleh Nabi saw.
melalui perkataan, perbuatan, atau ketentuan para
khalifah yang mendapat petunjuk setelah beliau. Dan
ketentuan ini sama sekali tidak ada dalam masalah yang
kita bicarakan. Tidak boleh menetapkan ibadah sunah
dalam masalah sepertiini dengan qiyas, karenasebabnya
berkaitan erat dengan apa yang dilakukan Nabi saw.
pada masa beliau. Jika beliau tidak melakukannya dan
tidak mensyariatkannya, maka meninggalkannya itulah
yang disebut Sunnah. Masalah serupa adalah terkait
dengan ditetapkannya shalat sunah sebelum shalat
hari raya atau setelahnya dengan dasar qiyas. Maka dari
itu, yang shahih adalah bahwa tidak disunahkan mandi
untuk mabit (bermalam) di Muzdalifah, melempar
jumrah, thawaf, shalat gerhana, tidak pula istisqa’,
karena Nabi saw. dan para sahabat beliau tidak mandi
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untuk itu, meskipun mereka melaksanakan ibadah-
ibadah ini.

Di antara mereka ada yang berhujjah dengan apa
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam Shahih-
nya. Yaitu yang dia (Bukhari) katakan dalam; “Bab
Shalat sebelum Jum’at dan setelahnya”. Abdullah bin
Yusuf menceritakan kepada kami, Malik menceritakan
kepada kami dari Nafi' dari Ibnu Umar bahwa Nabi saw.
mengerjakan shalat dua rakaatsebelum Zhuhur dan dua
rakaatsetelahnya, setelah maghrib dua rakaat di rumah
beliau, serta sebelum isya' dua rakaat. Beliau tidak
mengerjakan shalat setelah Jum’at sehingga beranjak
lalu mengerjakan shalat dua rakaat. Akan tetapi, ini
tidak dapat dijadikan hujjah, dan maksud al-Bukhari
bukanlah untuk menetapkan shalat sunah sebelum
Jum’at, tetapi maksudnya adalah apakah ada ketentuan
shalat sebelum atau sesudah Jum’at? Kemudian dia
menyebutkan hadits ini. Maksudnya, bahwa tidak diri-
wayatkan dari beliau perbuatan (shalat) sunah kecuali
setelah Jum’at, dan tidak ada ketentuan sama sekali
terkait shalat sebelumnya.

Kemudian dia menyatakan, Sebagian dari mereka
mengira bahwa karena Jum’at sebagai pengganti zhu-
hur -sementara disebutkan dalam hadits tentang
shalat sunah sebelum dan sesudah Zhuhur- maka
ini menunjukkan bahwa shalat Jum’at pun demikian.
Beliau hanya mengatakan, “Beliau tidak mengerjakan
shalat setelah Jum’at sehingga beranjak.” Ini sebagai
penjelasan terkait tempat shalat sunah setelah Jum’at,
dan beliau mengerjakannya setelah beranjak. Perkiraan
tersebut merupakan kekeliruan, karena dalam hadits
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Ibnu Umar ra., al-Bukhari menyebutkan tentang Bab
shalat sunah setelah shalat wajib, “Aku mengerjakan
shalat bersama Rasulullah saw. dua rakaat sebelum
Zhuhur, dua rakaat setelah Zhuhur, dua rakaat setelah
Maghrib, dua rakaat setelah Isya’, dan dua rakaat setelah
Jum’at.” Ini cukup jelas bahwa shalat Jum’at menurut
generasi sahabatadalah shalat tersendiri yang berbeda
dengan Zhuhur. Jika tidak demikian, maka ia tidak perlu
disebutkan lantaran ia masuk di bawah nama Zhuhur.
Karena tidak disebutkan selain shalat sunah setelah
shalat Jum’at. Maka dapat diketahui bahwa tidak ada
shalat sunah sebelumnya.

Di antara mereka ada yang berhujjah dengan hadits
yang diriwayatkan oleh lbnu Majah dalam Sunan-nya
dari Abu Hurairah dan Jabir. Dia berkata, “Sulaik al-
Ghathfany datang saat Rasulullah saw. sedang ber-
Kkhutbah. Lalu beliau bertanya kepadanya,

5% ‘:,«,.aS:“’ 5 s 1B BRI ?a(g S s CMS:"’ X Ealal
“Apakah kamu sudah mengerjakan shalat dua rakaat
sebelum kamu datang?” “Tidak’, jawabnya. Beliau

bersabda, “Shalatlah dua rakaat dan ringankan
pada keduanya.”

Isnad hadits ini bisa dipercaya.

Abu Barakat lbnu Taimiyah mengatakan, “Sabda
beliau, “Sebelum kamu datang,” menunjukkan bahwa
dua rakaat ini adalah shalat sunah Jum’at, dan bukan
shalat tahiyatul masjid. Syaikh kami, cucunya, Abu
Abbas berkata, “Ini sebuah kekeliruan.” Hadits yang
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cukup dikenal dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih
Muslim dari Jabir. Dia berkata, “Seorang laki-laki
masuk pada hari Jum’at saat Rasulullah saw. sedang
berkhutbah. Lalu beliau bertanya, “Apakah kamu sudah
shalat?”. “Tidak”, jawabnya. Beliau bersabda, “Shalatlah
dua rakaat.” 3” Dan beliau bersabda,

o 0 0 ,0”/0 :")}a )})/, . <
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“Jika salah seorang di antara kalian mendatangi
(ibadah) Jum’at sementara imam sedang berkhutbah,

hendaknya dia mengerjakan shalat dua rakaat, dan
hendaknya dia memperingan keduanya.” 38

Inilah yang termaktub dalam teks hadits ini, dan
hanya riwayat lbnu Majah saja yang tidak menye-
butkannya, dan hadits tersebut tidak shahih. Ini adalah
makna perkataannya.

Syaikh kami Abu Hajjaj al-Hafizh al-Mizzy menye-
butkan, “Ini merupakan sisipan dari para rawi. Sebenar-
nya bunyi hadits tersebut adalah, “Apakah kamu sudah
shalat sebelum kamu duduk.” Lalu pencatat melakukan
kesalahan. Syaikh melanjutkan, “Sebenarnya kitab
Ibnu Majah hanya dikutip oleh para syaikh yang tidak
memperhatikannya dengan seksama. Berbeda dengan
Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim. Para penghafal
mengutip keduanya dan memperhatikan kecermatan
keduanya secara seksama serta mengoreksinya. Tambah

37 Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim 875.
38 Diriwayatkan oleh Muslim 875, dan Abu Dawud 1117.
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Syaikh, “Maka dari itu, terjadi beberapa kekeliruan dan
penyisipan dalam kitab 1bnu Majah.”

Menurut hemat saya, “Kebenaran atas hal ini diper-
kuat dengan orang-orang yang memperhatikan kecer-
matan sunah-sunah shalat sebelum dan sesudahnya,
serta menyusun tulisan yang berkaitan dengan hukum,
sunah, dan lainnya dalam hal ini, tidak seorang pun dari
mereka yang menyebutkan hadits ini terkait shalat sunah
sebelum Jum’at. Mereka hanya menyebutkannya terkait
anjuran melakukan shalat tahiyatul masjid saat khatib
di atas mimbar. Mereka pun menjadikannya sebagai
hujjah terkait orang yang enggan mengerjakannya
dalam kondisi seperti ini. Seandainya perkara itu ada-
lah shalat sunah Jum’at, niscaya ia disebutkan dalam
bahasan-bahasan itu berikut penjelasannya, keter-
hafalannya, dan kemasyhurannya lebih layak daripada
shalat tahiyatul masjid. Ini juga diperkuat bahwa
Nabi saw. tidak memerintahkan shalat dua rakaat ini
kecuali kepada orang yang masuk karena sebagai shalat
tahiyatul masjid. Seandainya itu shalat sunah Jum’at,
niscaya beliau juga memerintahkannya kepada orang-
orang yang duduk dan tidak mengkhususkannya hanya
kepada orang yang baru masuk masjid.”

Di antara mereka ada yang berhujjah dengan hadits
yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan-nya.
Dia berkata, Musaddad menceritakan kepada kami
dengan mengatakan, Ismail menceritakan kepada
kami, Ayub menceritakan kepada kami dari Nafi’ Dia
berkata, “Ibnu Umar pernah memperpanjang shalat
sebelum Jum’at, dan dia mengerjakan shalat dua
rakaat setelah shalat Jum’at di rumahnya, serta dia
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menyatakan bahwa Rasulullah saw. melakukan hal
itu.*® Ini tidak dapat dijadikan hujjah bahwa shalat
Jum’at memiliki shalat sunah sebelumnya. Tetapi yang
dimaksud dengan perkataannya, “Bahwa Rasulullah
saw. melakukan hal itu” adalah, beliau mengerjakan
shalat dua rakaat setelah Jum’at di rumah beliau dan
tidak mengerjakannya di masjid. Ini adalah yang paling
utama terkait shalat sunah dua rakaat setelah Jum’at.
Sebagaimana disebutkan dalam Shahih al-Bukhari dan
Shahih Muslim dari lbnu Umar bahwa Rasulullah saw.
mengerjakan shalat dua rakaat setelah Jum’at di rumah
beliau. Dalam As-Sunan dari lbnu Umar, bahwa jika
beliau berada di Makkah, dan telah mengerjakan shalat
Jum’at, maka beliau maju lantas mengerjakan shalat
dua rakaat. Kemudian majulagi dan mengerjakan shalat
empat rakaat. Jika beliau berada di Madinah, begitu
selesai shalat Jum’at beliau pulang ke rumah beliau
kemudian mengerjakan shalat dua rakaat, dan tidak
mengerjakan shalat (sunah setelah Jum’at) di masjid.
Begitu lbnu Umar ditanya, dia menjawab, “Rasulullah
saw. mengerjakan hal itu.”*® Adapun mengenai lbnu
Umar yang memperpanjang shalat sebelum Jum’at,
ia hanya melakukan shalat sunah secara mutlak, dan
inilah yang lebih utama bagi orang yang mendatangi
shalat]Jum’at, hendaknya dia menyibukkan diri dengan
shalat hingga imam keluar (naik ke atas mimbar).
Sebagaimana yang disebutkan dalam hadits Abu

39 Takhrijnya telah disebutkan dan ini riwayat sahih.
40 Takhrijnya telah disebutkan.
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Hurairah dan Nubaisyah Al-Hudzaly di atas dari Nabi
saw..

Di antara mereka ada yang berhujjah atas adanya
shalatsunah sebelum Jum’at dengan hadits yang diriwa-
yatkan oleh Ibnu Majah dalam Sunan-nya; Muhammad
bin Yahya menceritakan kepada kami, Yazid bin Abdi
Rabbih menceritakan kepada kami, Bagiyah mence-
ritakan kepada kami dari Mubasysyir bin Ubaid dari
Hajjaj bin Arthah dari Athiyah Al-Aufy dari lbnu Abbas
ra., dia berkata, “Nabi saw. mengerjakan shalat empat
rakaatsebelum shalat Jum’at tanpa memisahnya dengan
sesuatupun. Ilbnu Majah berkata dalam “Bab Shalat
sebelum Jum’at”. Lalu dia menyebutkannya.*!

Hadits ini mengandung beberapa cela. Pertama;
Bagiyah bin Walid adalah imam para mudallis (orang-
orang yang menyamarkan riwayat hadits) dan dia telah
melakukan an’anah (sering menyebutkan dari fulan
dan seterusnya untuk mengaburkan periwayatan)
terhadapnya serta tidak menyatakan secara jelas bahwa
dia mendengarnya.

Kedua; Mubasysyir bin Ubaid haditsnya munkar
(tidak dikenal). Abdullah bin Ahmad berkata, Aku
mendengar bapakku berkata, Ada seorang syaikh ber-
nama Mubasysyir bin Ubaid. Dia tinggal di Himsh. Aku
mengira dia orang Kufah. Baqiyah dan Abu Mughirah
meriwayatkan darinya hadits-hadits maudhu’ (palsu)
lagi dusta. Ad-Daruquthni berkata, Mubasysyir bin
Ubaid haditsnya diabaikan dan tidak dicermati.

41 Lemah.
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Ketiga; Hajjaj bin Arthah lemah dan mudallis.

Keempat; Mengenai Athiyah Al-Aufy, al-Bukhari
berkata, Hasyim pernah mengkritiknya. Dia juga dinya-
takan lemah oleh Ahmad dan lainnya.

Baihaqi berkata, Athiyah Al-Aufy tidak dapat dijadi-
kan hujjah. Sedangkan Mubasysyir bin Ubaid Al-Himshy
identik dengan pembuatan hadits palsu, dan Hajjaj bin
Arthah tidak dapat dijadikan hujjah.

Sebagian ulama menyatakan, barangkali pema-
haman salah satu dari tiga orang yang lemah riwayatnya
tersebut terhadap hadits itu terbalik, karena mereka
tidak cermat dan tidak jeli sehingga mengatakan, se-
belum Jum’at disunatkan shalat empat rakaat, pada-
hal itu dilakukan setelah Jum’at. Dengan demikian,
ia sesuai dengan apa yang disebutkan dalam Shahih.
Senada dengan ini, perkataan Syafi'i terkait riwayat
Abdullah bin Umar Al-Umary, “Bagi penunggang kuda
dua bagian, dan bagi pejalan kaki satu bagian.” Syafi'i
berkata, “Seakan-akan dia mendengar Nafi’ berkata,
Bagi kuda dua bagian, dan bagi pejalan kaki satu bagian.
Lalu dia berkata, Bagi penunggang kuda dua bagian,
dan bagi pejalan kaki satu bagian, hingga sesuai dengan
hadits saudaranya, Ubaidillah.” Lanjut Syafi’i, “Tidak
seorang ulama pun yang meragukan pengutamaan
Ubaidillah bin Umar atas saudaranya, Abdullah, dalam
segi hafalan.”

Menurut hemat saya, Serupa dengan ini juga adalah
apa yang dikatakan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
terkait hadits Abu Hurairah ra.,
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“(Neraka)Jahannam masih terus diberi isi, dan dia
berkata, “Apakah masih ada tambahan?” Hingga
Tuhan pemilik kemuliaan menginjakkan telapak kaki-
Nya padanya, lantas penghuninya saling berhimpitan
sehingga Jahannam berkata, “Cukup, cukup.” Adapun

tentang surga, maka Allah menciptakan penghuni
untuknya.” *?

Di kalangan sebagian perawi, makna hadits ini
terbalik dengan mengatakan, “Adapun tentang neraka,
maka Allah menciptakan penghuni untuknya.”

Syaikh Al-Albany berkata, “Shalat sunah ini tidak
ada dasarnya dalam Sunnah yang shahih dan tidak
memiliki tempat di dalamnya.”

Al-Albani menukil dari Al-Hafizh Al-lraqy bahwa
dia berkata, “Tidak ada riwayat dari Nabi saw. yang
menyatakan bahwa beliau mengerjakan shalatsebelum
Jum’at, karena begitu keluar rumah untuk menunaikan
shalatJum’at, maka adzan dikumandangkan di hadapan
beliau, kemudian beliau berkhutbah.”

Lanjut Al-Albani, “Tidak ada seorang imam pun
yang menyatakan ada shalat sunah sebelum Jum’at. Dari
semua pemaparan ini dapat dinyatakan bahwa tidak

42 Diriwayatkan oleh Bukhari 8: 458, dan Muslim 2846.
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ada dalil dalam hadits Abu Ayyub yang menunjukkan
adanya shalat sunah sebelum shalat Jum’at setelah
matahari tergelincir. “Maka dari itu, mayoritas ulama
fikih terkemuka berpendapat bahwa tidak ada shalat
sunah sebelum Jum’at yang ditetapkan waktunya
dan ditentukan jumlahnya, karena itu hanya dapat
ditetapkan melalui sabda atau perbuatan Nabi saw.,
sementara beliau tidak menetapkan ketentuan apapun
dalam hal itu, tidak melalui sabda beliau tidak pula
melalui perbuatan beliau. Ini adalah pandangan Malik,
Syafi'i dan sebagian besar sahabatnya, dan inilah yang
masyhur dalam pandangan Ahmad.” ** Al-lIraqy menga-
takan, “Saya tidak melihat tiga imam tersebut meng-
anjurkan shalat sunah sebelum Jum’at.” **

Sedangkan hadits yang diriwayatkan oleh lbnu
Majah 1: 347 dari lbnu Abbas, dia berkata, “Nabi saw.

43 Syaikhul Islam Abu Abbas Taqiyyuddin Ibnu Taimiah dalam Al-
Fatawa 1: 136, dan Majmu ‘ah Ar-Rasail Al-Kubra karyanya 2: 167-
168.

44 Al-Manawy dalam Faidhul Qadir. Maka dari itu tidak disebutkan
mengenai shalat sunah yang diklaim ini dalam Kitab AI-Umm
karya Imam Syafi'i, tidak pula dalam Al-Masail karya Imam Ahmad,
dan tidak pula dalam karya tulis imam-imam terdahulu sejauh
pengetahuan saya. Oleh karena itu, saya katakan, Orang-orang yang
mengerjakan shalat sunah ini, mereka tidak mengikuti Rasulullah
saw. tidak pula taklid (mengikuti) kepada para imam, tapi mereka
taklid kepada orang-orang generasi akhir yang juga seperti mereka
terkait kapasitas mereka sebagai orang-orang yang taklid, bukan
mujtahid. Maka, betapa mengherankan orang yang bertaklid
mengikuti orang yang bertaklid pula!!
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mengerjakan shalatempatrakaatsebelum shalatJum’at,
tanpa memisahnya dengan sesuatupun darinya.” Maka
Isnad hadits ini lemah sekali. Sebagaimana kata Zaila’i
dalam Nashbur Rayah 2: 206 dan lbnu Hajar dalam
At-Talkhish 4: 626 serta kata An-Nawawi dalam Al-
Khulashah, Ini adalah hadits batil. Rincian mengenai
kelemahannya bisa dilihat dalam Zaadul Ma'aad 1:
170-171, dan Al-Ba'its halaman 75.

Hadits-hadits lain yang berasal dari selain lbnu
Abbas tidak lepas dari perhatian kami, namun isnadnya
lemah juga, sebab acuan utamanya terdapat pada pe-
rawi-perawi yang lemah dan tidak dikenal. Semuanya
dinyatakan lemah oleh Al-Hafizh dalam Fathul Bariy 2:
341. Jika Anda mau, Anda bisa merujuk kembali kitab
tersebut.

Oleh karena itu, saya memandang lbnu Hammam,
sebagaimana dipaparkan di atas, enggan menjadikan
satu pun dari riwayat-riwayat itu sebagai hujjah,
dan lebih memilih menjadikan hadits yang shahih
sanadnya sebagai hujjah, meskipun ia tidak berkaitan
langsung dengan pembahasan ini. Hal semacam ini
telah dipaparkan oleh An-Nawawi yang berhujjah
dengan hadits lain yang shahih tetapi indikasinya tidak
dinyatakan secara spesifik. Yaitu hadits yang diriwayat-
kan oleh Abu Dawud dalam Sunan-nya dengan isnad
shahih berdasarkan syarat Bukhari, dari Ayyub dari
Nafi', dia mengatakan, “lbnu Umar memperpanjang
shalatsebelum shalatJum’at, dan setelahitu dia menger-
jakan shalat dua rakaat di rumahnya. Lalu dia menceri-
takan bahwa Rasulullah saw. mengerjakan hal itu.”
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Secara zhahir hadits ini memberikan pengertian
bahwa Rasulullah saw. melakukan dua hal tersebut;
shalat sebelum Jum’at dan shalat setelahnya. Tetapi
yang pertama tidak dimaksudkan sebagaimana yang
dipaparkan di atas dalam riwayat al-Bukhari dari lbnu
Umar, dan sebagaimana yang dijelaskan dalam riwayat
lainnya.

Al-Hafizh mengatakan dalam Fathul Bariy 2: 341:

“An-Nawawi berhujjah dengan hadits tersebut
dalam Al-Khulashah atas adanya shalat sunah sebe-
lum shalat Jum'’at. Lalu Al-Hafizh berkomentar bahwa
perkataannya “Rasulullah saw. mengerjakan hal itu,”
kembali kepada perkataannya, “Dan beliau menger-
jakan shalat dua rakaat setelah shalat Jum’at di rumah
beliau.” Ini diperkuat oleh riwayat Laits dari Nafi' dari
Abdullah,

:J\s( J&“Mcdﬁ\w\&a 3 68 el
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“Bahwasanya apabila beliau telah mengerjakan
shalatJum’at, maka beliau beranjak lalu mengerjakan
shalat dua rakaat di rumah beliau.” Kata Abdullah,
"Rasulullah saw. mengerjakan hal itu.” Hadits ini
diriwayatkan oleh Muslim.

Al-Hafizh berkata, “Adapun perkataannya, “Dia
memperlama/memperpanjang shalat sebelum Jum’at,”
jika maksudnya adalah setelah masuknya waktu, maka
tidak benar bila dinyatakan sebagai hadits marfu’.
Karena Rasulullah saw. keluar rumah saat matahari
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tergelincir, lalu menyibukkan diri dengan khutbah,
kemudian dengan shalat Jum’at”

Jika maksudnya adalah sebelum masuknya waktu,
maka itu adalah shalat sunah secara mutlak, bukan
shalat rawatib. Jadi, ia tidak bisa dijadikan hujjah atas
adanya shalatsunah sebelum Jum’at. Bahkan ia adalah
shalat sunah mutlak. Mengenai shalat sunah mutlak ini
telah dianjurkan sebagaimana yang telah dipaparkan
dalam hadits Salman dan lainnya, yaitu beliau bersabda
mengenai sunah ini, “Kemudian mengerjakan shalat
yang diwajibkan baginya.”* (Maksudnya, mengerjakan
shalat sunah mutlak dilanjutkan shalat wajib).

SHALAT SETELAH JUM'AT

Dari Ishmah bin Malik ra. bahwa Rasulullah saw.
bersabda,

Re z @ a o - R T “ o 22 ’, &’ <
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“Jika seorang di antara kalian telah mengerjakan

shalat Jum’at, maka janganlah dia mengerjakan
shalat apapun sehingga dia berbicara atau keluar.”

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Thabrani dan
dinyatakan shahih oleh Al-Albany dalam Ash-Shahihah
1329.

Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda,

45 Al-Ajwibah An-Nafi'ah halaman 26-33, dengan sedikit ringkasan.
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"Jlika seorang di antara kalian telah mengerjakan
shalat Jum’at, hendaknya dia mengerjakan shalat
empatrakaatsetelahnya.” Diriwayatkan oleh Ahmad,
Muslim, dan Nasa’i. Disebutkan dalam riwayat Abu
Dawud dan Ibnu Majah, "[ika kalian telah menger-
jakan shalat Jum’at, maka shalatlah empat rakaat
setelahnya.”

Hadits ini shahih. Lihat Al-Irwa’' 625.

Dari lbnu Umar ra., dia bertutur, “Rasulullah saw.
mengerjakan shalat dua rakaat setelah Jum’at di rumah
beliau.”

Diriwayatkan oleh Muslim, Tirmidzi, Abu Dawud,
Ad-Darimi, dan lbnu Majah.

Dalam riwayat Bukhari dengan teks, “Beliau tidak
mengerjakan shalat setelah Jum’at sehingga beranjak
pulang lalu mengerjakan shalat dua rakaat.”

Dalam riwayatAbu Dawud dengan teks, “Bahwasanya
Ibnu Umar melihat seseorang mengerjakan shalat dua
rakaat pada hari Jum’at di tempatnya, lalu dia men-
dorong orang itu dan berkata, “Apakah kamu menger-
jakan shalat Jum’at empat rakaat?!” Abdullah (1bnu
Umar) pernah mengerjakan shalat dua rakaat setelah
Jum’at di rumahnya dan dia berkata, “Demikian yang
dilakukan Rasulullah saw..”

Isnad hadits ini shahih berdasarkan syarat al-
Bukhari dan Muslim.

Dalam riwayatnya, “lbnu Umar memperpanjang
shalat sebelum Jum’at dan mengerjakan shalat dua
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rakaat setelahnya di rumahnya. Dia menceritakan
bahwa Rasulullah saw. melakukan hal itu.” Isnadnya
shahih.

TIDUR QAILULAH SETELAH JUM'AT

Al-Bukharira. menyebutkan dalam “Kitab al-Jum’at”,
“Bab Tidur Qailulah setelah Jum’at”. Kemudian beliau
meriwayatkan dari Anas ra. dalam hadits nomor 940
bahwa dia berkata, “Kami mendatangi shalat Jum’at
pada pagi hari (di awal waktu), kemudian kami tidur
qailulah (tidur sebentar di siang hari).”

Diceritakan dari Sahl dengan nomor 941 bahwa
dia berkata, “Kami mengerjakan shalatJum’atbersama
Nabi saw., kemudian tiba saatnya tidur qailulah.”

Dalam riwayat dari Sahl disebutkan, “Kami tidak
tidur gailulah dan tidak pula makan siang kecuali sete-
lah shalat Jum’at.”

Dalam hadits-hadits ini disinyalir bahwa makan dan
tidur gailulah hanya dilakukan setelah shalat Jum’at. 1tu
karena kesibukan untuk shalat Jum’at dan persiapan
untuknya dilakukan di awal waktu. Oleh karena itu,
mereka tidak tidur gailulah dan tidak makan siang
kecuali setelah Jum'’at.

BERTEBARAN DI MUKA BUMI SETELAH SHALAT
JUM'AT
Allah Swt. berfirman,
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“Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah
kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah.” (QS.
Al-Jumu'ah [62]: 10)

Firman-Nya, “Maka bertebaranlah kamu,”dan firman-
Nya, “Dan carilah,” bukan sebagai perintah wajib, tetapi
hanya sebagai pembolehan, karena mereka bergegas
untuk makan siang dan tidur qailulah sebagai ganti
dari apa yang terlalaikan dari mereka pada waktunya
yang biasa. Hal itu disebabkan oleh persiapan untuk
shalat Jum’at, kemudian menghadirinya. Demikian kata
Al-Hafizh dalam Fathul Bariy 2: 495.

Bukhari meriwayatkan, 938, dari Sahal bin Sa'ad,
dia berkata, “Di tempattinggal kami ada seorang wanita
yang mengalirkan air ke ladangnya yang ditanami sayur-
mayur. Bila hari Jum’at tiba, dia mengambil akar sayur-
mayur. la memasukkannya ke dalam panci. Setelahitu ia
juga memasukkan biji gandum. Usai menunaikan shalat
Jum’at kami mengucapkan salam dan mengunjunginya.
la menyuguhkan masakannya kepada kami. Kami pun
memakannya. Kami berharap Jum’at yang akan datang
dia kembali menyuguhkan makanan kepada kami.”

1 A

Perkataannya: arbi'd’ adalah bentuk plural dari
rabf’, artinya saluran air.

Ada yang berpendapat, ia seorang perempuan kecil.
Adayangberpendapat, dia perempuan kecil yang meng-
airi ladang. Ada pula yang berpendapat, dia wanita
yang berada di tempat penampungan air. Al-‘araq
artinya daging yang ada pada tulang. Maksudnya, bagi
mereka silg (sayur-mayur) adalah pengganti daging. Ini
mencerminkan sifat ganaah para sahabat, kehidupan

Memburu Pahala di Hari Jum‘at -«@»{ 81



mereka yang sulit, dan antusiasme mereka dalam me-
lakukan ketaatan.

Hadits ini menjelaskan kebolehan mengucapkan
salam kepada perempuan yang bukan muhrim dan
dianjurkan mengajak pada kebaikan meskipun dengan
sesuatu yang remeh. Demikian disinyalir oleh Al-Hafizh
dalam Fathul Bariy 2: 496.

B
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Keutamaan-keutamaan
Hari Jum’at

KEUTAMAAN SHALAT SUBUH PADA HARI JUM'AT

Dari lbnu Umar ra. bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda,

el (3 Gl o ) B35 A1) Jes gl L
“Shalat yang paling utama di sisi Allah (adalah)
shalat Subuh pada hari Jum’at secara berjamaah.”
Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Abu Nuaim
dalam Al-Hilyah 7: 207, dan Al-Baihaqi. Hadits ini

dinyatakan shahih Al-Albany dalam Ash-Shahihah
1566.

PASAL

BACAAN DALAM SHALAT FAJAR (SUBUH) PADA
HARI JUM'AT

Demikian bab yang dibuat al-Bukhari dalam Shahih-
nya pada “Kitab al-Jum’at”. Kemudian dia meriwayatkan
dengan sanadnya (891) dari Abu Hurairah ra., dia
berkata, “Pada hari Jum’at ketika shalat Shubuh Nabi
saw. membaca alif Idm mim, tanzil As-Sajdah, dan hal
ata 'alal insdn (Al-lnsan)."
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Al-Hafizh berkata dalam Fathul Bariy 2: 439:

“Di dalamnya terdapat dalil atas anjuran membaca
dua surah ini dalam shalat Shubuh pada hari Jum’at,
karena susunan redaksi menunjukkan bahwa Rasu-
lullah saw. melakukan itu secara rutin atau sering
melakukannya. Bahkan dalam hadits lbnu Mas'ud ra.,
ada pernyataan secara jelas bahwa Rasulullah saw.
senantiasa melakukannya. Hadits ini diriwayatkan oleh
Ath-Thabrani dan lafazhnya, “Beliau membiasakan hal
itu.” Hadits tersebut asalnya terdapat pada riwayat
Ibnu Majah tanpa tambahan ini, dan para rawinya bisa
dipercaya, tetapi Abu Hatim membenarkan bahwa
riwayat ini mursal (hadits mursal adalah hadits yang
tidak disebutkan siapa sahabat yang meriwayatkan
langsung dari Nabi saw.).

Hadits senada juga diriwayatkan oleh Muslim dari
hadits Said bin Jubair dari Ibnu Abbas ra..*¢ Juga Thab-
rani dalam Ash-Shaghir dari hadits Ali, Ibnu Majah, dan
Thabrani, dari hadits Ibnu Mas'ud, dan 1bnu Majah dari
hadits Sa'ad.

Mayoritas kalangan sahabat dan tabiin mengatakan
demikian.

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan isnad shahih
dari lbrahim bin Abdurrahman bin Auf, bapak Sa'ad
bin Ibrahim yang tergolong sebagai generasi tabiin
terkemuka, dari penduduk Madinah, dia menjadi imam
shalat jamaah dengan membaca dua surah tersebut
dalam shalat fajar.

46 Diriwayatkan oleh Muslim 879, Tirmidzi 520, dan Ahmad 1: 226.
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Ibnul Qayyim mengatakan dalam Zaadul Ma'aad
1: 375, “Pada shalat Shubuh di hari Jum’at beliau saw.
membaca surah alifldm mim, tanzil (As-Sajdah: 1-2) dan
surah hal atd ‘alal insdn (Al-Insan: 1).” Banyak kalangan
yang tidak memiliki keilmuan memadai mengira bahwa
maksudnya adalah mengkhususkan shalat ini dengan
sujud tambahan, dan mereka menamakannya dengan
Sujud Jum’at. Jika salah seorang di antara mereka tidak
membaca surah ini, maka dianjurkan agar dia membaca
surah lain yang di dalamnya terdapatsujud. Oleh karena
itu, di antara para imam ada yang memandang makruh
bila membaca surah ini secara terus menerus pada
shalat fajar Jum'’at, sebagai bentuk antisipasi terhadap
munculnya pemahaman yang keliru dari orang-orang
yang tidak mengerti.”

PASAL

HIKMAH MEMBACA DUA SURAH TERSEBUT DALAM
SHALAT FAJAR HARI JUM'AT

Ibnul Qayyim menyebutkan, “Aku mendengar
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ra. berkata, ‘Nabi saw.
membaca dua surah ini pada (shalat) fajar hari Jum’at.
Hal itu tidak lain karena keduanya mengandung
apa yang telah terjadi dan yang (akan) terjadi pada
hari Jum’at. Keduanya mencakup penciptaan Adam,
penyebutan tentang tempat kembali (akhirat), dan
penghimpunan umat manusia. Itu semua terjadi pada
hari Jum’at. Membaca keduanya pada hari ini berarti
mengingatkan umat pada apa yang telah terjadi dan
apa yang (akan) terjadi pada hari Jum’at. Sujud di sini
hanyalah untuk mengikut surah As-Sajdah, bukan
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tujuan utama, sehingga orang yang mengerjakan shalat
memiliki keinginan untuk membacanya, sekiranya
ada kecocokan antara (surah As-Sajdah dengan sujud
tilawah). Ini merupakan salah satu keistimewaan hari
Jum’at.” Hal itu telah diringkas oleh Al-Hafizh dalam
Fathul Bariy 3: 441.

KEUTAMAAN SHALAWAT KEPADA NABI SAW. PADA
HARI JUM'AT ATAU MALAM JUM'AT

Ibnul Qayyim berkata dalam Zaadul Ma'aad 1:
376:

“Dianjurkan memperbanyak shalawat kepada Nabi
saw. pada hari Jum’atatau malam Jum'’at. Dari Shafwan
bin Sulaim secara mursal bahwa Nabi saw. bersabda,

e AN 1,786 sl A 5t daasd 55 o8
“lika tiba hari Jum’at atau malam Jum’at, maka per-
banyaklah shalawat kepadaku.”

Hadits di atas didukung dalil yang marfu’ dari
hadits-hadits berikut ini. Oleh Karena itu, ia dinyatakan
hasan oleh Al-Albany. Lihat Ash-Shahihah 1407.

Dari Abu Mas'ud Al-Anshary ra. bahwa Rasulullah
saw. bersabda,

pp dot e Jd A QB sl o5 3 ele A 1,381
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“Perbanyaklah shalawat kepadaku pada hari Jum’at.
Sebab, tidaklah seorang bershalawat kepadaku pada

hari Jum’at melainkan shawalatnya diperlihatkan
kepadaku.”
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Hadits ini shahih, dan diriwayatkan oleh Hakim
dan Baihagqi. Lihat referensinya dalam Ash-Shahihah
1527.

Dari Anas ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
o e Lo 5o caaisd i sl g e a1
i ade 41 o
“Perbanyaklah shalawat kepadaku pada hari Jum’at
dan malamnya. Karena barangsiapa bershalawat

satu kali kepadaku, maka Allah bershalawat kepa-
danya (merahmatinya) sepuluh kali.”

Hadits ini hasan, dan diriwayatkan oleh Baihaqi.
Lihat Ash-Shahihah 1407.

Dari Aus bin Aus ra. bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda,
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“Sesungguhnya diantara hari-harikalianyang paling
utama adalah hari Jum'at, pada hariitu Adam dicip-
takan, ia dimatikan, tiupan sangkakala pertama
dan kedua (Hari Kiamat), terjadi sha'iqah (pingsan-
nya seluruh makhluk pasca ditiupnya sangkakala).

Maka dari itu, perbanyaklah membaca shalawat
kepadaku, sesungguhnya bacaan shalawat kalian

/
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disampaikan kepadaku.” Para sahabat bertanya, “Ya
Rasulullah, bagaimana shalawat kami disampaikan
kepadamu, padahal engkau telah melebur?!” Lalu
beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah Azza wa
Jalla mengharamkan bumi memakan jasad para
Nabi.””

Ini hadits shahih, dan penjelasannya akan dipapar-
kan nanti.

Ibnul Qayyim mengatakan dalam Zaadul Ma'aad
1: 376, “Rasulullah saw. adalah pemuka umat manu-
sia dan hari Jum’at adalah pemuka hari-hari. Maka
bershalawat kepada beliau pada hari Jum'’at ini me-
miliki keistimewaan tersendiri yang tidak dimiliki
yang lainnya di samping terdapat hikmah lain, yaitu
setiap kebaikan yang diperoleh umat beliau di dunia
dan akhirat tidak lain dapat mereka peroleh lantaran
jasa beliau. Maka Allah menghimpun bagi umat beliau
pada hari itu antara kebaikan dunia dan kebaikan
akhirat. Kemuliaan paling agung yang mereka dapatkan
hanyalah kemuliaan yang mereka dapatkan pada hari
Jum'’at. Sebab, pada hari Jum’at mereka diantarkan ke
tempat-tempat kediaman dan istana-istana mereka di
surga. la adalah hari penambahan pahala bagi mereka
saatmereka telah masuk surga. la adalah hari raya bagi
mereka di dunia, dan hari ketika Allah Swt. memberi
pertolongan kepada mereka terkait permohonan dan
kebutuhan mereka. Dan orang yang meminta di antara
mereka tidak akan ditolak. Ini semua mereka ketahui
dan mereka dapatkan tidak lain berkat beliau dan atas
jasa beliau. Barangsiapa yang berterima kasih dan
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memberikan apresiasi kepada beliau serta menunaikan
sedikit hak beliau saw., hendaklah dia memperbanyak
bershalawat kepada beliau pada hari Jum’at dan pada
malam Jum’at.”

KEUTAMAAN MEMBACA SURAH AL-KAHFI PADA
MALAM JUM'AT ATAU PADA HARI JUM'AT

Dari Abu Said Al-Khudry ra. bahwa Rasulullah saw.
bersabda,

-
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“Barangsiapa membaca surah Al-Kahfi pada hari
Jum’at, maka terpancarlah baginya cahaya dari
bawah telapak kakinya sampai ke penjuru langit,
yang meneranginya pada hari Kiamat, dan dia di-
ampuni di antara dua Jum’at.”

Dalam riwayat lain disebutkan,
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“Barangsiapa yang membaca surat al-Kahfi pada
hari Jumat, maka ia akan diterangi oleh cahaya an-
tara ia dan Baitul Atiq (Ka’bah).”

Hadits ini shahih dan diriwayatkan oleh Hakim
dan al-Baihagqi. Lihat Shahih Al-Jami’ 6470, 6471, dan
Al-Irwa’ 626.

Dari lbnu Umar ra. bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda,
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“Barangsiapa membaca surah Al-Kahfi pada hari
Jum’at, maka terpancarlah baginya cahaya dari
bawah telapak kakinya sampai ke penjuru langit,
yang meneranginya pada hari Kiamat, dan dia
diampuni selama dua Jum’at.”

Ibnu Mundzir berkata dalam At-Targhib 2: 33:

“Hadits ini diperkuat oleh hadits Ali bin Abi
Thalib.”

Diriwayatkan oleh Dhiya' Al-Maqdisy dalam Al-
Mukhtarah dengan lafazh, “Barangsiapa membaca
surah Al-Kahfi pada hari Jum’at, maka dia mendapat
perlindungan dari setiap fitnah sampai delapan hari,
dan jika Dajjal keluar, maka dia mendapat perlindungan
darinya.”

KEUTAMAAN ORANG YANG WAFAT PADA HARI
JUMAT

Dari Abdullah bin Amru ra. bahwasanya Rasulullah
saw. bersabda,
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“Tidaklah seorang muslim yang meninggal pada hari
Jum’at, atau malam Jum’at, melainkan Allah Ta'ala
melindunginya dari fitnah kubur.”

Hadits ini hasan, diriwayatkan oleh Ahmad dan
Tirmidzi, dan dinyatakan hasan oleh Tirmidzi dan Al-
Albany sebagaimana dalam Ahkam Al-Janaiz 35.

90 )«@H Memburu Pahala di Hari Jum‘at



KEUTAMAAN HARI JUM'AT

Dari Anas ra., dia berkata, “Jum’at diperlihatkan
kepada Rasulullah saw. yang dibawa oleh Jibril as. di
telapak tangannya. la seperti cermin putih yang di
tengahnya ada seperti bintik hitam. Beliau bertanya,
“Apa ini, wahai Jibril?” Jibril menjawab, “Ini Jum’at.
Tuhanmu memperlihatkannya kepadamu agar menjadi
hari raya bagimu dan bagi kaum setelahmu. Bagi kalian
terdapat kebaikan padanya. Kamulah yang pertama,
sementara kaum Yahudi dan Nasrani setelahmu. Di
dalamnya terdapat waktu yang jika seseorang berdoa
kepada Tuhannya dengan kebaikan yang menjadi bagi-
annya pasti Dia memberikannya, atau berlindung dari
keburukan, pasti Dia menghindarkannya dari yang lebih
besar darinya. Kami (para malaikat) menyebutnya di
akhirat dengan hari tambahan (bonus).”

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Thabrani dalam
Al-Ausath, dan dinyatakan shahih oleh Al-Albany.

Dalam hadits ini dinyatakan:

» Bahwa Allah Swt. memberi anugerah kepada umat
ini di hari Jum’at yang tidak diberikan kepada
umat-umat yanglain. Selanjutnya akan dipaparkan
bahwa Allah Swt. menyesatkan Jum’at dari kaum
Yahudi dan Nasrani, dan menunjukkan umat ini
kepadanya.

» Dilangit, hari Jum’atdisebut dengan hari tambahan
/ bonus (yaumul mazid).
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» Pada hari Jum’at terdapat waktu yang mustajab.
Masalah ini akan dijelaskan dalam bahasan
selanjutnya.

» Dan hari Jum’at merupakan hari raya bagi kaum
muslimin.

Dari Abu Hurairah ra. dari Nabi saw. bahwa beliau
bersabda,

“Tidaklah matahari terbit pada suatu hari dan tidak
pula terbenam, yang lebih utama -atau lebih agung-
daripada pada hari Jum’at. Dan tidak ada hewan
melata pun melainkan dia takut terhadap hari
Jum’at, kecuali dua makhluk ini; jin dan manusia.”

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Ahmad, Nasai,
Ibnu Khuzaimah, Abu Ya'la, dan 1bnu Hibban.

Dari Abu Hurairah ra, dia berkata, Rasulullah saw.
bersabda,
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"Hari terbaik yang ada matahari muncul adalah hari
Jum'at. Pada hari Jum'at Adam diciptakan, pada hari

itu Adam dimasukkan ke dalam surga, dan pada hari
itu pula dia dikeluarkan darinya.”

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Muslim, Abu
Dawud, Tirmidzi, dan Nasai.

Dari Aus bin Aus Ats-Tsaqafy ra.. Dia berkata,
Rasulullah saw. bersabda,
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Lalas
“Sesungguhnya diantara hari-hari kalian yang paling
utama adalah hari Jum'at, pada hariitu Adam dicip-
takan, ia dimatikan, tiupan sangkakala pertama dan
kedua (Hari Kiamat), terjadi sha'iqah (pingsannya
seluruh makhluk pasca ditiupnya sangkakala). Maka
dariitu, perbanyaklah membaca shalawat kepadaku,
sesungguhnya bacaan shalawat kalian disampaikan
kepadaku."” Para sahabat bertanya, "Ya Rasulullah,
bagaimana shalawat kami diperlihatkan kepadamu,
padahal engkau telah lebur?!” Lalu beliau bersabda,
"Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla mengharamkan
bumi memakan jasad kami (para Nabi).””

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud,
Nasai, Ibnu Majah, dan Ibnu Hibban. Hadits ini dinyata-
kan shahih oleh dalam Shahih At-Targhib 696.

Hadits Abu Hurairah ra.dan hadits Aus bin Aus, seba-
gaimana telah dipaparkan di atas, menjelaskan bahwa
pada hariJum’atterdapatbeberapa peristiwa; peniupan
sangkakala; kepingsanan seluruh umat manusia; hari
terbaik dimana matahari terbit; hewan-hewan melata
ketakutan; dan matahari tidak terbenam semisal pada
hari ini. Hari Jum’at adalah hari yang menjadi saksi,
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dan hari yang Allah simpan bagi umat Muhammad,
sebagaimana dalam hadits berikut.

Dari Abu Malik Al-Asy'aryra. bahwasanya Rasulullah
saw. bersabda, “Hari yang dijanjikan adalah hari Jum’at,
hari yang menjadi saksi adalah hari Jum’at, hari yang
disaksikan adalah hari Arafah. Hari Jum’at disimpan
oleh Allah bagi kita, dan shalat pertengahan adalah
shalat Ashar.”

Hadits ini hasan, diriwayatkan oleh Thabrani dan
dinyatakan hasan oleh Al-Albany dalam Ash-Shahihah
1502.

Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda,

“Hari yang dijanjikan adalah hari kiamat, hari yang
disaksikan adalah hari Arafah, sedangkan hariyang
menyaksikan adalah hari Jum’at. Tidaklah matahari
terbit dan tidak pula terbenam pada suatu hariyang
lebih utama darinya. Di dalam hari Jum’at itu ada
suatu saatyang apabila tepat pada saat itu seorang
muslim berdoa memohon kebaikan kepada Allah,
pasti Allah memperkenankan baginya. Dan tidaklah
dia memohon perlindungan dari kejahatan melain-
kan Allah melindunginya darinya.”

Hadits ini hasan, diriwayatkan oleh Tirmidzi dan
Baihaqi, dan dinyatakan hasan oleh Al-Albany dalam
Ash-Shahihah 1502.
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Di Antara Keutamaan-keutamaan Hari Jum’at
juga:

Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah
ra. dari Rasulullah saw. bahwasanya beliau bersabda,
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“Shalatyang lima, Jum'at sampai ]um at berikutnya,
dan Ramadhan sampai Ramadhan berikutnya,
semuanya bisa menghapus dosa antara keduanya
apabila tidak dilakukan dosa-dosa besar.”

Dari Abu Hurairah ra. bahwa Nabi saw. bersabda,
“Tidaklah matahari terbit dan tidak pula terbenam pada
suatu hari yang lebih baik dari hari Jum’at. (Jum'at)
adalah hari yang ditunjukkan Allah kepada kita. Lalu
orang-orang mengikuti kita di dalamnya. Besok (Sabtu)
adalah milik orang Yahudi, dan besok lusa (Ahad) adalah
milik orang-orang Nashrani. Di dalam hari Jum'at itu
ada suatu saat yang apabila tepat pada saat itu seorang
mukmin melakukan shalat, sembari memohon kebaikan
kepada Allah, pasti akan diberinya.”

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah
dan dinyatakan shahih oleh Al-Albany dalam Shahih At-
Targhib 695.

Rasulullah saw bersabda
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“Allah menyesatkan Jum'at dari orang-orang sebelum
kita. Hari Sabtu adalah milik orang-orang Yahudi,
dan hari Ahad adalah milik orang-orang Nashrani.
Lalu mereka mengikuti kita sampai hari kiamat. Kita
adalah umatyang akhir, namun yang terdepan pada
hari kiamat, dan yang lebih dahulu diselesaikan
daripada mereka sebelum makhluk-makhluk yang
lain.”

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan
Bazzar, dan dinyatakan shahih oleh Al-Albany Hadits
serupa diriwayatkan dari Hudzaifah.

Dalam riwayat Bazzar, “Kita adalah umatyang akhir,
namun yang terdepan pada hari kiamat, dan yang di-
ampuni sebelum makhluk-makhluk lain.”

Diriwayatkan oleh Muslim 855, 19, darinya dengan
redaksi hadits, “Kita adalah umat yang akhir, namun
yang terdepan pada hari kiamat, hanya saja setiap umat
diberi kitab sebelum kita, dan kita diberi kitab setelah
mereka. Kemudian hari (Jum’at) inilah yang ditetapkan
Allah bagi kita dan Dia tunjukkan kepada kita. Lalu
orang-orang mengikuti kita di dalamnya. Besok (Sabtu)
adalah milik orang Yahudi, dan besok lusa (Ahad) adalah
milik orang-orang Nashrani.”

Diriwayatkan oleh Muslim, 856, dari Hudzaifah ra.
dengan lafazh,
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“Allah menyesatkan Jum'at dari orang-orang sebelum
kita, maka hari Sabtu adalah milik orang-orang
Yahudi, dan hari Ahad adalah milik orang-orang
Nashrani. Lalu Allah menunjukkan kami pada hari
Jum'at, kemudian Allah menjadikan Jum'at, Sabtu dan
Ahad, begitu pula mereka mengikuti kita pada hari
kiamat. Kita adalah umat yang akhir, namun yang
terdepan pada hari kiamat, dan yang diselesaikan
terlebih dahulu.” Dalam sebuah riwayat memakai:

"bainahum (diantara mereka)", sebelum makhluk-
makhluk.”

Di Antara Keutamaan-Keutamaan Hari Jum’at yang
Lain:
Sebagaimana yang diriwayatkan oleh Thabrani dan

Ibnu Khuzaimah dari hadits Abu Musa Al-Asy'ary ra.
dia berkata, Rasulullah saw. bersabda

Gl st g el 2y i s e 2l f;‘;
& 5yha (.@5 b Bys BV ‘u“)J’jKLr o3
Jir & o5bs6 MKVG‘M o AN s
el Go LSS ¢ )Xﬁ-‘y‘uw\ﬂj\%‘)ym\

W\ S50 s (,;Lsu Y &)

“Hari-hari dihimpun sebagaimana keadaannya, dan
hari Jum’at dihimpun dalam keadaan bersinar lagi
bercahaya, para pemiliknya mengitarinya seperti
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pengantin, menunjukkan pada tabir penutupnya,
menyinari mereka, mereka berjalan dalam pancaran
sinarnya, warna-warnanya putih seperti salju, dan
aroma mereka seperti kesturi. Mereka berkerumun
di gunung-gunung kamper (yang harum semerbak),
manusia dan jin memandang mereka, mereka (jin
dan manusia) tidak mampu menahan diri lantaran
kekaguman, hingga para pemilik hari Jum’at itu
masuk surga tanpa dicampuri oleh seorang pun
kecuali para muadzin yang mengharapkan ridha
Allah.”

Hadits ini hasan dan dinyatakan hasan oleh Al-
Albany dalam Shahih At-Targhib 698.

Hari Jum’at adalah Hari Raya:

Sebagaimana riwayat lbnu Abbas ra. bahwasanya
dia berkata, Rasulullah saw. bersabda,
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“Sesungguhnya ini adalah hari yang ditetapkan oleh
Allah sebagai hari raya bagi kaum muslimin. Karena
itu barangsiapa hendak mendatangi shalat Jum’at,
maka mandilah. Dan jika dia memiliki minyak wangi,
maka pakailah, dan hendaknya kalian menggosok
gigi.”
Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Malik, Syafi'i,
dan lbnu Majah, dan dinyatakan shahih oleh Al-Albany
dalam Shahih Al-Jami' 2258.

98 )«@H Memburu Pahala di Hari Jum‘at



HariJum’at Adalah Pemuka Hari-hari dan Hari yang
Paling Agung:

Dari Abu Lubabah bin Abdul Mundzir ra. bahwa
Rasulullah saw. bersabda,
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“Sesungguhnya hari Jum’at adalah pemuka hari-hari

dan yang paling agung di sisi Allah di antara semua

hari. Ia adalah hari terjadinya peristiwa-peristiwa

besar:

v' Allah menciptakan Adam pada hari Jum’at.

v' Allah menurunkan Adam ke bumi pada hari

Jum’at.

Allah mewafatkan Adam pada hari Jum’at.

Di dalam hari Jum’at ada waktu yang apabila

seorang hamba meminta sesuatu kepada Allah,

Allah pasti memberikannya selama dia tidak

meminta yang haram.

v' Pada hari Jum’at terjadi Kiamat.

v
v

Memburu Pahala di Hari Jum‘at -«@»{ 99



v' Dan tidak ada malaikatyang didekatkan kepada
Allah (patuh), langit, bumi, angin, gunung, atau-
pun laut, melainkan ia merasa takut terhadap
hari Jum’at kalau-kalau pada hari itu terjadi
Kiamat.”

Hadits ini hasan, diriwayatkan oleh Ahmad 3: 430,
dan lbnu Majah 1084, dan dinyatakan hasan oleh Al-
Albany dalam Shahih Al-Jami' 2279.

Dari Anas ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
“Shalat lima waktu adalah pelebur (dosa) di antara
waktu-waktunya selama tidak melakukan dosa-dosa
besar., Begitu pula Jum’at sampai Jum’at berikutnya,
dan ditambah tiga hari.”

Hadits ini shahih dan diriwayatkan oleh Abu Nuaim
dalam Al-Hilyah 9: 250. Lihat referensinya dalam Ash-
Shahihah 1920.

KEUTAMAAN MANDI PADA HARI JUM'AT

Dari Salman ra. bahwasanya Rasulullah saw.
bersabda,
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“Tidaklah seseorang bersuci pada hari Jum’at seba-

gaimana yang diperintahkan, kemudian keluar dari

rumahnya sehingga mendatangi shalat Jum’at dan

diam mendengarkan khutbah sampai shalatnya

selesai, melainkan bisa menghapus dosa-dosa Jum’at
sebelumnya.”
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Ini hadits shahih, diriwayatkan oleh Nasa’i, Ibnu
Khuzaimah, dan Ahmad, dan dinyatakan shahih oleh
Al-Albany dalam Shahih Al-Jami' 5710. Asal hadits ini
terdapat dalam Shahih al-Bukhari dan redaksinya telah
dipaparkan di atas.

Hadits di atas menyatakan bahwa untuk menggapai
ampunan selama satu minggu disyaratkan tiga hal:

Pertama; bersuci pada hari Jum'’at, yaitu mandi.

Kedua; niat pergi menuju shalat Jum'’at.

Ketiga; diam mendengarkan khutbah hingga selesai
shalat. Ini didukung hadits berikut:

Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda,
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“Barangsiapa mandi lalu mendatangi shalat Jum’at,
kemudian shalat sunat semampunya, lalu diam men-
dengar khutbah hingga selesai, kemudian shalat
Jum’at dengan berjamaah, maka diampunilah do-
sanya antara Jum’at itu dan Jum’at lain dengan di-
tambah tiga hari lagi.”

Diriwayatkan oleh Muslim 857, Ahmad 2: 424, Tir-
midzi 498, Ibnu Majah 1090, dan Ibnu Hibban 2779.

Dalam hadits ini ditambahkan syaratkeempat, yaitu
“kemudian shalat sunat semampunya.”

Dari Abu Dzarr Al-Ghifary ra. bahwa Rasulullah
saw. bersabda, “Barangsiapa mandi pada hari Jum’at,
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mengenakan pakaiannya yang terbaik, dan memakai
minyak wangi sebagaimana yang telah ditetapkan Allah
baginya, atau minyak wangi keluarganya, kemudian
datang ke masjid dan tidak berbicara sia-sia (yang mela-
laikan), serta tidak memisahkan antara dua orang, maka
Allah mengampuninya di antara Jum’atnya itu dengan
Jum’at berikutnya.”

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Ahmad dan
Ibnu Majah, dan dinyatakan shahih oleh Al-Albany
dalam Shahih Al-Jami' 6064.

Dalam hadits ini, ditambah beberapa syarat:
v" Mengenakan pakaian terbaik.
v" Memakai minyak wangi.

v" Tidak memisahkan antara seseorang dengan
orang lain.

Dari Abu Qatadah ra. bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda, “Barangsiapa mandi pada hari Jum’at, maka dia
berada dalam kesucian sampai Jum’at berikutnya.”

Hadits ini hasan, diriwayatkan oleh Thabrani dalam
Al-Ausath, lbnu Khuzaimah, dan lbnu Hibban. Hadits
ini juga dinyatakan hasan oleh Al-Albany dalam Ash-
Shahihah 2321.

Dari Abu Hurairah ra. dan Abu Said ra. bahwa
Rasulullah saw. bersabda,
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“Barangsiapa mandi pada hari Jum’at, menggosok
gigi, memakai wewangian jika ia punya, mengena-
kan pakaian yang paling bagus, lalu keluar hingga
sampai ke masjid dan ia tidak melangkahi leher
orang-orang, lalu shalat sebagaimana yang dike-
hendaki Allah, tidak berbicara hingga ia selesai dari
shalatnya, maka semua itu adalah penghapus dosa-
dosanya antara Jum’at itu dan Jum’at berikutnya.”

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Ahmad, Ibnu
Majah, dan Hakim. Juga dinyatakan shahih oleh Al-
Albany dalam Shahih Al-Jami’' 6066.

Dari lbnu Amrura. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
“Barangsiapa mandi pada hari Jum’at, memakai wewangi-
an istrinya jika dia punya, dan mengenakan pakaian yang
bagus, kemudian tidak melangkahi leher orang-orang,
dan tidak berbicara sia-sia saat khutbah disampaikan,
maka semua itu adalah peghapus dosa-dosanya antara
Jum’atitu dan Jum’at berikutnya. Barangsiapa berbicara
sia-sia dan melangkahi leher orang-orang, maka baginya
shalat Zhuhur.”

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud
dan lbnu Khuzaimah, dan dinyatakan shahih oleh Al-
Albany dalam Shahih Al-Jami' 6067.

Dari Samurah ra. bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda,
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“Barangsiapa berwudhu' pada hari Jum'at maka
itu adalah baik, dan barangsiapa mandi pada hari
Jum'at maka mandi itu lebih utama.”

Hadits ini hasan, diriwayatkan oleh Ahmad dan
tiga imam hadits, dan dinyatakan hasan oleh Al-Albany
dalam Shahih Al-Jami’' 6180.

Dari Aus bin Aus ra., dia berkata, Rasulullah saw.
bersabda,
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“Barangsiapa memandikan dan mandi pada hari
Jum'at, lalu berpagi hari, berjalan dan tidak naik
kendaraan, mendekat dengan imam, mendengarkan
khotbah dan tidak berbuat sia-sia, maka pada setiap
langkah kakinya mulai dari rumah hingga masjid
adalah seperti amalan setahun, pahala puasa dan
shalat malamnya.”

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Ahmad dan
empat imam hadits, lbnu Hibban, dan Hakim. Juga
dinyatakan shahih oleh Al-Albany dalam Shahih Al-
Jami' 6405.

Dari Nubaisyah Al-Hudzaly bahwa Rasulullah saw.
bersabda, “Sesungguhnya jika seorang muslim mandi
pada hari Jum’at, kemudian datang ke masjid tanpa
mengganggu seorang pun, jika mendapati imam belum
keluar (naik ke atas mimbar), maka dia mengerjakan
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shalat yang dapat dikerjakannya, jika dia mendapati
imam telah keluar (naik ke atas mimbar), maka dia
duduk dan mendengarkan khutbah hingga imam me-
nyelesaikan shalat Jum’at dan perkataannya. Apabila
seluruh dosanya tidak diampuni pada Jum’at itu, maka
hal itu menjadi pelebur dosa-dosa Jum’at berikutnya.”

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Ahmad dan
isnadnya lemah, tetapi menjadi shahih karena didukung
oleh riwayat-riwayat lain.

KEUTAMAAN PERGI MENUNAIKAN SHALAT
JUMAT

Dari Yazid bin Abi Maryam, dia berkata, “Aku ber-
temu dengan Abayah bin Rifa'ah bin Rafi' ketika aku
sedang berjalan mendatangi shalat Jum’at. Lalu dia
berkata, “Berbahagialah!. Sesungguhnya langkahmu
ini berada di jalan Allah. Aku pernah mendengar Abu
‘Abs berkata, Rasulullah saw. bersabda,

“Barangsiapa kedua telapak kakinya berdebu di

jalan Allah, maka keduanya haram tersentuh api
neraka.”

Hadits ini shahih dan diriwayatkan oleh Tirmidzi
dan terdapat dalam Shahih At-Targhib 687.

Diriwayatkan oleh al-Bukhari, Abayah berkata,
“Abu ‘Abs menyusulku saat aku pergi menuju shalat
Jum’at. Lalu dia berkata, ‘Aku mendengar Rasulullah
saw. bersabda, “Barangsiapa kedua telapak kakinya
berdebu di jalan Allah, maka Allah mengharamkannya
tersentuh neraka.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Ti-
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daklah kedua telapak kaki seorang hamba berdebu di
jalan Allah lantas dia disentuh oleh api neraka.”

Dari Abu Ayyub Al-Anshary ra., dia berkata, ‘Aku
mendengar Rasulullah saw. bersabda,
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“Barangsiapa mandi pada hari Jum’at, memakai
minyak wangi jika ada, dan mengenakan pakaian
yang paling baik, kemudian keluar sehingga menda-
tangi masjid, lantas mengerjakan shalat yang dapat
dilakukannya, dan tidak mengganggu seorang pun,
kemudian diam mendengarkan khutbah sehingga
mengerjakan shalat, maka hal itu menjadi pengha-
pus dosa-dosa antara Jum’at itu dengan Jum’at beri-
kutnya.”

Ini hadits shahih, diriwayatkan oleh Ahmad, Thab-
rani, dan lbnu Khuzaimah. Hadits ini juga dinyatakan
shahih oleh Al-Albany dalam Shahih At-Targhib 688.

Dalam hadits ini dan hadits berikutnya terdapat
tujuh Kkriteria untuk mendapatkan jaminan ampunan
yang dapat dinikmati oleh hamba dan diraihnya hingga
akhir pekan:

Pertama; mandi untuk shalat Jum’at.

Kedua; memakai wewangian jika ada padanya, atau
memakai minyak rambutistrinya. Dalam hadits iniada
anjuran memakai wewangian sebelum menunaikan
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shalatJum’at. Ini merupakan anjuran memakai minyak
wangi untuk shalat Jum'’at.

Sufyan bin Uyainah meriwayatkan dalam Jami’-nya
dari Abu Hurairah ra., bahwa beliau saw. mewajibkan
memakai wewangian pada hari Jum’at. Dalam Fathul
Bariy 2: 422, Al-Hafizh mengatakan, Isnad hadits ini
shahih.

Ketiga; mengenakan pakaian yang terbaik.

Keempat; berniat keluar dengan tujuan ke masjid,
dan itu dilakukan seawal mungkin.

Kelima; mengerjakan shalat yang dapat dikerja-
kannya hingga imam naik ke atas mimbar.

Keenam; tidak mengganggu seorang pun dengan
melangkahi leher.

Ketujuh; Diam mendengarkan khutbah.

Dari Salman Al-Farisiy ra., dia berkata, Rasulullah
saw. bersabda,
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“Tidaklah seseorang mandi pada hari Jum'at, ber-
suci semampunya, meminyaki rambutnya memakai
wewangian terbaik di rumahnya, lalu ia pergi dan
tidak memisah antara dua orang, lalu ia menunaikan
shalat yang diwajibkan kepadanya, lalu ia diam
tatkala imam sedang menyampaikan khotbah,
melainkan diampuni dosa-dosanya antara Jum'at

Memburu Pahala di Hari Jum‘at -«@»{ 107



itu dan Jum'at berikutnya.”
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Nasai.

Dalam riwayat Nasai, “Tidaklah seseorang bersuci
pada hari Jum’at sebagaimana yang diperintahkan,
kemudian keluar dari rumahnya hingga mendatangi
masjid, dan diam mendengarkan khutbah hingga me-
nyelesaikan shalatnya, melainkan hal itu sebagai pele-
bur dosa-dosa Jum’at sebelumnya.” Menurut Al-Albany,
hadits ini hasan.

Dari Aus bin Aus Ats-Tsaqafy ra., dia berkata, Aku
mendengar Rasulullah saw. bersabda,

“Barangsiapa memandikan dan mandi pada hari
Jum'at, lalu berpagi hari, berjalan dan tidak naik
kendaraan, mendekat dengan imam, mendengarkan
khotbah dan tidak berbuat sia-sia, maka pada setiap
ayunan langkah kakinya mulai dari rumah hingga
masjid adalah seperti amalan setahun, pahala puasa
dan shalat malamnya.”

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Ahmad, Tir-
midzi, Nasai, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah, lbnu Hibban,
dan Hakim. Hadits ini juga dinyatakan shahih oleh Al-
Albany dalam Shahih At-Targhib 690.

Dalam hadits ini ada balasan besar dan pahala me-
limpah yang Allah Swt. anugerahkan dan berikan ke-
pada orang yang mandi pada hari Jum’at, dan yang
menjadi sebab mandi istrinya (bersetebuh), datang
di awal waktu dan berusaha agar bisa datang di awal
waktu, pergi di awal waktu, berjalan menuju masjid,
tidak berkendaraan, berada di dekat imam, dan diam
mendengarkan khutbah dengan baik. Lantaran amal
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inilah dia layak mendapat pahala yang besar. Yaitu,
pada setiap langkah yang diayunkannya ke masjid ter-
dapat pahala puasa setahun dan pahala shalat malam
setahun. Seandainya terhitung dia berjalan ke masjid
seribu langkah, maka baginya pahala seribu tahun
puasa dan pahala seribu tahun shalat malam.

Betapaagunghadits ini dan betapabesar pahalanyal.
Betapa meruginya orang-orang yang lalai! Sabda Ra-
sulullah saw., “Barangsiapa memandikan dan mandi
pada hari Jum'at.” Ibnu Khuzaimah berkata dalam
Shahih-nya 3: 129, “Orang yang berkata perihal hadits,
“Barangsiapa memandikan dan mandi pada hari
Jum'at” maknanya berjimak atau bersetubuh, berarti
dia menyebabkan istrinya wajib mandi, atau budak
perempuannya, dan dia sendiri juga mandi.

Al-Hafizh al-Mundziry ra. berkata, “Di antara mereka
ada yangberasumsi, ‘Barangsiapa memandikan,’ makna-
nya mempergauli istrinya sebelum dia keluar untuk
menunaikan shalat Jum’at, agar dia lebih dapat me-
nguasai dirinya dan lebih dapat menjaga pandangannya
saat berada di jalan.”

Al-Hafizh mengatakan dalam Fathul Bariy 2: 426
terkaitsabdabeliau saw. dalam hadits yang diriwayatkan
oleh Bukhari, 881, dari Abu Hurairah ra, “Barangsiapa
mandi pada hari Jum’at sebagaimana mandi junub....”

Al-Hafizh mengatakan, “Di dalamnya terdapat in-
dikasi makna jimak (bersetubuh) pada hari Jum’at
agar dia dapat mandi junub pada hari itu. Hikmahnya
adalah agar jiwanya menjadi tenang saat pergi untuk
menunaikan shalat Jum’at dan pandangan matanya
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tidak jelalatan pada sesuatu yang dilihatnya. 1tu juga
menyebabkan istrinya mandi pada hari Jum’at. Dengan
demikian, yang menyebabkan istri mandi tercermin
dalam redaksi, “Barangsiapa memandikan dan mandi,”
sebagai solusi dari amalan-amalan sunah. Diriwayatkan
oleh Imam lbnu Qudamah dari Imam Ahmad dan
ditetapkan oleh segolongan tabiin.”

Menurut hemat saya, Kesimpulannya adalah dian-
jurkan jimak (bersetubuh) pada pagi hari Jum’at dan
sebelum pergi menunaikan shalat Jum’at. Jika anjuran
berlaku pada zaman orang-orang yang memiliki ke-
utamaan, zaman orang-orang yang berpegang teguh
pada kehormatan diri, maka pada zaman kaum wanita
keluar di jalan-jalan tanpa kerudung sehingga seakan-
akan kamu tidak melihat kaum wanita berada di dalam
rumah, maka saya katakan, Di zaman sekarang ini an-
juran itu lebih ditekankan. Wallahu A'lam.”

Dari Abdullah bin Amru bin Ash ra. dari Nabi saw.,
beliau bersabda,

“Barangsiapa memandikan dan mandi pada hari
Jum'at, lalu berpagi hari, mendekat dengan imam
dan mendengarkan khutbah, maka pada setiap
ayunan langkah kakinya adalah seperti amalan
shalat malam dan puasa setahun.”

Hadits ini sahih, diriwayatkan oleh Ahmad dan
dinyatakan shahih oleh Al-Albany dalam Shahih At-
Targhib 693.
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KEUTAMAAN PERGI SHALAT JUM’AT DI AWAL
WAKTU

Dari Abu Hurairah ra. bahwasanya Rasulullah saw.
bersabda,
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“Barangsiapa mandi pada hari Jum'at sebhagaimana
mandijanabat, lalu ia berangkat padawaktu pertama,
maka seolah-olah ia berkurban onta, barangsiapa
yang berangkat pada waktu kedua maka seolah-olah
ia berkurban seekor sapi, barangsiapa berangkat
pada waktu ketiga, maka seolah-olah ia berkurban
kambing bertanduk, barangsiapa berangkat pada
waktu ke empat, maka seolah-olah ia berkurban
seekor ayam, dan barangsiapa berangkat pada wak-
tu kelima maka seolah-olah ia berkurban sebutir
telor. Lalu ketika imam naik di atas mimbar, maka
datang malaikat untuk mendengarkan khotbah.”

Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Abu Dawud,
Tirmidzi, Nasai, dan lbnu Majah.

Al-Hafizh berkata dalam Fathul Bariy 2: 426, “Di
antara keistimewaan-keistimewaan hari Jum’atadalah
memadukan antara ibadah yang berkaitan dengan
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badan dengan ibadah yang berkaitan dengan harta.”

Dalam sebuah riwayat al-Bukhari dan Muslim dise-
butkan:

“Pada hari Jum’at, para malaikat berdiri di depan
pintu masjid. Mereka mencatat satu persatu orang
yang datang ke shalat Jum’at. Perumpamaan orang
yang datang awal seperti orang yang berkurban
onta, orang yang datang berikutnya seperti orang
yang berkurban sapi, orang yang datang berikutnya
seperti orang yang berkurban kambing, orang yang
datang berikutnya seperti orang yang bersedekah
ayam, dan orang yang datang berikutnya seperti
orang yang bersedekah sebutir telur. Apabila imam
duduk/naik ke mimbar maka para malaikat itu me-
nutup lembaran catatan tersebut lalu mereka ber-
siap-siap mendengarkan khutbah.”

Diriwayatkan dari Nabi saw. bahwa beliau bersabda,
“Orang yang bersegera mendatangi shalat Jum’at seperti
orang yang berkurban onta, yang berikutnya seperti
orang yang berkurban sapi, yang berikutnya seperti
orang yang berkurban domba, yang berikutnya seperti
orang yang bersedekah seekor burung.”

Hadits shahih diriwayatkan oleh lbnu Khuzaimah
dan dinyatakan shahih oleh Al-Albany.

Dalam riwayatlain, “Pada hari Jum’at, di setiap pintu
di antara pintu-pintu masjid terdapat dua malaikat yang
mencatat satu persatu orang yang datang ke shalat
Jum’at. Orang yang pertama kali datang seperti orang
yang berkurban onta, berikutnya seperti orang yang
berkurban sapi, berikutnya seperti orang yang berkur-
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ban domba, berikutnya seperti orang yang bersedekah
burung, dan berikutnya seperti orang yang bersedekah
telur. Jika imam telah duduk di atas mimbar, maka
lembar-lembar catatan itu dilipat.”

Menurut Al-Albany, hadits ini shahih. Sabda beliau,
“Al-Muhajjir,” yaitu orang yang datang pada awal
waktu.

Dari Samurah bin Jundub ra. bahwa “Rasulullah
saw. membuat perumpamaan Jum’at kemudian datang
di awal waktu, seperti orang yang berkurban onta,
seperti orang yang berkurban sapi, seperti orang yang
berkurban domba, hingga menyebutkan ayam.” Hadits
hasan diriwayatkan oleh lbnu Majah dan dinyatakan
hasan oleh Al-Albany.

Dari Abu Umamah ra., dia berkata, Rasulullah saw.
bersabda, “Pada hari Jum’at, para malaikat duduk di
pintu-pintu masjid. Mereka membawa lembaran catatan
untuk mencatat orang-orang yang datang menuju shalat
Jum’at. Jika imam telah keluar (naik ke atas mimbar),
maka lembaran catatan itu dilipat.”

Aku bertanya, “Wahai Abu Umamah, bukankah
orang yang datang setelah keluarnya imam masih
mendapatkan Jum’at?” Beliau bersabda, “Tentu, tetapi
dia tidak termasuk orang yang dicatat dalam lembar
catatan malaikat.”

Hadits hasan diriwayatkan oleh Ahmad dan Thab-
rani dan dinyatakan hasan oleh Al-Albany.

Dalam riwayat Ahmad disebutkan: “Aku mendengar
Rasulullah saw. bersabda, “Para malaikat duduk di
pintu-pintu masjid untuk mencatat orang yang datang
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pertama, kedua, dan ketiga, hingga ketika imam keluar
(naikdiatas mimbar), maka lembaran catatan diangkat.”
Menurut Al-Albany, hadits ini hasan.

Dari Abu Said Al-Khudry ra. bahwasanya Rasulullah
saw. bersabda, Pada hari Jum’at, para malaikat duduk di
pintu-pintu masjid untuk mencatat orang yang datang
ke shalat Jum’at berdasarkan kedudukan mereka:

Ada yang seperti berkurban onta.

Ada yang seperti berkurban sapi.

Ada yang seperti berkurban domba.

Ada yang seperti bersedekah ayam.

Ada yang seperti bersedekah burung.

Dan ada yang seperti bersedekah telur.

Jika muadzin telah mengumandangkan adzan dan
imam duduk di atas mimbar, mereka (para malaikat)
melipat lembar-lembar catatan dan masuk masjid
untuk mendengarkan khutbah.”

Hadits shahih diriwayatkan oleh Ahmad, Dhiya’,dan
Ibnu Khuzaimah. Shahih Al-Jami’ 774.

Al-Hafizh Ibnu Hajar, 2: 427, bertutur, “Para malaikat
tersebut bukan para malaikat yang bertugas melakukan
penjagaan. Hal ini berdasarkan dalil hadits marfu' yang
diriwayatkan oleh Abu Nuaim dalam Al-Hilyah, “Jika
tiba hari Jum’at, diutus kepadanya para malaikat yang
membawa lembar-lembar catatan dari cahaya dan
pena-pena dari cahaya....”
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KEUTAMAAN DEKAT DENGAN IMAM

Dari Samurah bin Jundub ra. bahwa Nabi saw. ber-
sabda

“Hadirilah shalat Jum’at dan mendekatlah pada

imam, sesungguhnya seseorang terus menjauh hingga
diakhirkan di surga meskipun dia memasukinya.”

Ini hadits shahih diriwayatkan oleh Ahmad, Abu
Dawud, Baihaqi, dan Hakim. Dinyatakan shahih oleh
Al-Albany dalam Ash-Shahihah 365, dan dalam Shahih
Al-Jami’ 200. Dalam satu riwayat menurut Ahmad,
“Hadirilah shalat Jum’at dan mendekatlah pada imam.
Sesungguhnya seseorang benar-benar tertinggal shalat
Jum’at hingga dia tertinggal dari surga, padahal sebenar-
nya dia termasuk penghuninya.”

Hadits hasan, Shahih Al-Jami’' 201.

KEUTAMAAN SEDEKAH DAN PERGI UNTUK ME-
NUNAIKAN SHALAT JUM'AT

Dari Abu Said ra. bahwasanya Rasulullah saw. ber-
sabda,
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“Lima (perkara) yang barangsiapa mengamalkannya
pada hariJum’at, maka Allah menetapkannya sebagai
penghuni surga; 1, orang yang puasa pada hari
Jum’at, -dalam riwayat lain- orang yang puasanya
bertepatan dengan hari Jum’at-; 2, pergi untuk menu-
naikan shalat Jum’at; 3, menjenguk orang sakit; 4,
mengiring jenazah; dan 5, memerdekakan budak,
-dalam riwayat lain- bersedekah.”

Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Ya'la dan Ibnu
Hibban. Ash-Shahihah 1023.

Adapun yang dimaksud dengan puasa pada hari
Jum’atadalah puasa yang bertepatan pada hari Jum’at,
bukan sengaja pada hari Jum’at. Sebagaimana kata
Syaikh Al-Albany pada catatan kaki Shahih Al-Jami’ 1:
618, yang didukung dengan hadits Abu Umamah yang
diriwayatkan oleh Thabrani dalam Al-Ausath dengan
lafazh, “Barangsiapa mengerjakan shalat Jum’at, mela-
kukan puasa, menjenguk orang sakit, mengiring jenazah,
dan menyaksikan pernikahan, maka ditetapkan baginya
surga.” Pada riwayatnya terdapat kelemahan.

Ibnul Qayyim mengatakan, “Sedekah pada hari
itu -maksudnya hari Jum’at- memiliki keistimewaan
tersendiri dibanding sedekah pada hari lainnya. Se-
dekah pada hari Jum’at dibanding dengan semua hari
dalam sepekan, seperti sedekah pada bulan Ramadhan
dibanding dengan seluruh bulan. Aku menyaksikan
Syaikhul Islam Ibnu Taimiah, semoga Allah menyuci-
kan ruhnya, begitu keluar menuju shalat Jum’at, dia
mengambil sesuatu yang ditemuinya di rumah; roti
atau lainnya. Lantas dia menyedekahkannya secara
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sembunyi-sembunyi dalam perjalanannya. Aku men-
dengar dia berkata, “Jika Allah pernah memerintahkan
kita agar bersedekah saat mengadakan pembicaraan
Khusus dengan Rasulullah saw., maka sedekah saat
beribadah di hadapan Allah Swt. lebih utama dan lebih
layak mendapatkan keutamaan.”

Ahmad bin Zuhair bin Harb mengatakan, “Bapakku
menceritakan kepada kami, Jarir menceritakan kepada
kami dari Manshur dari Mujahid dari Ibnu Abbas, dia
berkata, “Abu Hurairah berkumpul dengan Ka'ab. Abu
Hurairah ra. berkata, ‘Sesungguhnya di dalam hari
Jum'’at terdapat satu waktu, yang tidaklah pada saat itu
seorang muslim bertepatan berdiri mendirkan shalat,
sembari memohon sesuatu kepada Allah Swt., melain-
kan Dia pasti memberikannya.”

Ka'ab berkata, “Aku ceritakan kepada kalian tentang
hari Jum’at. Sesungguhnya apabila hari Jum’at tiba,
takutlah langit dan bumi, daratan dan lautan, gunung,
pohon, dan seluruh makhluk, kecuali manusia dan
setan. Para malaikat mengitari pintu-pintu masjid
untuk mencatat satu persatu orang yang datang ke
shalat Jum’at sehingga imam keluar (naik ke atas
mimbar). Jika imam telah keluar (naik ke atas mimbar),
mereka melipat lembar-lembar catatan. Barangsiapa
datang setelah itu, maka dia datang untuk memenuhi
hak Allah yang ditetapkan kepadanya. Setiap orang
yang baligh wajib mandi pada hari itu seperti orang
yang mandi junub. Sedekah pada hari itu lebih besar
(pahalanya) daripada sedekah pada hari-hari yanglain.
Dan matahari tidaklah terbit atau terbenam semisal
pada hari Jum’at.”
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Ibnu Abbas mengatakan, “Inilah hadits Ka'ab dan
Abu Hurairah. Menurut hemat saya, Jika istrinya me-
miliki minyak wangi, hendaklah dia memakai minyak
wangi.” Isnad hadits ini shahih dan diriwayatkan oleh
Abdurrazzaq 5558.

TINGKATAN MANUSIA PADA HARI JUM'AT

Dari Abdullah bin Amru ra. bahwasanya Rasulullah
saw. bersabda,
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“Orang yang menghadiri shalat Jum’at ada tiga (go-

longan):

v' Orang yang menghadirinya dengan berbicara
sia-sia, dan itulah bagiannya.

v' Orang yang menghadirinya dengan berdoa. Itulah
orang yang berdoa kepada Allah Azza wa Jalla.

Maka jika menghendaki, Dia akan memberinya,
dan jika menghendaki, Dia akan mencegahnya.
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v" Dan orang yang menghadirinya dengan diam
mendengarkan khutbah dan bersikap tenang,
tidak melangkahi leher orang muslim, dan tidak
mengganggu seorang pun. Maka hal itu menjadi
peleburdosa sampai Jum’at berikutnya, ditambah
lagi tiga hari. Itu karena Allah ta'ala berfirman,
“Barangsiapa yang melakukan kebaikan, maka
baginya sepuluh kali lipat dari kebaikannya
itu.”

Hadits hasan diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu

Dawud dan dinyatakan hasan oleh Al-Albany dalam
Shahih Al-Jami’ 8045.

MEMBERI WEWANGIAN MASJID PADA HARI
JUMAT

Ibnul Qayyim mengatakan dalam Zaadul Ma'aad
1: 382:

“Ketentuan kelima belas: bahwasanya dianjurkan
membuat asapan berbau wangi di masjid. Said bin
Manshur menyebutkan dari Nuaim Al-Mujmir bahwa
Umar bin Khaththab memerintahkan agar dibuatkan
asapan berbau wangi di masjid Madinah pada setiap
Jum’at tengah hari.”

WAKTU MUSTAJAB YANG DIHARAPKAN PADA HARI
JUMAT

Di antara keutamaan-keutamaan hari Jum’atadalah
bahwa di dalamnya terdapat saat yang mustajab.

Telah dipaparkan dalam hadits Anas yang di dalam-
nya dinyatakan,
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“Di dalam hari Jum’at ada waktu yang apabila
seseorang berdoa kepada Tuhannya dengan kebaikan
yang menjadi bagiannya, pasti akan diberinya. Atau
memohon perlindungan dari kejahatan, pasti akan

di singkirkan darinya (bahaya) yang lebih besar
darinya.”

Telah dipaparkan di atas dalam hadits Abu Hurairah
ra. yang menyebutkan, “Di dalam hari Jum’at itu ada
suatu saatyang apabila tepat pada saat itu seorang muk-
min melakukan shalat lalu memohon sesuatu kepada
Allah, pasti akan diberinya.”

Dari Abu Hurairah ra., dia berkata, bahwasanya
Rasulullah saw. menyebutkan tentang Jum’at lantas
bersabda, “Di dalam hari Jum’at itu ada suatu saat
yang apabila tepat pada saat itu seorang muslim berdiri
melakukan shalat lalu memohon sesuatu kepada Allah,
pasti akan diberinya. Beliau berisyarat dengan sebagian
jarinya.”

Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Nasai, dan
Ibnu Majah.

Dari Anas ra. dari Nabi saw,, beliau bersabda, “Cari-
lah saatyang diharapkan pada hari Jum’at setelah shalat
Ashar sampai terbenamnya matahari.”

Hadits shahih diriwayatkan oleh Tirmidzi, dan Thab-
rani. Kata Al-Albany, hadits ini hasan shahih.
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Dari Abdullah bin Salam ra., dia berkata, “Aku berkata
saat Rasulullah saw. sedang duduk, “Kami mendapati
dalam Kitabullah bahwa pada hari Jum’at terdapat
saatyang apabila tepat pada saat itu seorang mukmin
melakukan shalat, lalu memohon sesuatu kepada
Allah, pasti Allah akan memenuhi kebutuhannya.”
Abdullah berkata, “Lalu Rasulullah saw. berisyarat
ke arahku, “Atau sebagian saat.” Aku jawab, “Engkau
benar, sebagian saat.” Aku bertanya, “Saat apa itu?”
Beliau menjawab, “Saat terakhir dari siang.” Tanyaku
lagi, “Sesungguhnya itu bukan saat shalat?” Beliau
menjawab, “Bahkan (dia bermulai shalat) jika seorang
hamba mengerjakan shalat kemudian duduk dan tidak
ada yang membuatnya duduk selain shalat, maka ia
berada dalam shalat.”

Hadits hasan shahih diriwayatkan oleh Ibnu Majah.
Al-Albany menyatakan, hadits ini hasan sahih.

Dari Jabir ra. dari Nabi saw,, beliau bersabda, “Hari
Jum’atitu dua belas jam. Tidak ada seorang hamba mus-
lim yang meminta sesuatu kepada Allah Swt. di dalam-
nya, melainkan Allah memberikannya. Maka carilah ia
pada saat terakhir setelah shalat Ashar.”

Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dan
Nasa'i dengan redaksinya, dan Hakim. Menurut al-
Albany dalam Shahih Al-Jami’' 8190, hadits ini shahih.

Dari Anas ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
“Hari-hari diperlihatkan kepadaku. Lalu diperlihatkan
kepadaku hari Jum’at. Ternyata ia seperti cermin putih
dan di tengahnya terdapat titik hitam. Aku bertanya,
“Apa ini? Dijawab, “Saat.”
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Hadits shahih diriwayatkan oleh Thabrani dalam
Al-Ausath dan dinyatakan shahih oleh Al-Albany dalam
Ash-Shahihah 1933.

Muslim menceritakan, 853, dari Abu Burdah bin
Abu Musa Al-Asy'ary, dia berkata, Abdullah bin Umar
bertanya kepadaku, “Apakah kamu pernah mendengar
bapakmu menceritakan hadits dari Rasulullah saw.
tentang (saat pengkabulan doa pada hari) Jum’at?” Aku
jawab, “Ya, aku pernah mendengar dia berkata, “Aku
mendengar Rasulullah saw. bersabda, “Saat tersebut
ada diantara duduknya imam sampai shalat Jum’at
selesai.”

TINGKATAN DAN KEDUDUKAN MANUSIA BER-
DASARKAN KEPERGIAN MEREKA MENUNAIKAN
SHALAT JUM'AT

Dari Algamah bin Qais, dia berkata, “Aku pergi ber-
sama Abdullah bin Mas'ud ra. untuk menunaikan shalat
Jum’at. Lalu dia mendapati tiga orang telah mendahu-
luinya. Dia pun berkata, “Keempat dari empat, dan ke-
empat dari empat tidaklah jauh. Kemudian dia berkata,
“Aku mendengar Rasulullah saw. bersabda,
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“Sesungguhnya pada hari kiamat manusia duduk
(dengan jarak) dari Allah menurut kadar kepergian
mereka menuju shalat Jum’at; pertama, kemudian
kedua, kemudian ketiga, kemudian keempat.” Lalu
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beliau bersabda, “Dan keempat dari empat tidaklah
jauh.” Diriwayatkan oleh Ibnu Majah 1094, isnadnya
hasan, dan menurut Al-Mundziri hadits ini hasan.

BERJALAN UNTUK MENUNAIKAN SHALAT JUM'AT

Ini merupakan bab dalam Shahih al-Bukhari dalam
“Kitab tentang Jum’at”. Kemudian al-Bukhari menye-
butkan firman Allah, "Maka bersegeralah kamu kepada
mengingat Allah.” (QS. Al-Jumu'ah [62]: 9). Ada yang
berpendapat, Bersegera berarti perbuatan dan pergi,
berdasarkan firman-Nya, “Dan berusaha ke arah itu
dengan sungguh-sungguh.” (QS. Al-1sra' [17]: 19)

Bukhari meriwayatkan (908) dari Abu Hurairah
dari Nabi saw,, beliau bersabda, “Jika shalat telah di-
laksanakan, maka janganlah kalian mendatanginya
dengan berlari (kecil), namun datangilah dengan
berjalan, dan hendaknya kalian tenang. Rakaat
yang dapat kalian capai, laksanakan, dan kalau ada
rakaat yang tertinggal (tidak bersama imam), maka
sempurnakanlah.”

Al-Hafizh mengatakan, “Al-Bukhari mengarahkan
perintah tenang dan menjaga diri sebagaimana umum-
nya pada shalat-shalat yang lain, termasuk Jum’at.
Sebagaimana makna yang dimaksud dalam hadits Abu
Hurairah ra.”
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PERHIASAN DAN PAKAIAN PADA HARI JUMAT

Dari Abdullah bin Salam, bahwasanya dia mendengar
Rasulullah saw. bersabda di atas mimbar,
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“Apayang menyengsarakan seorang dari kalian sean-

dainya dia membeli dua pakaian untuk hari Jum’at
selain pakaian kerjanya.”

Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dan
Ibnu Majah. Shahih Abu Dawud 989.

Dari Aisyah ra. bahwasanya Nabi berkhutbah di
hadapan kaum muslimin pada hari Jum'’at. Begitu me-
lihat mereka mengenakan pakaian berwarna-warni,
Rasulullah saw. bersabda, Apa yang menyengsarakan
seorang dari kalian jika mendapatkan kelapangan (reze-
ki) untuk memakai dua pakaian untuk shalat Jum’atnya
selain dua pakaian kerjanya.”

Hadits shahih diriwayatkan oleh lbnu Majah dan
Ibnu Khuzaimah. Shahih Ibnu Majah 899.

Dalam hadits Abu Hurairah ra. yang diriwayatkan
oleh Ahmad 3: 81, dan Abu Dawud 343, disebutkan
bahwa Nabi saw. bersabda, “Barangsiapa mandi pada
hari Jum’at, menggosok gigi, memakai minyak wangi
jika ada padanya, dan memakai pakaian yang terbaik...”
Hadits shahih dan telah disebutkan di atas.

Dalam hadits Abu Ayyub Al-Anshary ra. bahwasanya
dia berkata, “Aku mendengar Nabi saw. bersabda,
“Barangsiapa mandi pada hari Jum’at, memakai minyak
wangi jika ada padanya, memakai pakaian yang terbaik,
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kemudian keluar sehingga mendatangi masjid...” Hadits
ini shahih dan untuk kelengkapannya telah dipaparkan
di atas..

MENGGOSOK GIGI PADA HARI JUM'AT

Dari Abu Hurairah ra. dan Abu Said ra. bahwa Ra-
sulullah saw. bersabda,
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"Barangsiapa mandi pada hari Jum’at, menggosok
gigi, memakai minyak wangi jika ada padanya, dan
memakai pakaian yang terbaik...." Selengkapnya
telah disebutkan di atas.

Dari seorang sahabat dari Rasulullah saw. bahwa
beliau bersabda,
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“Ada tiga kewajiban bagi setiap muslim; mandi, meng-
gosok gigi, dan memakai minyak wangi.”

Hadits shahih diriwayatkan oleh Ahmad. Ash-Sha-
hihah 1796.

Dari Tsauban ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
“Kewajiban setiap muslim adalah menggosok gigi, mandi
pada hari Jum’at, dan memakai minyak wangi keluar-
ganya jika ada.”

Hadits shahih diriwayatkan oleh Bazzar dan lainnya.
Ash-Shahihah 1796.

Dari Abu Said ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda,
“Mandi pada hari Jum’at wajib bagi setiap orang baligh,
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begitu pula menggosok gigi dan memakai minyak wangi
semampunya, meskipun itu minyak wangi wanita.”

Hadits shahih diriwayatkan oleh Nasa'i dan lbnu
Hibban. Shahih Al-Jami' 4177.

Diriwayatkan oleh Ahmad dan al-Bukhari dengan
lafazh, “Mandi pada hari Jum’at wajib bagi setiap orang
yang sudah baligh, begitu pula menggosok gigi dan
memakai minyak wangi jika ada.”

Bukhari meriwayatkan (887) dari Abu Hurairah
ra. bahwa Nabi saw. bersabda, “Seandainya tidak mem-
beratkan umatku -atau manusia- niscaya aku perin-
tahkan mereka agar menggosok gigi pada setiap kali
hendak menunaikan shalat.”

Bukhari membuat satu bab khusus untuk masalah
ini dalam “Kitab tentang Jum’at”, “Bab Menggosok Gigi
pada Hari Jum’at”. Dan al-Bukhari juga meriwayatkan
(888) dari Anas, sabda Nabi saw., "Perbanyaklah atas

kalian menggosok gigi.”

Zain bin Munayyar mengatakan, “Ketika hari Jum’at
diistimewakan dengan tuntutan memperindah penam-
pilan dengan mandi, bersih-bersih, dan memakai
minyak wangi, maka hari Jum’at adalah momen yang
tepat untuk mengharumkan mulut yang merupakan
tempat dzikir dan munajat, serta menghilangkan bau
yang mengganggu para malaikat dan manusia.”

Bukhari meriwayatkan (889) dari Hudzaifah bahwa
jika Rasulullah saw. bangun malam, maka beliau meng-
gosok mulut beliau dengan siwak.

Al-Hafizh berkata dalam Fathul Bariy 2: 439, “Letak
kesesuaiannya adalah, bahwa gosok gigi disyariatkan
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pada waktu malam untuk memperindah batin, maka hal
itu lebih patut dilakukan pada hari Jum’at, karena pada
hari Jum'at disyariatkan memperindah lahir dan batin.”

Al-Hafizh berkata, “Menggosok gigi pada hari Jum’at
merupakan anjuran dan amalan sunah, bukan wajib.”

Imam Syafi'i mengatakan, “Hadits Abu Hurairah ra,
“Seandainya tidak memberatkan...” mengandung dalil
bahwa menggosok gigi bukan kewajiban, karena jika
hukumnya wajib, niscaya beliau memerintahkannya
kepada mereka, baik memberatkan ataupun tidak.

Pendapat yang tidak mewajibkan gosok gigi inilah
yang diikuti oleh mayoritas ahlul ilmi. Bahkan sebagian
dari mereka menyatakan bahwa ini merupakan ijma’.
Tetapi Syaikh Abu Hamid menceritakan dan diikuti
oleh Al-Mawardi, dari Ishak bin Rahawaih, bahwa dia
berkata, “Gosok gigi wajib pada setiap ingin menunaikan
shalat. Barangsiapa meninggalkannya dengan sengaja,
maka batallah shalatnya.” Diceritakan dari Dawud Azh-
Zhahiry, Siwakan (gosok gigi) hukumnya wajib, tetapi
bukan sebagai syarat sahnya shalat.

Adapun sabda beliau Rasulullah saw., “Pada setiap
kali ingin menunaikan shalat,” merupakan anjuran be-
liau pada shalat-shalat wajib maupun sunah.

Ibnu Daqiq Al-1d ra. mengatakan, “Hikmah dari
anjuran gosok gigi saat hendak melaksanakan shalat,
ialah karena shalat merupakan kondisi mendekatkan
diri kepada Allah. Maka dari itu, sudah barang tentu
dituntut dalam keadaan yang sempurna, dan bersih,
serta menunjukkan kemuliaan ibadah.”

B
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Bab Adab
Hukum Khutbah dan Khatib

PENSYARIATAN KHUTBAH DI ATAS MIMBAR

B ab ini mencakup khutbah Jum’at dan lainnya, kare-
na dinyatakan dalam sebuah riwayat dari Nabi
Muhammad saw. bahwa beliau naik mimbar, dan me-
nyampaikan khutbah kepada jamaah pada banyak
kesempatan selain Jum’at. Al-Bukhari meriwayatkan
dalam “Kitab tentang keteguhan dan fitnah”. Dari Anas
ra. bahwa dia berkata, “Rasulullah saw. menyampaikan
khutbah di atas mimbar.”

Bukhari meriwayatkan (917) dari Abu Hazim bin
Dinar, dia berkata, “Sejumlah orang mendatangi Sahl
bin Sa'ad As-Sa'idy. Mereka memperdebatkan, “Dari
kayu apa mimbar Rasulullah saw. terbuat?” Begitu
mereka menanyakan hal itu kepada Sahl, maka dia
menjawab, “Demi Allah, sungguh aku tahu dari kayu
apa mimbar itu dibuat. Aku sungguh melihatnya
saat hari pertama mimbar itu diletakkan dan hari
pertama Rasulullah saw. duduk di atasnya, sampai
beliau menyuruh Fulanah -seorang perempuan yang
disebutkan namanya oleh Sahl- “Suruhlah anakmu yang
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menjadi tukang kayu itu agar dia membuatkan mimbar
khutbah dari kayu sebagai tempat dudukku saat aku
berbicara kepada orang-orang.” Perempuan itu pun
menyuruh anaknya agar membuatkannya dari kayu
hutan yang bagus. Kemudian dia membawanya. Lalu
perempuan itu mengantarkannya kepada Rasulullah
saw.. Beliau memerintahkan perempuan itu agar mele-
takkan mimbar tersebut di sini. Kemudian aku meli-
hat Rasulullah saw. mengerjakan shalat di atasnya
dan bertakbir di atasnya, kemudian ruku’ di atasnya,
kemudian beliau mundur hingga turun ke bagian ter-
bawah, sampai beliau sujud ke dasar mimbar. Lalu
kembali lagi (ke atas mimbar). Begitu selesai, beliau
menghadap orang-orang dan bersabda, “Wahai umat
manusia, sesungguhnya aku melakukan ini hanya agar
kalian mengikuti dan mengetahui shalatku.”

Bukhari meriwayatkan (919) dari lbnuUmar; bahwa
dia berkata, Aku mendengar Nabi saw. berkhutbah di
atas mimbar.

Al-Hafizh bertutur dalam Fathul Bariy 2: 463, “Mim-
bar itu kondisinya masih tetap, tiga tanjakan (undak-
an), sehingga Marwan menambahnya pada masa
pemerintahan Muawiyah, menjadi enam tanjakan dari
bawahnya. Faktor penambahan ini adalah sebagaimana
yang diriwayatkan oleh Zubair bin Bakkar dalam Akh-
bar Al-Madinah dengan isnadnya kepada Humaid bin
Abdurrahman bin Auf, bahwa dia berkata, “Muawiyah
mengirim utusan kepada Marwan -dia adalah pejabat
pemerintahannya di Madinah- agar membawa mimbar
kepadanya. Begitu mendapat perintah ini, mimbar pun
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diangkat. Keadaan Madinah menjadi gelap. Lalu Mar-
wan keluar dan berceramah. Dia berkata, “Aku hanya
disuruh oleh Amirul Mukminin agar mengangkatnya.”
Lalu dia memanggil seorang tukang kayu. Saat itu ada
tiga tanjakan, lalu tanjakan itu ditambah sebagaimana
yang ada sampai hari ini.”

Diriwayatkan pula dari jalur lain, dia berkata, “Ma-
tahari mengalami gerhana hingga kami melihat bin-
tang-bintang. Dan dia berkata, “Lalu ditambahkan
padanya menjadi enam tanjakan (undakan). Marwan
berkata, “Aku hanya menambahkannya saat orang-
orang semakin banyak.”

Ibnu Najjar dan lainnya menyatakan, “Keadaan itu
tetap bertahan kecuali bagian yang diperbaiki sampai
masjid Madinah terbakar pada tahun 654 H, dan mim-
bar tersebut turut terbakar. Kemudian Muzhaffar,
penguasa Yaman, membuatkan mimbar baru pada
tahun 656 H.. Selang 10 tahun kemudian, Azh-Zhahir
Baibars mengirim mimbar, dan mimbar Muzhaffar pun
dimusnahkan. Mimbar itu masih ada hingga zaman
sekarang. Raja Al-Muayyid mengirim mimbar baru
pada tahun 820 H. Dan pada tahun 818 H dia juga mengi-
rim mimbar baru ke Makkah. Semoga Allah membalas
amal kebaikannya, amin.”

Al-Hafizh menandaskan, “Perkataannya: “Dasar
mimbar” maksudnya di atas tanah di samping undakan
terendah.” Al-Hafizh menambahkan, “Ini mengandung
pensyariatan khutbah di atas mimbar bagi setiap
khatib, khalifah, atau lainnya. Dalam sabda ini ada
anjuran menyediakan mimbar, karena dengan adanya
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mimbar Kkhatib lebih jelas untuk disaksikan dan lebih
terdengar suaranya. Dari sabda ini bisa diambil pelajaran
bahwasanya khatib mesti mengajarkan hukum-hukum
di atas mimbar”

Menuruthematsaya, “Kebanyakan mimbar di mayo-
ritas masjid telah menyalahi Sunnah. Karena mimbar
telah dibuatlebih dari sepuluh tanjakan hingga memu-
tus beberapa barisan, bertuliskan ayat-ayat Al-Qur'an,
hadits-hadits Nabi, hikmah-hikmah dan nasihat-nasi-
hat. Tidak sebatas itu, mimbar tersebut juga dibuatkan
pintu-pintu, tabir-tabir yang dijulurkan pada tanjakan
pertama. Dewasa ini juga marak mimbar yang berada
di dinding sehingga mengurangi kewibawaan mimbar
itu sendiri. Mimbar juga dijadikan sarana kebanggaan
di banyak negeri. Selain itu, masih banyak lagi bentuk
penyimpangan yang menghiasi masjid-masjid Umat
Islam. Innaalillaahi wa innaa ilaihi raaji’un (Sesung-
guhnya kita milik Allah, dan sesungguhnya kita akan
kembali kepada-Nya).”

KHATIB DIANJURKAN MENGHADAP JAMAAH

Dari Abu Said ra., dia berkata, “Pada suatu hari
Nabi saw. duduk di atas mimbar, dan kami duduk di
sekitar beliau.” Diriwayatkan oleh Bukhari (921, 1465)
dan lainnya.

Al-Hafizh (2: 467) bertutur, “Hal tersebut dianjurkan
menurut mayoritas ulama.” Di antara hikmah mengha-
dapnya jamaah kepada khatib adalah kesiapan untuk
mendengarkan perkataannya dan beretika baik terha-
dapnya saat mendengarkan ucapannya. Jika mereka
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menghadap khatib dengan wajah, menyambut dengan
sepenuh badan dan hatinya, dan konsentrasi pikiran-
nya, maka mudah bagi mereka untuk memahami nasi-
hatnya dan lebih cocok dengan keadaan berdiri yang
ditetapkan baginya.”

Al-Baihaqi meriwayatkan dari Nafi’, bahwa lbnu
Umar selesai dari shalat sunahnya pada hari Jum’at
sebelum imam naik ke atas mimbar. Begitu keluar, dia
tidak duduk hingga menghadapnya. Sedangkan Anas,
apabila khatib mulai menyampaikan khutbah pada
hari Jum’at, maka ia menghadap ke arahnya dengan
wajahnya hingga khatib selesai dari khutbah. Dalam
satu riwayat disebutkan: “Bahwa Anas datang pada
hari Jum’at lalu bersandar pada dinding dan mengha-
dap khatib.”

Dari Ibnu Mas’ud ra., dia berkata, “Jika Rasulullah
saw. telah berada di atas mimbar, kami menghadap
beliau dengan wajah kami.” Hadits shahih diriwayat-
kan oleh Tirmidzi dan dinyatakan shahih oleh Syaikh
Al-Albany dalam Ash-Shahihah 2080’. Hadits serupa
terdapat juga pada riwayat Bukhari.

Dari Adiy bin Tsabit dari bapaknya, dia berkata,
“Jika Nabi Muhammad saw. berdiri di atas mimbar,
para sahabat menghadap beliau dengan wajah-wajah
mereka.” Hadits shahih diriwayatkan oleh 1bnu Majah.
Ash-Shahihah 2080.
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KHATIB DUDUK DI ATAS MIMBAR SAAT ADZAN DI-
KUMANDANGKAN

Dari lbnu Syihab bahwa Saib bin Yazid memberi-
tahukan padanya; “Bahwasanya kumandang adzan
kedua pada hari Jum’at diperintahkan oleh Utsman
ketika jamaah masjid semakin banyak. Adzan hari
Jum’at dikumandangkan saat imam duduk.” Hadits ini
diriwayatkan oleh Bukhari (915). Dia memuat masalah
ini dalam “Bab duduk di atas mimbar saat adzan diku-
mandangkan”. Maksudnya khatib naik ke atas mimbar
kemudian duduk, dilanjutkan dengan muadzin yang
mengumandangkan adzan.

Malik, Syafi'i, dan mayoritas ulama menyatakan, “ltu-
lah tindakan yang sesuai dengan Sunnah. Al-Bukhari
membahas masalah ini dalam “Bab adzan menjelang
khutbah”. (Maksudnya saat hendak khutbah) seba-
gaimana kata Al-Hafizh, “Maksudnya, bahwa muadzin
tidak mengumandangkan adzan kecuali setelah khatib
mempersiapkan diri untuk menyampaikan khutbah
Jum’at.” Wallahu A'lam.

KHATIB MENGENAKAN BURDAH

Dari Ummu Hushain, dia berkata, “Aku melihat
Rasulullah saw. berkhutbah dengan mengenakan bur-
dah (jubah) sementara otot beliau bergerak-gerak.”
Diriwayatkan oleh Humaidi (359) dan Tirmidzi (1706).
Bushairi berkata dalam Al-Ithaf (1505), Isnad hadits
ini shahih.
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KHATIB MENGUCAPKAN SALAM SAAT NAIK DI ATAS
MIMBAR

Dari Jabir bin Abdullah ra., dia berkata, “Apabila
Rasulullah saw. naik ke atas mimbar;, beliau mengucap-

kan salam.” Hadits hasan diriwayatkan oleh Ibnu Majah.
Shahih Ibnu Majah (910).

KHATIB MENJAWAB ADZAN SAAT BERADA DI ATAS
MIMBAR

Dari Abu Umamah bin Sahl bin Hanif, dia berkata,
“Aku mendengar Muawiyah bin Abi Sufyan, saat dia
duduk di atas mimbar dan muadzin mengumandangkan
adzan: Allahu Akbar Allahu Akbar (Allah Maha Besar
Allah Maha Besar), maka dia berucap, “Allahu Akbar
Allahu Akbar (Allah Maha Besar, Allah Maha Besar).”
Saat muadzin berucap, “Asyhadu anlaa ilaaha illallaah
(Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah)’,
maka dia berkata, “Dan akujuga.” Saat muadzin berucap,
“Asyhadu anna Muhammadar Rasulullah (aku bersaksi
bahwa Muhammad utusan Allah)”, maka dia berkata,
“Dan aku juga.” Setelah muadzin menyelesaikan adzan-
nya, Muawiyah berkata, “Wahai kaum muslimin, sesung-
guhnya saat Rasulullah saw. berada di atas tempat du-
duk ini, dan muadzin mengumandangkan adzan, aku
mendengar beliau mengucapkan sebagaimana yang
aku ucapkan tadi seperti yang kalian dengar.”

Diriwayatkan oleh Bukhari (914). Bukhari memuat
masalah ini dalam “Kitab tentang Jum'’at”, “Bab Khatib
menjawab adzan di atas mimbar apabila mendengar
adzan”.
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Al-Hafizh bertutur dalam Fathul Bariy 2: 460, “Da-
lam hadits ini terdapat beberapa hikmah, yaitu mem-
pelajari ilmu, pengajaran dari khatib saat berada di
atas mimbar, khatib menjawab adzan saat berada di
atas mimbar, dan pembolehan bicara sebelum khatib
memulai khutbah.”

KHATIB MENYAMPAIKAN KHUTBAH SAMBIL
BERDIRI

Allah Swt berfirman,
.-\....GLAJS LA.JLQ.J;/ L}’JHW.;H%)‘G}‘)‘)‘)J
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“Dan apablla mereka mellhat perniagaan atau per-
mainan, mereka bubar untuk menuju kepadanya dan
mereka tinggalkan kamu sedang berdiri (berkhut-
bah).” (QS. Al-Jumu'ah [62]: 11)

Imam Syafi'i ra. bertutur, “Saya tidak mengetahui
ada yang menyanggah bahwa ayat tersebut turun ketika
nabi berkhutbah pada hari Jum’at.” *’

Dari Ka'ab bin Ujrah, dia berkata, “Aku masuk masjid
ketika Abdurrahman bin Ummi Hakam berkhutbah
dengan duduk.” Lalu Ka’ab berkata, “Lihatlah orang
ini yang berkhutbah dengan duduk, sedangkan Allah
Swt. berfirman, “Dan apabila mereka melihat perniaga-
an atau permainan, mereka bubar untuk menuju

47 Al-Umm 1: 199, dan Al-Ma rifah karya Baihaqji, 2: 482.
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kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri
(berkhutbah).”

DarilbnuUmarra., dia berkata, “Nabi saw. senantiasa
berkhutbah sambil berdiri, kemudian duduk, kemudian
berdiri lagi, sebagaimana yang kalian lakukan sekarang.”
Diriwayatkan oleh Bukhari (920, 928) dan lainnya.

Abu Hanifah ra. mengatakan, “Khutbah sambil
berdiri hukumnya sunah, bukan wajib.” Sementara
Malik ra. berkata, “Hukumnya wajib. Jika khatib tidak
melakukannya, maka dia telah berbuat keburukan,
namun Khutbahnya tetap sah.” Sedangkan ulama lain
menyatakan, “Khutbah sambil berdiri merupakan sya-
rat bagi orang yang mampu seperti halnya shalat.”
Mayoritas ulama berhujjah dengan hadits Ka'ab bin
Ujrah dan hadits Jabir bin Samurah,

(s sl Lk s e A Lo A 0l
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“Bahwasanya Rasulullah saw. senantiasa berkhutbah

sambil berdiri, kemudian duduk, kemudian berkhut-
bah lagi dengan berdiri. Maka barangsiapa memberi-

tahu Anda bahwa beliau berkhutbah dengan duduk

sungguh telah berdusta.” Diriwayatkan oleh Muslim
(862, 35).

Al-Hafizh menandaskan, Khutbah beliau sambil
berdiri lebih jelas dilakukan secara rutin dari pada
hadits 1bnu Umar, hanya saja isnadnya tidak dengan
syarat Bukhari.
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Thawus berkata, “Orang yang pertama kali berkhut-
bah sambil duduk adalah Muawiyah, ketika lemak pe-
rutnya semakin banyak (badannya gemuk).” Riwayatini
mursal, tapi didukung hadits yang diriwayatkan oleh
Said dari Manshur dari Hasan, dia berkata, “Orang per-
tama yang beristirahat saat berkhutbah Jum’at adalah
Utsman. Jika merasa kelelahan, maka dia duduk dan
tidak berbicara sehingga berdiri. Dan orang yang per-
tama kali berkhutbah sambil duduk adalah Muawiyah.”
Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ma'mar dari Qata-
dah, “Bahwa Nabi saw., Abu Bakar, Umar, dan Utsman,
mereka semua berkhutbah pada hari Jum’at hingga
Utsman merasa berat untuk berdiri, meski begitu dia
tetap menyampaikan khutbah dengan berdiri, kemu-
dian duduk. Pada masa Muawiyah, dia menyampaikan
khutbah pertama dengan duduk, dan khutbah kedua
dengan berdiri.”

Al-Hafizh berkata, “Tidak ada hujjah bagi orang
yang membolehkan khutbah dengan duduk, karena
jelas-jelas itu dilakukan karena keadaan darurat.”
Menurut hemat saya, Dalam isnad hadits tersebut ada
yang terputus.

Dari Jabirra., bahwa Nabi saw. menyampaikan khut-
bah Jum’at dengan berdiri. Lalu datang rombongan
dari Syam. Orang-orang segera bubar dan mengham-
piri rombongan dari Syam itu sehingga yang bersama
beliau hanya tersisa dua belas orang. Lalu turunlah
ayat ini berkenaan dengan shalat Jum’at, “Dan apabila
mereka melihat perniagaan.”
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SYAHADAT DALAM KHUTBAH

Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw. ber-

sabda,

elall g 4 s Ll 1t

“Setiap khutbah yang di dalamnya tidak ada tasyah-
hud (syahadat), maka seperti tangan yang terkena
penyakit kusta.”

Terkena penyakitkusta maksudnya terputus. Hadits

shahih diriwayatkan oleh Ahmad, 5: 302, Abu Dawud,
4841, dan Tirmidzi 1106. Tasyahhud asalnya adalah
ucapan Anda; “Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan
selain Allah, dan aku bersaksi bahwa Muhammad utusan
Allah.” Tasyahhud ini diungkapkan dalam bentuk pujian
dan sanjungan.

TATA CARA KHUTBAH*®
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“Segala puji bagi Allah, kami memuji, memohon
pertolongan, memohon ampunan, dan berlindung

48

Dari hadits Ibnu Mas'ud. Shahih Nasai dan Shahih Ibnu Majah, dari
haditsJabirra. Diriwayatkan oleh Muslim, 867, dan Ibnu Khuzaimah,
dan dari hadits Ibnu Abbas ra. yang diriwayatkan oleh Muslim, 868.
Syaikh Al-Albany memiliki satu risalah tentang khutbah hajat. Dia
menghimpun berbagai lafazh dan cara di dalamnya, dan risalah ini
telah diterbitkan.
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kepada-Nya dari keburukan jiwa kami dan dari
perbuatan kejahatan kami. Barangsiapa diberi
petunjuk oleh Allah, niscaya tidak ada orang yang
mampu menyesatkannya. Dan barangsiapa yang
disesatkan oleh-Nya, niscaya tidak ada orang yang
mampu memberinya petunjuk. Aku bersaksi, tiada
Tuhan yang berhak disembah selain Allah yang
tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya ”

4/;;// % )‘/
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepa-
da Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan
janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam
keadaan beragama Islam.” (QS. Ali 'Imran [3]:
102)
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“Hai seluruh manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu
yang telah menciptakan kamu dari seorang diri,
dan dari padanya Allah menciptakan istrinya; dan
dari keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-
laki dan perempuan yang banyak. Dan bertakwalah
kepada Allah yang dengan (mempergunakan) nama-
Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan
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(peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” (QS.
An-Nisa' [4]: 1)
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah ka-
mu kepada Allah dan katakanlah perkataan yang
benar, niscaya Allah memperbaiki bagimu amalan-
amalanmu dan mengampuni bagimu dosa-dosamu.
Dan barangsiapa mentaati Allah dan Rasul-Nya,

maka sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan
yang besar.” (QS. Al-Ahzab [33]: 70-71)

Barangsiapa diberi petunjuk oleh Allah, niscaya
tidak ada orang yang mampu menyesatkannya. Dan
barangsiapa yang disesatkan oleh-Nya, niscaya tidak
ada orang yang mampu memberinya petunjuk. Sebenar-
benar perkataan ialah Kitabullah. Sebaik-baik petunjuk
adalah petunjuk Muhammad saw.. Sejelek-jelek perkara
ialah hal-hal yang baru (dalam soal agama), setiap
hal-hal yang baru (dalam soal agama) adalah bid'ah,
setiap bid'ah adalah sesat, dan setiap yang sesat akan
masuk neraka.

Inilah kalimat-kalimat yang digunakan Nabi saw.
untuk mengawali khutbah di atas mimbar, khutbah
hajat, dan dalam semua urusan beliau. Seandainya
khatib memulai khutbahnya dengan kalimat-kalimat
tersebut, berarti dia telah memulainya dengan Sunnah.
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Maka dari itu, dianjurkan memulai khutbah dengan
kalimat-kalimat tersebut. Wallahu A'lam.

SETELAH MEMANJATKAN PUJIAN DAN SANJUNGAN,
KHATIB MENGUCAPKAN AMMA BA'DU

Bukhari membahas masalah ini dalam Shahih-nya,

dalam “Kitab tentang Jum’at”, “Bab Orang yang dalam
Khutbah mengucapkan amma ba’du setelah pujian”.

Kemudian dia menyebutkan enam hadits yang ber-
kenaan dengan masalah ini:

Pertama:

Hadits Asma' binti Abu Bakar; dia berkata, “Aku per-
nah mendatangi Aisyah....” Ini ada pada nomor 922. Di
dalamnya disebutkan, “Beliau menyampaikan khutbah
di hadapan orang-orang dan memuji Allah dengan se-
layaknya.” Kemudian beliau mengucapkan,

A5 U

“Amma ba'du.”

Kedua:

Hadits nomor 923 dari Amru bin Taghlib ra.. Di
dalamnya disebutkan, “Beliau memuji dan menyanjung
Allah. Kemudian mengucapkan, Amma ba'du.”

Ketiga:

Hadits nomor 924 dari Urwah bahwa Aisyahmembe-
ritahukan padanya. Di dalamnya disebutkan, “Usai
shalat Shubuh, beliau menghadap orang-orang, lantas

mengucapkan syahadat, dan mengucapkan, Amma
ba'du.”
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Keempat:

Dalam hadits Abu Humaid As-Sa’idy (925), “Ra-
sulullah saw. berdiri pada waktu isya’ setelah shalat,
lantas mengucapkan syahadat dan memuji Allah sela-
yaknya. Kemudian mengucapkan, Amma ba'adu.”

Kelima:

Hadits Miswar bin Makhramah, 926, Rasulullah
saw. berdiri. Lalu aku mendengar saat bersyahadat
beliau mengucapkan, Amma ba'du.”

Keenam:

Hadits lbnu Abbas, dia berkata, “Nabi saw. naik
mimbar, dan terakhir kali duduk beliau mengenakan
pakaian yang dibalut dengan kedua bahunya serta
memakai sorban berwarna gelap di kepalanya. Beliau
memuji Allah dan menyanjung-Nya, kemudian ber-
sabda, “Wahai umat manusia, mendekatlah kepadaku.”
Mereka segera bergegas ke tempat beliau. Kemudian
beliau mengucapkan, Amma ba'du.” Al-Hadits.

Dalam Fathul Bariy 2: 470, Al-Hafizh berkata, Ada
perbedaan pendapat mengenai orang pertama yang
mengucapkan amma ba'du:

Adayangberpendapat, Pertamakali yang mengucap-
kannya adalah Dawud as., sebagaimana diriwayatkan
oleh Thabrani secara marfu’ dari hadits Abu Musa,
namun isnadnya lemabh.

Abd bin Humaid dan Thabrani meriwayatkan dari
Sya’bi secara marfu' bahwa amma ba’du adalah per-
kataan bijak yang diberikan kepada Dawud. Diriwayat-
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kan oleh Said bin Manshur melalui Sya’bi. Dia memberi
tambahan dari Ziyad bin Sumayah.

Adayang berpendapat, orang pertama yang mengu-
capkan amma ba’du adalah Ya'qub. Diriwayatkan oleh
Daruquthni dengan sanad yang diriwayatkannya dalam
Ghara’ib Malik.

Pendapat lain menyatakan, orang pertama yang
mengucapkan amma ba’du adalah Ya'rib bin Qah-
than.

Ada yang berpendapat, Ka'ab bin Luay.
Dan ada pula yang berpendapat, Qiss bin Saidah.
Pendapat pertama lebih tepat.

Makna amma ba’du, sebagaimana kata Sibawaih
adalah bagaimanapun juga setelahnya.

Zajjaj mengatakan, Jika seseorang ada dalam suatu
pembicaraan, lantas ingin beralih pada yang lain, maka
dia mengucapkan, amma ba'du.

Perkataan amma ba'du tidak khusus diucapkan
dalam khutbah-khutbah saja, tapi dapatjuga diucapkan
dalam permulaan surat dan karya tulis. Banyak hadits
dalam hal ini menunjukkan bahwa Nabi saw. sering
mengucapkan kalimat ini dalam khutbah-khutbah
beliau serta dalam pembicaraan beliau.

KHATIB MENGENAKAN SORBAN KEPALA

Dari Ja'far bin Amru bin Huraits dari bapaknya, dia
berkata, Aku melihat Nabi saw. di atas mimbar sedang
berkhutbah, dan beliau mengenakan sorban berwarna
hitam."
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Diriwayatkan oleh Muslim, 1359, 452, dan lbnu
Majah. Dalam riwayat Muslim, 1359, 453 disebutkan,
Beliau menjulurkan kedua ujung sorbannya di antara
dua bahu beliau.

An-Nawawi ra. berkata dalam Syarh Muslim 6:
133, “Adapun para khatib yang mengenakan pakaian
hitam saat berkhutbah, maka ini diperbolehkan. Tetapi
yang lebih utama adalah berwarna putih sebagaimana
yang kami sebutkan. Mengenakan sorban hitam
dalam hadits ini hanya sebagai penjelasan bahwa itu
diperbolehkan.”

MENGERASKAN SUARA SAAT BERKHUTBAH

Muslim meriwayatkan dalam Shahih-nya, 867, dari
hadits Jabir bin Abdullah ra., dia berkata,

“Apabila Rasulullah saw. berkhutbah, kedua matanya
memerah, suaranya tinggi/keras, dan berapi-api hingga
bagaikan orang yang memperingatkan kedatangan
musuh. Beliau bersabda, “Jagalah dirimu/waspadalah
setiap saat....”

Nawawi mengatakan, “Barangkali beliau sangat
marah pada saat beliau mengingatkan perkara besar
dan malapetaka dahsyat.”

Menurut hemat saya, Ini menunjukkan bahwa
khatib harus peka terhadap berbagai kejadian terkait
khutbahnya; mengeraskan suara ketika memberi per-
ingatan dan menakut-nakuti; dan merendahkan suara
ketika dia perlu merendahkan suara. Hendaknya dia
tidak mengeraskan suara sepanjang khutbahnya, dan
tidak pula merendahkan suara sepanjang khutbahnya

Memburu Pahala di Hari Jum‘at H@*{ 145



pula. Tapi hendaknya dia mengeraskan suara pada saat
perlu mengeraskan suara, dan merendahkan suara saat
perlu merendahkan suara. Bukan sebaliknya agar tidak
memperburuk khutbahnya.

Dari Abu Barzah Al-Aslamy, dia berkata, Rasulullah
saw. menyeru hingga suara beliau terdengar oleh

orang-orang yang tidak mengikuti shalat Jum’at. Beliau
bersabda

“Wahai orang yang beriman dengan lisannya, namun
iman belum masuk ke dalam hatinya! Janganlah
kalian mengghibah (membicarakan keburukan)
kaum muslimin dan jangan mencari-cari aib mereka.
Sesungguhnya barangsiapa yang mencari-cari aib
saudaranya, maka Allah pun mencari-cari aibnya
hingga mempermalukannya di rumahnya.”

Hadits shahih diriwayatkan oleh Ahmad, 4: 424,
Ibnu Abi Dunya dalam Ash-Shumt 169, dan Abu Ya'la,
1675. Dari Bara’ bin Azib, dia berkata, “Rasulullah saw.
menyampaikan khutbah kepada kami hingga terdengar
oleh orang-orang yang tidak mengikuti shalat Jum’at
di rumahnya.” Al-Haitsami mengatakan dalam Majma’
Az-Zawaid 8: 93, Para rawi hadits ini bisa dipercaya.

Dalam hadits ini Nabi saw. mengingatkan dari per-
buatan ghibah. Ghibah adalah malapetaka sosial yang
berbahaya, merusak masyarakat, mengakibatkan per-
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pecahan dalam hubungan persaudaraan, dan menghan-
curkan hubungan kekerabatan. Peringatan terhadap
bahaya ghibah membutuhkan nada suara yang tinggi,
wajah yang memerah, dan kemarahan yang memun-
cak agar bahayanya benar-benar mempengaruhi jiwa
pendengar. Suara yang tinggi dalam momentum seperti
ini mampu membuat jera pendengar dan menjauhkan
diri dari malapetaka ini.

Disamping itu, peringatan dari bahaya neraka juga
menuntut suara yang keras, wajah yang memerah, dan
perasaan yang benar-benar takut disertai tangisan jika
situasinya mendukung. Dari Nu'man bin Basyir ra., dia
berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw. berkhutbah
dengan bersabda, Aku peringatkan kalian dari api nera-
ka, aku peringatkan kalian dari api neraka, aku peringat-
kan kalian dari api neraka.” Sehingga seandainya ada
orang di pasar, niscaya dia mendengarnya dari tem-
patku ini. Nu'man melanjutkan, “Sehingga baju yang
beliau kenakan di bahu terjatuh di kedua kaki beliau.”
Dalam riwayat lain disebutkan, “Orang-orang di pasar
mendengar suara beliau saat beliau berada di atas mim-
bar.” Diriwayatkan oleh Ahmad dan menurut Al-Albany,
hadits ini hasan.

Dari Ali ra. dan Zubair ra., Rasulullah saw. pernah
menyampaikan khutbah kepada kami. Lalubeliau meng-
ingatkan kami dari berbagai malapetaka besar yang
Allah timpakan, sehingga hal itu dapat diketahui dari
mimik wajah beliau. Beliau seolah memberi peringatan
kepada suatu kaum, semoga esok hari keadaan mereka
selalu baik. Dan jika beliau baru saja bertemu dengan
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Jibril, beliau tidak tersenyum kegirangan hingga kondisi
tersebut sirna.” Diriwayatkan oleh Ahmad, Bazzar, dan
Thabrani.

Hadits-hadits yang berkaitan dengan tema ini
sangat banyak, sehingga orang yang mencermati hadits
Nabi saw. nyaris dapat menyimpulkan bahwa seba-
gian besar khutbah Nabi saw. tidak lepas dari suara
yang tinggi dan kemarahan yang memuncak. Wallahu
A’lam. Khatib yang selalu merendahkan suaranya saat
berkhutbah, dapat menimbulkan perasaan bosan pada
jamaah, sehingga mereka tidak selaras dengan khatib
ketika menerima peringatan, ancaman, anjuran dan
kabar gembira, bahkan mereka tidak bisa membedakan
hal-hal tersebut, karena mayoritas dari mereka lebih
memilih tidur.

Dewasa ini, khutbah Jum’at bagaikan makanan po-
kok dan pelajaran mingguan yang dihadiri oleh semua
orang, baik suka maupun tidak suka. Karena itu, khatib
harus menguasai berbagai tema yang dibutuhkan oleh
umat dan mampu memberikan solusi bagi masalah-
masalah akidah, pemikiran, pemahaman, dan sosial.
Semestinya khatib kadang meninggikan suaranya, dan
pada kesempatan lain merendahkannya agar orang-
orangbisa beradaptasi dengannya, diam mendengarkan
perkataannya, dan senang mendengarkannya. Adapun
bagi khatib yang menyebabkan jamaah Jum’at tidur
dan bosan, maka tidak ada kebaikan baginya. Dia juga
dibenci oleh banyak orang meskipun ilmunya me-
limpah.
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HUKUM SHALAT SUNAH DAN BERBICARA SAAT
KHATIB DI ATAS MIMBAR

Dari lbnu Syihab, Tsa'labah bin Abu Malik menceri-
takan kepadaku, bahwa duduknya khatib memutus
shalat sunah dan perkataannya memutus pembicaraan
para jamaah. Bahwasanya mereka pernah berbicara
pada hari Jum’at saat Umar duduk di atas mimbar. Ke-
tika muadzin diam, Umar berdiri dan tidak ada seorang
pun yang berbicara hingga dia menyelesaikan dua
khutbahnya. Setelah dilaksanakan shalat dan Umar
turun, mereka baru berbicara.

Isnad hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Abdur-
razzaq 5352, Syafi'i dalam Al-Umm 1: 197, dan dalam
Al-Musnad 213, Al-Baihaqi dalam Al-Ma'rifah 1694, dan
As-Sunan 3: 193.

Said bin Musayyab mengatakan, “Keluarnya imam
(naik ke atas mimbar) memutus shalat dan pembi-
caraannya memutus pembicaraan jamaah.” Sanadnya
shahih diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah, 246, dan
Abdurrazzaq 5351

Ibnu Juraij berkata, Aku melihat Atha’ berbicara
saat imam turun (dari mimbar) dan sebelum shalat.
Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, 5354.

Dari Manshur dari lbrahim, Aku bertanya kepada
Algamah, Kapan dimakruhkan berbicara pada hari
Jum’at? Dia menjawab, Ketika khatib menyampaikan
khutbah.

Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, 5355. Dan dalam
riwayat lbnu Abi Syaibah disebutkan, Ketika khatib
naik di atas mimbar.
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Dari Musa bin Thalhah, dia berkata, Aku melihat
Utsman duduk di atas mimbar pada hari Jum’at, semen-
tara muadzin mengumandangkan adzan, dia (Utsman)
bertanya kepada orang-orang tentang keadaan dan
kabar mereka.

Isnad hadits ini shahih, diriwayatkan oleh Ahmad,
540, Ibnu Abi Syaibah, 2: 9, Abdurrazzaq 5864, dan
al-Baihaqi 2: 319.

SHALAT TAHIYATUL MASJID SAAT KHATIB DI ATAS
MIMBAR

Dari Jabir bin Abdullah ra. bahwa Rasulullah saw.
bersabda,

s e Jale (LU aly gl Slel e 1)
“Bila seseorang diantara kalian datang (ke masjid)
pada hari Jum’at ketika imam khotbah, maka hen-
daklah ia menunaikan shalat dua rakaat tahiyyatul
masjid dan percepatlah di dalamnya.”

Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, Abu Dawud,
Nasa’i, Ibnu Majah, dan Ahmad.

Dari Abu Qatadah ra. bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda,

”’o id[ &’ . o’,< _ 0 )),’;”’ 2
5585 L o il 36 o) $32T 155 1)
“lika seorang di antara kalian masuk masjid, maka

hendaklah dia tidak duduk sehingga mengerjakan
shalat dua rakaat (tahiyyatul masjid).”
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Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan empat
imam hadits.

Dalam riwayat Nasa’i dan Abu Dawud dari Jabir,
bahwa Sulaik Al-Ghathfany datang saat Rasulullah saw.
sedang berkhutbah di atas mimbar. Sulaik langsung
duduk. Rasulullah saw. pun bertanya kepadanya,
“Apakah kamu sudah mengerjakan shalat dua rakaat?”
“Belum”, jawabnya. Beliau bersabda, “Berdirilah lalu
shalatlah dua rakaat (tahiyyatul masjid).” Asalnya dalam
Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim ada yang serupa
dengan hadits ini. Lihat Shahih Muslim 6: 53 Nawawi.
Hadits yang senada juga diriwayatkan oleh Muslim, Abu
Dawud, dan lbnu Majah dari Abu Hurairah ra..

Nawawi ra. mengatakan dalam Syarh Muslim 6: 164,
“Semua hadits ini secara jelas merupakan dalil bagi
Mazhab Syafi'i, Ahmad, Ishak, dan para ulama fikih ahli
hadits, bahwa jika seseorang masuk masjid pada hari
Jum’at sementara khatib sedang berkhutbah, maka
dianjurkan baginya mengerjakan shalat dua rakaat,
yaitu shalat tahiyatul masjid, dan makruh hukumnya
bila dia duduk sebelum mengerjakan shalat dua rakaat,
dan hendaknya dia mempercepat shalat dua rakaatnya
itu agar setelah itu dia dapat segera mendengarkan
Kkhutbah. Kemudian An-Nawawi menyatakan, “Saya
kira, tak ada seorang alim yang mengetahui redaksi
hadits shahih ini, lantas dia menyanggahnya.” An-
Nawawi memberi isyarat pada hadits Jabir di atas.

An-Nawawi menambahkan, Bahwasanya, shalat
tahiyyatul masjid bagi orang yang tidak mengetahui
hukumnya, tidak terlewatkan karena duduk. Dalam
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hadits ini terdapat sejumlah hikmah, rujuklah kembali
dalam referensi di atas.

KHATIBMENGAJARIJAMAAH DISELA-SELAMENYAM-
PAIKAN KHUTBAH

Dari Abu Rifa'ah ra., dia berkata;

AR J\sg,uﬁjrujwmyéd\g\
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“Aku mendekat kepada Rasulullah saw. ketika beliau
sedang berkhutbah, lalu aku katakan, “Ya Rasulullah,
orang asing ini (aku) datang menanyakan ilmu
agama, karena belum mengertibab agama.” Kata Abu
Rifa’ah: “Maka Rasulullah saw. menghadap kepadaku
dengan menghentikan khutbahnya sehingga beliau
mendekat kepadaku, lalu beliau diambilkan kursi
yang kukira berkaki besi. Kata Abu Rifa’ah: “Lalu
Rasulullah saw. duduk di atas kursi itu, kemudian
mengajarkan kepadaku apa yang telah diajarkan
oleh Allah kepada beliau, lalu beliau melanjutkan
khutbah sampai selesai.”

Diriwayatkan oleh Muslim, 876. Dia secara khusus
membahas masalah ini dalam “Kitab tentang Jum’at”,
“Bab Hadits Pengajaran dalam Khutbah”.
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An-Nawawi ra. menandaskan, “Di dalam hadits
ini terdapat anjuran bagi orang yang bertanya untuk
bersikap santun dalam ungkapan dan pertanyaannya
kepada orang yang berilmu. Juga terdapat tawadhu’
Nabi saw,, kasih sayang, dan kelembutan beliau terhadap
kaum Muslimin. Di dalamnya juga terdapat anjuran
bersegera menjawab orang yang membutuhkan fatwa
dan mendahulukan perkara yang lebih urgen, setelah
itu baru yang urgen. Barangkali dia bertanya tentang
iman dan dasar-dasarnya yang penting. Ulama telah
sepakat bahwa barangsiapa datang untuk bertanya
tentang iman dan tata cara masuk Islam, maka wajib
memberinya jawaban dan pengajaran dengan segera.
Sehubungan dengan duduknya Nabi saw. di atas kursi,
itu agar beliau mendengar perkataan si penanya dan
mereka juga dapat melihat sosok pribadi beliau yang
mulia.

MEMISAH ANTARA DUA KHUTBAH DENGAN
DUDUK

Dari Abdullah bin Mas'ud ra. bahwa Rasulullah saw.
menyampaikan dua khutbah dalam keadaan berdiri,
dan beliau memisah antara keduanya. Diriwayatkan
oleh Bukhari, Muslim, Nasa’i, dan lbnu Majah. Dalam
riwayat Bukhari, 928 disebutkan,

by el Lk K(Lﬂjuc \Jﬂ‘,m r’"’é

“Beliau menyampaikan dua khutbah, dan beliau
memisahkan di antara keduanya dengan duduk.”
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DIAM ANTARA DUA KHUTBAH

Dari Jabir bin Samurah, dia berkata “Aku melihat
Rasulullah saw. berkhutbah pada hari Jum’at dengan
berdiri. Kemudian duduk sesaat tanpa berbicara. Kemu-
dian berdiri untuk menyampaikan khutbah kedua.
Barangsiapa yang menceritakan kepada kalian bahwa
Rasulullah saw. menyampaikan khutbah sambil duduk,
maka sungguh dia telah berdusta.” Diriwayatkan oleh
Muslim, Abu Dawud, dan Nasai.

Dalam riwayat Muslim, Ibnu Majah, dan Nasa’i di-
sebutkan, “Selama aku menyertai Nabi saw., aku belum
pernah melihat beliau menyampaikan khutbah kecuali
dengan berdiri, dan duduk kemudian berdiri lagi, lantas
menyampaikan khutbah kedua.”

Dalam riwayat mereka disebutkan, “Nabi saw.
menyampaikan khutbah dengan berdiri, kemudian
duduk, kemudian berdiri dan membaca ayat-ayat, dan
berdzikir kepada Allah Swt.. Khutbah beliau sedang
(tidak panjang dan tidak pendek) dan shalat beliau pun
sedang (tidak lama dan tidak sebentar). Imam Syafi'i
ra. mewajibkan duduk di antara dua khutbah, begitu
pula dalam riwayat Malik. dan ltulah yang masyhur
dari Ahmad.”

Penulis Al-Mughny (Ilbnu Qudamah) menyatakan,
mayoritas ulama tidak mewajibkan duduk diantara
dua khutbah, karena dalam duduk tersebut tidak ada
zikir yang disyariatkan, maka dari itu hukumnya tidak
wajib.
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Lamanya duduk diantara dua khutbah adalah se-
pertilamanya duduk istirahat dalam shalat, atau selama
bacaan surat Al-1khlash.

Hikmah dibalik semua itu adalah untuk memisah
antara dua khutbah. Lihat referensinya dalam Fathul
Bariy 2: 472.

ANJURAN MEMPERSINGKAT KHUTBAH

Dari Abdullah bin Abi Aufa, dia berkata, “Rasulullah
saw. memperbanyak zikir, menyedikitkan senda gurau,
memperpanjang shalat, mempersingkat khutbah, dan
tidak gengsi berjalan bersama orang miskin dan orang
susah, sehingga beliau memenuhi kebutuhan mereka.”
Shahih Nasa’i 1341.

Dari Ammar bin Yasir ra. bahwasanya dia berkata,
“Rasulullah saw. memerintahkan kami agar memper-
singkat khutbah.” Hadits sahih diriwayatkan oleh Abu
Dawud, Hakim, dan Baihaqi. Shahih Al-Jami’' 1013.

Diriwayatkan oleh Ahmad, 4: 320, dari Abu Rasyid,
dia berkata, “Ammar bin Yasir berkhutbah kepada
kami dan dia mempersingkat khutbahnya. Seorang
dari Quraisy berkata kepadanya, “Sungguh kamu
telah menyampaikan perkataan yang memuaskan.
Mengapa tidak Anda panjangkan?” Ammar menja-
wab, “Sesungguhnya Rasulullah saw. melarang mem-
perpanjang khutbah.”

Diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim dari Abu
Wail, dia berkata,

“Ammar berkhutbah kepada kami, dia menyam-
paikan khutbah dengan singkat dan jelas. Setelah dia
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turun, kami berkata, “Hai Abu Yagzhan, Anda telah
berkhutbah dengan jelas dan singkat, mengapa tidak
Anda panjangkan?” Ammar menjawab, “Sungguh aku
pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda, ‘Sesung-
guhnya lamanya shalat seseorang dan pendek khutbah-
nya adalah pertanda bahwa dia memahami agamanya.
Karena itu, lamakanlah shalat dan pendekkanlah khut-
bah, sebab sebagian khutbah itu ada daya pikatnya.””

Dari Jabir bin Samurah, dia berkata, “Rasulullah
saw. tidak memperpanjang nasihat pada hari Jum’at.
Bahkan nasihat-nasihat beliau adalah kata-kata yang
singkat.” Hadits hasan diriwayatkan oleh Abu Dawud
dan Baihagqi. Hadits ini dinyatakan hasan oleh Al-Albany
dalam Shahih Abu Dawud 1014.

Menurut hemat saya, Apabila tema yang diangkat
dalam khutbah perlu penjelasan yang panjang, maka
tidak dilarang dan hal itu dianjurkan. Nabi saw. pun
pernah berkhutbah sehari penuh sebagaimana dalam
hadits Abu Said Al-Khudry ra. dan lainnya. Di samping
orang-orang pada saat ini membutuhkan penjelasan
panjang yang tidak membosankan, khutbah Jum’at
juga merupakan kajian mingguan. Maka khutbah yang
sebentar dikhawatirkan tidak akan mencukupi. Sean-
dainya khutbah disampaikan dalam durasi sekitar satu
jam -60 menit- atau kurang sedikit, tentu itu baik jika
disebabkan beberapa faktor berikut:

Pertama; Minimnya majlis ta'lim.
Kedua; Jamaah sebanyak ini tidak akan hadir dalam
majlis ta'lim.
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Ketiga; Orang-orang membutuhkan penjelasan yang
sederhana perihal ayat dan hadits, karena mereka tidak
memiliki kapasitas yang memadai untuk memahami
itu, masalahnya bahasa mereka belum cukup untuk
memahami hal seperti itu.

Keempat; Khutbah Jum’at merupakan ngecas
keimanan dalam sepekan. Bila pengecasan yang ia
lakukan lemah, maka keimanannya akan cepat pudar
dari hati.

Maka dari itu, khatib memiliki tugas yang berat
berkaitan dengan penyiapan pengecasan dan materi
khutbah yang mampu menyegarkan kembali jiwa
manusia. Jadi intinya, khatib harus senantiasa mem-
bekali diri dengan ikhlas, ilmu, metode, kepiawaian
berbicara, relevansi khutbah, penyampaian yang baik,
dan seterusnya.

KHATIB DIBOLEHKAN TURUN DARI ATAS MIMBAR
JIKA DIPERLUKAN

Dari Buraidah ra.. Dia berkata, “Rasulullah saw.
berkhutbah. Lalu datang Hasan dan Husein dengan
mengenakan pakaian merah. Keduanya terpelanting
lantaran baju yang dikenakan. Nabi saw. segera turun
dan menghentikan pembicaraan (khutbah) beliau
lantas membawa kedua cucu beliau itu. Kemudian be-
liau kembali ke mimbar dan bersabda, “Maha Benar
Allah yang Berfirman, “Sesungguhnya harta dan anak-
anak kalian adalah ujian.” Aku melihat dua anak ini
terpelanting lantaran kedua pakaiannya, maka aku
tidak dapat menahan diri hingga menghentikan pem-
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bicaraanku (khutbahku) dan membawa keduanya.”
Hadits shahih diriwayatkan oleh Nasa’i dan Ibnu Majah.
Lihat Shahih Nasa’i 1340.

DISYARIATKAN MEMBACA AYAT AL-QURAN DI ATAS
MIMBAR SAAT BERKHUTBAH

Dari putri Haritsah bin Nu'man, dia berkata, “Aku
hafal “Qdf. Walqur’aanil majiid (Demi Al-Qur'an yang
sangat mulia),” (QS. Qaf [50]: 1) dari bibir Rasulullah
saw. saat beliau di atas mimbar pada hari Jum’at.”
Diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, dan Nasai.

Dari Shafwan bin Ya'la bin Umayyah dari bapaknya,
dia berkata, Aku mendengar Rasulullah saw. membaca
di atas mimbar, “Wanaadau Yaa Maalik.” (QS. Az-Zukhruf
[43]: 77). Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim. Al-
Irwa'3:75.

Diriwayatkan oleh Tirmidzi, 512, dan dia berkata, Se-
jumlah ulama berpendapat, hendaklah khatib membaca
apa saja dari ayat Al-Qur'an saat berkhutbah.

Imam Syafi’i berpendapat, “Jika khatib berkhutbah
namun tidak membaca satu ayat pun dari Al-Qur'an
dalam khutbahnya, maka dia harus mengulangi khut-
bahnya.” Semoga Allah merahmati Anda, lihatlah khut-
bah yang diriwayatkan oleh Nabi saw. yang sarat dengan
bacaan Al-Qur'an di atas mimbar, padahal beliau itu
siapa?!”

Jika berbicara beliau mempersingkat, jika mengulas
beliau meringkas, jika berucap beliau mengungkapkan
maksud dan tepat, dan beliau senantiasa menyampai-
kan ayat Al-Qur'an dalam khutbah beliau. Lihatlah para

158 )«@H Memburu Pahala di Hari Jum‘at



khatib saat ini. Kebanyakan dari mereka tidak hafal
hingga ayat-ayat tentang hukum sekalipun. Meskipun
mereka hafal, namun mereka tidak membaca. Meski-
pun membaca, namun mereka tidak memahami.

Seorang syaikh yang menguji para khatib baru
yang berjumlah lebih dari seratus khatib, pernah me-
nyampaikan kepada saya dengan mengatakan, kami
adakan ujian hafalan Al-Qur'an bagi mereka. Namun
dari seratus khatib tersebut kami tidak menemukan
satu orang pun yang hafal Al-Qur'an secara keseluruhan.
Yang terbaik di antara mereka hanya hafal kurang dari
sepuluh juz dan itu pun bacaannya tidak bagus.

Sayapernah bertemuseorang pemuda diruang tung-
gu gedung instansi negara. Saya bertanya kepadanya,
"Apa yang kamu lakukan di sini?” Dia menjawab, “Aku
datang untuk mendapatkan izin menyampaikan khut-
bah.” “Apa keahlianmu?” Tanyaku lagi. Dia menjawab,
“Aku tidak memiliki keahlian!!” Aku berkata, “Aku kira
kamu hafal Al-Qur'an secara penuh disertai beberapa
metode bacaan?” Dia menjawab, “Tidak, tetapi aku ti-
dak mendapat pekerjaan sebagai mata pencaharian.
Seorang teman menyarankan kepadaku agar melaku-
kan pekerjaan ini.” “Apakah kamu hafal Al-Fatihah?”
tanyaku lagi. Dia balik bertanya, “Maksudnya?” Aku
kembali bertanya, “Apakah kamu mau membacakan
surah Al-Fatihah kepadaku? Dia menjawab, “Ya, tapi
jangan salahkan, karena aku tidak menghafalnya
dengan baik.” Sesaat kemudian dia mendapatkan
izin menyampaikan khutbah. Dia pun bergegas pergi
dengan perasaan gembira, sementara aku masih tetap
terpana disertai perasaan gundah gulana!”
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Oleh karena itu, saya katakan, “Disyaratkan bagi
khatib, hendaklah dia hafal Kitab Allah. Jika itu belum
dapatdipenuhinya, maka minimal dia harus hafal ayat-
ayat yang dijadikan landasan dalil di atas mimbar dan
membacanya dalam shalat Jum’at. Dia harus memiliki
pengetahuan terkait hukum-hukum bacaan dan tajwid.
Disyaratkan juga hafal hadits-hadits yang akan dia
jadikan landasan dalil dan hadits-hadits itu harus yang
shahih. Dia harus mampu menyampaikan khutbah
dengan baik, memiliki kemampuan berbicara dengan
lancar dan fasih, serta syarat-syarat wajib lainnya yang
harus dipenuhi oleh khatib yang piawai sebagaimana
yang dianjurkan oleh Allah Swt. kepada hamba-hamba-
Nya.”

KHATIBDIBOLEHKAN BERBICARADENGAN JAMAAH
DAN MENYURUH MEREKA PADA KEBAIKAN DAN
MENCEGAH MEREKA DARI KEMUNGKARAN

Dari Jabir ra., dia berkata, Ketika Nabi saw. sedang
berkhutbah pada hari Jum'’at, tiba-tiba datang seorang
laki-laki. Nabi saw. bertanya kepadanya,

£ .06 56 seds
“Apakah kamu sudah shalat?” “Belum’, jawabnya. Be-

liau bersabda, "Berdirilah lantas kerjakanlah shalat”!
Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

Dari Abu Said serupa dengannya dan akan diriwa-
yatkan berikutnya.

Dari Abu Bakrah, dia berkata, “Aku melihat Rasulul-
lah saw. di atas mimbar sementara Hasan bersama
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beliau. Kadang beliau menghadap jamaah dan kadang
menghadap Hasan. Beliau bersabda,
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“Sesungguhnya anakku (cucuku) ini adalah pemuka.
Mudah-mudahan lantaran dia Allah mendamaikan
antara dua golongan besar dari kaum muslimin.”
Hadits shahih diriwayatkan oleh Nasa'i dan Tirmidzi.
Al-Irwa' 1597.

Dari Abdullah bin Busr, dia berkata, “Aku duduk di
samping Nabi saw. pada hari Jum’at.” Lalu dia berkata,
“Seorang laki-laki datang dengan melangkahi leher
orang-orang. Rasulullah saw. pun menegurnya, “Hai,
duduklah, kamu mengganggu.”

Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dan
Nasai. Lihat Shahih Abu Dawud 1024.

Bukharira. membuatkan bab khusus yang berkaitan
dengan hadits Jabir, yaitu bab dengan judul, “Jika imam
melihat seseorang sementara dia sedang berkhutbah,
maka dia boleh menyuruh orangitu agar mengerjakan
shalat dua rakaat.”

Para ahlul ilmi mengatakan, “Pelajaran yang dapat
dipetik dari hadits-hadits ini adalah, jika khatib melihat
kemungkaran sementara dia berada di atas mimbar,
maka dia boleh mencegahnya. Atau melihat kebaikan
maka dia boleh menyuruhnya agar melakukannya,
Khususnya jika hal itu tidak dapat ditangguhkan.”
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DISYARIATKAN KEPADA KHATIBUNTUKMENYURUH
SEDEKAH SAAT BERADA DI ATAS MIMBAR

Dari Abu Said, dia berkata, “Seorang laki-laki datang
pada hari Jum’at dengan penampilan sangat lusuh
sementara Rasulullah saw. sedang berkhutbah. Rasu-
lullah saw. bertanya kepadanya, “Apakah kamu sudah
shalat?” Belum, jawabnya. Beliau bersabda, “Shalatlah
dua rakaat.” Beliau juga menganjurkan jamaah agar
bersedekah. Mereka pun melemparkan beberapa pa-
kaian dan beliau memberikan dua diantaranya kepada
orang tersebut. Pada Jum’at berikutnya, Rasulullah
saw. datang lantas menyampaikan khutbah dan meng-
anjurkan agar orang-orang bersedekah. Abu Said ber-
sabda, lalu orang itu melemparkan salah satu dari dua
pakaiannya.

Rasulullah saw. bersabda,
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“Orang ini datang pada hari Jum’at (yang lalu) dengan
penampilan yang amat lusuh, maka aku menyuruh
orang-orang bersedekah. Mereka pun melemparkan
beberapa pakaian dan aku menyuruh agar dua
pakaian darinya diberikan kepadanya. Kemudian
sekarang dia datang lagi, lalu aku perintahkan agar
orang-orang kembali bersedekah, dan dia melem-
parkan salah satu dari dua pakaiannya.” Beliau

pun menyampaikan teguran keras kepadanya dan
bersabda, “Ambillah pakaianmu.” Hadits hasan
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diriwayatkan oleh Nasa'’i dan Ibnu Khuzaimah. Lihat
Shahih Nasa'’i 1335.

MEMBERI ISYARAT DENGAN JARI TANGAN SAAT
BERKHUTBAH

Dari Adiy bin Hatim ra. dia berkata, Nabi saw. ber-
sabda,

“Takutlah terhadap neraka.”

Kemudian beliau berpaling dan mengalihkan pan-
dangan. Adiy bin Hatim berkata, Kemudian beliau
bersabda,

“Takutlah terhadap neraka.”

Kemudian beliau berpaling dan mengalihkan pan-
dangan hingga kami melihatbahwa beliau seolah-olah
melihatnya. Kemudian beliau bersabda,

I o)’“,,’ o 1 wooe fa o’, A& :"2
db 2K had o) 0B S B 9y SE LG
“Takutlah terhadap neraka meskipun hanya dengan

sedekah secuil korma. Jika kalian tidak mendapatinya,
maka dengan kata-kata yang baik.”

Diriwayatkan oleh Bukhari, 6540, dan Muslim,
1016.

Ibnu Atsir bertutur, musyih maksudnya orang yang
berhati-hati dan bersungguh-sungguh dalam perkara-
nya. Ada yang berpendapat, orang yang menghadap
kepadamu tapi menghalangi apa yang ada di belakang
punggungnya. Makna kata tersebut dapat diambil satu

Memburu Pahala di Hari Jum‘at -«@»{ 163



makna-makna ini. Yaitu, orang yang berhati-hati terha-
dap neraka seakan-akan dia melihatnya, atau bersung-
guh-sungguh untuk menghindarinya, atau menghadap-
kan pembicaraan kepadamu.

Dalam hadits ini terdapat pembolehan memberi
isyarat dengan tangan saat berkhutbah, atau dengan
jari, atau dengan mengaitkan tangan. Perumpamaan
semacam ini dibutuhkan oleh khatib dalam menyam-
paikan makna kepada pendengar. Nabi saw. sering
melakukan itu dalam berbagai khutbah dan nasihat
beliau. Sebagaimana dalam hadits, “Orang mukmin
bagi mukmin yang lain seperti sebuah bangunan yang
sebagiannya menguatkan sebagian yang lain.” Nabi saw.
mengaitkan kedua tangan beliau.

Khatib yang mampu mengilustrasikan makna se-
cara jelas kepada pendengar dengan salah satu sisi
perumpamaan yang benar adalah khatib yang piawai
dan sukses. Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim
dari hadits Abu Hurairah ra. disebutkan bahwa Nabi
saw. bersabda, “Tidak ada yang berbicara saat dalam
ayunan (masih bayi) kecuali tiga.” Kemudian beliau
bersabda, “Dan saksi Juraij.” Juraij adalah seorang yang
rajin beribadah. Suatu ketika ibunya datang dan me-
manggilnya, “Hai Juraij, jawablah aku.” Nabi saw. ber-
sabda sembari meletakkan tangan beliau di atas alis
beliau sebagaimana yang dilakukan oleh ibu Juraij,
dan Abu Hurairah ra. pun meletakkan tangannya di
atas alisnya saat menuturkan hadits ini, sebagaimana
yang dilakukan oleh Nabi saw. Dalil-dalil tentang isya-
rat dengan tangan dan perumpamaan dengannya
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sangat banyak. Isyarat dengan tangan merupakan
salah satu cara untuk menjelaskan hadits dan untuk
menggambarkan makna secara jelas kepada pendengar.
Maka, khatib tidak selayaknya mengabaikannya agar dia
dapat menyampaikan makna kepada jamaabh. Jika tidak
demikian, berarti dia telah mengabaikan banyak hal.

Muslim meriwayatkan dalam Shahih-nya 6: 153
Nawawi, dari Jabir bin Abdullah ra., dia berkata,

“Apabila Rasulullah saw. berkhutbah, kedua matanya
memerah, suaranya tinggi/keras, dan berapi-api hing-
ga bagaikan orang yang memperingatkan kedatangan
musuh. Beliau bersabda, “Jagalah dirimu/waspadalah
setiap saat.” Sabdanya pula, “Aku diutus dan jarak an-
tara aku dan hari kiamat adalah seperti dua jari ini.”
Beliau merapatkan dua jarinya, jari telunjuk dan jari
tengah.”

APAKAH KHATIB BOLEH BERTOPANG PADA
TONGKAT SAAT BERKHUTBAH

AbuDawud, 1096, meriwayatkan dari hadits Hakam
bin Hazn Al-Kulafy di dalamnya disebutkan, “Lalu kami
tinggal di sana selama beberapa hari. Kami mengikuti
shalat Jum’at di sana bersama Rasulullah saw. Beliau
berdiri sambil bertopang pada tongkat atau busur....”
Isnad hadits ini dinyatakan hasan oleh Al-Hafizh dalam
At-Talkhish 2: 65. Hadits ini didukung oleh hadits Bara'
bin Azib ra. yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, 1145,
dengan isnad hasan.

Ibnu Qayyim berkata, “Beliau tidak memegang pe-
dang di tangan beliau dan tidak pula sesuatu yang lain-
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nya. Beliau hanya bersandar pada busur atau tongkat
sebelum dibuatkan mimbar. Pada saat perang beliau
bersandar pada busur, dan pada saat khutbah Jum’at
beliau bersandar pada tongkat. Tidak ada yang dihafal
dari beliau bahwa beliau bersandar pada pedang se-
bagaimana yang diyakini oleh sebagian orang-orang
bodoh bahwa beliau selalu bersandar pada pedang, dan
bahwa itu sebagai isyarat bahwa agama tegak dengan
pedang. Di antara keparahan kebodohannya, bahwa
tidak pernah dihafal dari beliau setelah dibuatkan
mimbar bahwa beliau menaikinya dengan pedang,
tidak pula busur dan tidak pula yang lainnya, tidak
pula sebelum dibuatkan mimbar bahwa beliau sama
sekali tidak pernah memegang pedang dengan tangan
beliau saat berkhutbah. Beliau hanya bersandar pada
tongkat atau busur.”+°

DISYARIATKAN ISTISQA' (MEMOHON HUJAN) PADA
HARI JUM'AT DI ATAS MIMBAR

Dalam Shahih-nya Al-Bukhari membahas masalah
ini dalam “Kitab tentang Jum’at”, Bab yang berjudul “Is-
tisqa' saat khutbah hari Jum’at”. Kemudian Al-Bukhari
meriwayatkan dengan sanadnya dari Anas ra., dia ber-
kata, “Orang-orang mengalami kekeringan pada masa
Nabi saw.. Lalu Nabi saw. berdiri di antara kami pada
hari Jum’at untuk berkhutbah. Seorang Arab pedalaman
berdiri lantas berkata, “Ya Rasulallah, harta sudah
lenyap dan banyak keluarga kelaparan, maka berdoalah

49 Zadul Ma'ad 1: 429.

166 )«@H Memburu Pahala di Hari Jum‘at



kepada Allah bagi kami!” Beliau pun mengangkat kedua
tangan beliau. Kami masih belum melihat sebongkah
awan pun di langit. Namun, demi Allah yang jiwaku
berada di tangan-Nya, sebelum beliau meletakkan
kembali kedua tangannya, maka menyeruaklah gum-
palan-gumpalan awan seperti gunung. Kemudian be-
liau turun dari mimbar hingga aku melihat air hujan
berjatuhan membasahi jenggot beliau saw.. Pada hari
itu hujan turun kepada kami, begitu juga besoknya,
setelah besoknya, dan hari berikutnya hingga Jum’at
berikutnya. Orang Arab pedalaman itu atau yang lain-
nya kembali berkata, “Ya Rasulullah, bangunan telah
hancur dan harta tenggelam, maka berdoalah kepada
Allah bagi kami!” Beliau pun mengangkat kedua tangan
beliau dan berdoa, "Ya Allah, alihkan (hujan) dari kami
dan jangan timpakan kepada kami.” Tidaklah beliau
menunjuk dengan tangan beliau ke suatu arah awan
melainkan awan itu terpencar, dan Madinah pun men-
jadi seperti kubangan besar. Air pun mengalir dari
lembah selama satu bulan, dan tidak seorang pun yang
datang dari suatu arah melainkan berbicara mengenai
limpahan anugerah.”

YANG MAKRUH DILAKUKAN SAAT BERKHUTBAH

Dari Adiy bin Hatim ra. bahwa ada seorang laki-
laki berkhutbah di sisi Nabi saw. dengan berucap,
“Barangsiapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, maka
dia telah mendapat petunjuk. Dan barangsiapa durhaka
pada keduanya, maka dia telah tersesat.” Nabi saw.
menegur, “Seburuk-buruk penceramah adalah dia."”
Dalam riwayatlain, “Seburuk-buruk penceramah kaum
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adalah kamu. Katakanlah: “Barangsiapa durhaka kepada
Allah dan Rasul-Nya.”

Diriwayatkan oleh Ahmad, 4: 256, Muslim, 870,
dan Abu Dawud, 4981. An-Nawawi ra. melansir dalam
Syarh Muslim 6: 159, dari Al-Qadhy dan sejumlah
ulama, “Beliau menyanggah orang tersebut karena
dia menyetarakan kata ganti Allah dan rasul-Nya
yang menyebabkan penyamaan. Beliau menyuruhnya
agar berkata “Allah dan Rasul-Nya” sebagai bentuk
pengagungan kepada Allah Swt., dengan mendahulukan
nama-Nya sebagaimana sabda Nabi saw. dalam ha-
dits lain, “Janganlah salah seorang di antara kalian
mengatakan: “Sudah menjadi kehendak Allah dan ke-
hendak fulan’, tapi hendaklah dia berkata: “Sudah
menjadi kehendak Allah kemudian kehendak fulan.”

BERBICARA SETELAH KHATIB TURUN DARI
MIMBAR

Dari Anas, dia berkata, “Aku melihat Rasulullah
saw. setelah igamah shalat dikumandangkan, berbicara
dengan seseorang yang berdiri di antara beliau dan arah
kiblat. Beliau terus berbicara dengannya. Aku melihat
sebagian dari mereka mengantuk karena lamanya Nabi
saw. berbicara.” Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim,
Abu Dawud, dan Tirmidzi.

Dalam riwayat lain disebutkan, “Rasulullah saw.
turun dari mimbar lalu igamat shalat dikumandangkan.
Lantas datang seseorang dan berbicara dengan beliau
mengenai suatu keperluan. Beliau berdiri bersama
orang itu hingga menyelesaikan keperluannya. Kemu-
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dian beliau maju dan mengerjakan shalat.” Diriwayat-
kan oleh Ahmad, 3: 119, Abu Dawud, 1120, Tirmidzi,
517,1bnu Majah, 1117, dan Ibnu Hibban, 2805. Hadits
shahih.

Dalam hadits ini terdapat pembolehan berbicara
setelah khutbah dan sebelum shalat, tetapi kebolehan-
nya tidak secara mutlak tanpa ada keperluan. Bahkan
pembolehan itu terbatas dalam hal kebaikan, perbaik-
an, perintah, larangan, atau untuk memenuhi keper-
luan, dan yang serupa dengan ini. Wallahu A’'lam.

MENJAWAB SALAM SAAT KHUTBAH

Hasan dan Qatadah berkata, “Tidak apa-apa bila
seseorang mengucapkan salam dan menjawab salam
saat khatib berkhutbah dalam shalat Jum’at.”

IbnuSirinra. pernah menjawab salam dengan isyarat
tanpa berbicara. Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, 5440,
dan Baihaqi dalam Al-Ma'rifah 1762.

Salim bin Abdullah dan Sya'bi berkata perihal “Men-
jawab salam saat khatib menyampaikan khutbah”,
“Qasim bin Muhammad pernah menjawab dalam hati-

nya, demikian pula Atha’” Diriwayatkan oleh Abdur-
razzaq, 5442, dan lbnu Abi Syaibah, 344.

Imam Syafi'i menandaskan, “Seandainya seseorang
mengucapkan salam kepada orang lain pada hari Jum’at
(sementara khatib berkhutbah), menurutku itu makruh
baginya. Menurutku, hendaknya sebagian dari mereka
menjawab salam itu, karena menjawab salam hukumnya
wajib. Seandainya dia bersin pada hari Jum’at lantas
orang lain menjawab doa bersinnya, aku berharap dia
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dapat mendengarnya, karena menjawab doa orang
bersin hukumnya sunah.” Al-Umm 2: 203, dan Baihaqi
dalam Al-Ma'rifah 1: 506.

Al-Hafizh mengatakan dalam Fathul Bariy 2: 478
terkait pelajaran-pelajaran yang dipetik dari hadits yang
diriwayatkan oleh Bukhari, 930, dari Jabir, “Seseorang
datang saat Nabi saw. sedang berkhutbah. Orangitu telah
tertinggal. Kata Al-Hafizh, “Hadits ini dijadikan landasan
dalil atas kebolehan menjawab salam dan menjawab doa
orang bersin pada saat khutbah sedang berlangsung,
karena keduanya lebih ringan dan waktunya relatif singkat,
lebih-lebih menjawab salam, sebab huumnya wajib.”

PERINGATAN BAGI KHATIB YANG PERKATAANNYA
BERTENTANGAN DENGAN PERBUATANNYA

Dari Anas ra., dia berkata, “Nabi saw. bersabda,
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“Ketika aku diisra’kan (perjalanan pada waktu
malam), aku menjumpai kaum yang bibir mereka
dipotong-potong dengan gunting yang terbuat dari
api. Beliau bersabda, “Aku pun bertanya, “Wahai

Jibril, siapakah mereka?” Jibril menjawab, “Mereka
itulah para khatib dari umatmu.”

Hadits shahih diriwayatkan oleh Thayalisi, 2060,
Ibnu Abi Syaibah, 14: 308, Abd bin Humaid, 1222, dan
Abu Ya'la, 3996. Dia menambahkan:

“Mereka adalah para khatib dari penduduk dunia.
Mereka menyuruh orang lain berbuat kebaikan,
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tetapi melupakan diri mereka sendiri padahal mereka
membaca Kitab. Tidakkah mereka berpikir?!”

Al-Haitsami, 7: 276, berkata, “Hadits ini diriwayatkan
oleh AbuYa'la dan Bazzar. Salah satu dariisnad AbuYa'la,
4160 dan Ibnu Hibban, 53, dengan lafazh, "Aku sampai
di langit dunia pada malam aku diisra’kan. Di sana
aku melihat orang-orang yang lidah dan bibir mereka
dipotong-potong dengan gunting yang terbuat dari api
atau dari besi.” Aku bertanya, “Siapakah mereka?” Jibril
menjawab, “Para khatib umatmu.” Menurut Al-Albany
dalam Shahih Al-Jami’' 129, hadits ini hasan.

Menuruthematsaya, Khatib yangnaik diatasmimbar;
menyampaikan halal dan haram kepada manusia, dan
menyampaikan firman Allah Swt., seharusnya men-
jadi teladan bagi orang lain. Semestinya dia adalah
orang pertama yang menghalalkan yang halal dan meng-
haramkan yang haram serta berkomitmen terhadap
syariat. Sesungguhnya perilaku dan perbuatan khatib
lebih efektif dari pada perkataannya. Agar dia tidak
termasuk dalam jajaran orang yang disebutkan dalam
firman Allah Swt., “Wahai orang-orang yang beriman,
kenapakah kamu mengatakan sesuatu yang tidak kamu
kerjakan?” (QS. Ash-Shaff [61]: 2) Dan termasuk dalam
perilaku yang dikecam ini, "Mengapa kamu suruh orang
lain (mengerjakan) kebaktian, sedang kamu melupakan
diri (kewajiban)mu sendiri, padahal kamu membaca
Kitab? Maka tidakkah kamu berpikir?” (QS. Al-Baqa-
rah [2]: 44). Dan ayat-ayat lain yang mengecam orang
yang perbuatannya tidak selaras dengan perkataannya.
Maka, khatib harus memperhatikan dirinya sendiri ter-
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lebih dahulu dengan memerintah dan melarang dirinya
sendiri. Sungguh merupakan aib bila dia menyuruh
sesuatu tapi dia sendiri tidak melakukannya, atau me-
larang sesuatu namun dia sendiri melakukannya.

Dalam Shahih al-Bukhari dan Shahih Muslim dise-
butkan, “Seseorang dilemparkan ke dalam neraka
dengan usus lambung terurai, kemudian berputar-putar
sebagaimana keledai yang memutar-mutar alat peng-
gilingan....” Di dalam hadits ini disebutkan, “(Setelah
ditanya mengapa hal itu terjadi, maka orang itu men-
jawab), “Aku menyuruh kalian berbuat kebaikan namun
aku tidak melakukannya, dan aku melarang kalian
dari kemungkaran, namun aku sendiri melakukannya.”
Inilah akibat bagi orang-orang yang perkataannya
bertentangan dengan perbuatannya.

Khatib yang sukses harus menyeru orang lain
dengan akhlak dan perbuatannya sebelum dengan
perkataannya.

BACAAN DALAM SHALAT JUM'AT

Dari Dhahhak bin Qais bahwa dia berkata, “Nu’man
bin Basyirra. bertanya, Apa yang dibaca Rasulullah saw.
pada hari Jum’at setelah surah Al-Jumu'ah?” Dia men-
jawab, “Beliau membaca surah, “Hal ataaka hadiitsul
ghaasyiyah” (QS. Al-Ghasyiyah [88]: 1)

Diriwayatkan oleh Muslim, Nasai, dan lbnu Ma-
jah.

Dalam riwayat lain disebutkan, Rasulullah saw.
sering membaca surah “Sabbihisma rabbikal a’la” dan
“hal ataaka hadiitsul ghaasyiyah” pada shalat Jum’at.
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Apabila hari raya dan hari Jum’at bersama dalam satu
hari, Rasulullah saw. membaca dua surah tersebut.”

Dari Samurah, dia berkata, “Rasulullah saw. sering
membaca surah “Sabbihisma rabbikal a’la” dan “hal
ataaka hadiitsul ghaasyiyah” pada shalat Jum’at.”
Hadits shahih diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Nasai.
Menurut Al-Albany dalam Shahih Abu Dawud 1030 dan
Shahih Nasa’i 1348, hadits ini shahih.

Dari lbnu Abbas ra. bahwa Rasulullah saw. sering
membaca surah Alif laam miim tanziil dan Hal ataaka
alal insaan pada hari Jum’at saat shalat Subuh. Dan
membaca surah Al-Jumu’ah dan Al-Munaafiqiin pada
shalat Jum’at. Diriwayatkan oleh Muslim dan Nasai.

APA YANG DILAKUKAN ORANG YANG HENDAK
SHALAT SAAT JAMAAH BERDESAKAN

Jika orang yang mengerjakan shalat tidak bisa sujud
karena kondisi yang sangat sesak, hendaklah dia sujud
di atas punggung saudaranya.

Hasan mengatakan, “Jika kamu menghendaki, maka
sujudlah di atas punggung orang lain.”

Thawus menyatakan, Seseorang sujud di atas pung-
gung orang lain. Jika dia tidak mendapatkan tempat,
hendaknya dia sujud di atasnya.

Umar berkata, “Jika keadaan sangat sesak pada hari
Jum’at, hendaknya salah seorang di antara kalian sujud
di atas punggung saudaranya.

Demikian pula menurut Mujahid, Sufyan, dan lain-
nya.
B,
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Larangan-Larangan
Pada Hari Jum’at

LARANGAN DUDUK BERTELUNGKUP PADA HARI
JUMAT

ari Muadz bin Anas ra. bahwasanya Rasulullah saw.

melarang duduk bertelungkup pada hari Jum’at
pada saat khatib sedang berkhutbah. Hadits hasan
diriwayatkan oleh Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, dan
Hakim. Menurut Al-Albany dalam Shahih Al-Jami’' 6876,
hadits ini hasan.

Dari Amru bin Syuaib dari bapaknya dari kakeknya,
dia berkata, “Rasulullah saw. melarang duduk berte-
lungkup pada hari Jum’at, maksudnya saat khatib
sedang berkhutbah.” Hadits hasan diriwayatkan oleh
Ibnu Majah. Shahih Ibnu Majah 930.

Imam Sindy mengatakan, “Larangan duduk berte-
lungkup (duduk bertelungkup pada hari Jum’at), karena
hal itu menyebabkan tidur dan membuatnya mudah
batal.”.
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Tirmidzi berkata untuk memberi ulasan menyusul
riwayatnya pada hadits tersebut, “Sekelompok ahlul
ilmi memandang makruh duduk bertelungkup pada hari
Jum’at saat khatib sedang menyampaikan khutbah.”

LARANGAN BICARA SAAT KHATIB BERKHUTBAH

Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda,

Sl 3 Ll 2l Sl s py A A EB G
“lika engkau berkata pada temanmu “diamlah” pada

shalat Jum'atsedang imam sedang berkhotbah, maka
engkau telah sia-sia.”

Darilbnu Amrura., dia berkata, “Barangsiapa mandi
pada hari Jum’at dan memakai minyak wangi istrinya
jika dia punya, serta mengenakan pakaian terbaiknya,
kemudian tidak melangkahi leher orang-orang dan ti-
dak berbicara sia-sia saat khutbah berlangsung. Maka
itu merupakan pelebur dosa di antara dua Jum’atnya.
Barangsiapa berbicara sia-sia dan melangkahi leher
orang-orang, maka baginya shalat Zhuhur” Hadits sha-
hih diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 1bnu Khuzaimah.
Hadits ini dinyatakan shahih oleh Al-Albany dalam
Shahih At-Targhib 721.

Dari Abu Dzarr ra. bahwasanya dia berkata, “Aku
masuk masjid pada hari Jum’at saat Nabi saw. sedang
berkhutbah. Lalu aku duduk dekat Ubay bin Ka'ab. Begi-
tu Nabi saw. membaca surah "Bara'ah (At-Taubah),”
aku bertanya kepada Ubay, “Kapan surah ini turun?”
Abu Dzarr berkata, “Dia (Ubay) memandangku dengan
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kasar tanpa berbicara kepadaku. Aku pun diam sejenak
kemudian bertanya lagi kepadanya. Dia memandangku
dengan kasar tanpa berbicara kepadaku. Aku diam
sejenak lagi dan kemudian bertanya kepadanya. Dia
memandangku dengan kasar tanpa berbicara kepadaku.
Begitu Nabi saw. selesai shalat, aku bertanya kepada
Ubay, “Aku bertanya kepadamu namun kamu justru
memandangku dengan kasar dan tidak berbicara
kepadaku?” Ubay berkata, “Tidak ada shalat bagimu
melainkan pembicaraanmu yang sia-sia.” Aku pun pergi
menemui Nabi saw. dan bertanya, “Wahai Nabi Allah,
tadi aku berada di samping Ubay saat kamu membaca
"Bara'ah", lalu aku bertanya kepadanya kapan surah
ini turun? Namun dia memandangku dengan kasar
dan tidak berbicara kepadaku, kemudian dia berkata,
“Tidak ada shalat bagimu melainkan pembicaraanmu
yang sia-sia.” Rasulullah saw. bersabda, "Ubay benar."”

Hadits shahih diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah.
Lihat Shahih At-Targhib 718.

Pembicaraan sia-sia adalah perkataan yang tidak
berdasar seperti kebatilan dan semacamnya. Ini diri-
wayatkan oleh Akhfasy.

Ibnu Arafah mengatakan, “Pembicaraan sia-sia
adalah perkataan yang keliru.” Ada yang berpendapat,
“Menyimpang dari kebenaran.” Pendapat lain menga-
takan, “Pembicaraan sia-sia adalah, “Dan apabila mereka
bertemu dengan (orang-orang) yang mengerjakan per-
buatan-perbuatan yang tidak sia-sia, mereka lalui (saja)
dengan menjaga kehormatan dirinya.” lbnu Zain bin
Munayyar bertutur, “Pendapat para ahli tafsir sepakat
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bahwa pembicaraan sia-sia adalah perkataan yang tidak
baik.” Abu Ubaidah Al-Harawy berkata dalam Al-Gharib,
“Makna laghd adalah berbicara.” Al-Hafizh berkomentar;
“Demikianlah, pembicaraan sia-sia sifatnya global,
namun yang benar adalah adanya pembatasan.”

Nadhr bin Syumail berkata, “Makna laghauta adalah
kamu tidak mendapatkan pahala sama sekali.” Ada yang
berpendapat, “Keutamaan Jum’atmu batal.” Yang lain
mengatakan, “Jum’atmu menjadi Zhuhur”

Menurut hemat saya, Barangkali pendapat inilah
yang kuat. Ini berdasarkan hadits Ibnu Amru di atas.

Ibnu Wahb -salah satu perawi hadits- mengatakan,
“Maknanya shalatnya sah,namun dia tidakmendapatkan
keutamaan Jum’at.”

Ahmad meriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib ra.
bahwa Nabi saw. bersabda, "Barangsiapa berkata
"diam", maka dia telah berbicara. Dan barangsiapa ber-
bicara, maka tidak ada Jum’at baginya.” Diriwayatkan
oleh Abu Dawud.

Ahmad dan Bazzar meriwayatkan dari hadits lbnu
Abbas ra. bahwa Rasulullah saw. bersabda, “Barang-
siapa berbicara pada hari Jum’at saat imam sedang
berkhutbah, maka dia seperti keledai yang membawa
setumpuk buku. Dan orang yang berkata kepadanya
"diamlah”, maka tidak ada Jum’at baginya.” Isnadnya
lemah. Al-Hafizh menyatakan, “Ini didukung dalil yang
kuatdalam Jami' Hammad bin Salamah dari Ilbnu Umar
ra. secara mauquf.”
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Para ulama menandaskan, “Tidak ada Jum’at secara
penuh baginya, lantaran adanya ijma’ yang menggugur-
kan kewajiban waktu darinya.”

Al-Hafizh berkata, “Hadits Abu Hurairah ra. dapat
dijadikan landasan dalil atas larangan segala bentuk
pembicaraan pada saatkhutbah berlangsung. Demikian
menurut mayoritas ulama mengenai orang yang men-
dengarnya. Begitu juga hukumnya bagi orang yang
mendengarnya menurut mayoritas ulama.

Menurut mereka, “Jika hendak menyuruh pada
yang makruf, hendaklah dia melakukannya dengan
isyarat.”

LARANGAN MELANGKAHI LEHER JAMAAH

Dalam hadits Abdullah bin Amru ra. di atas dinya-
takan “Bahwa barangsiapa yang berbicara sia-sia dan
melangkahi leher orang lain, maka itu baginya Zhu-
hur” Dan hadits Abdullah bin Busr ra. “Bahwasanya
ada seorang laki-laki datang saat Nabi saw. sedang
berkhutbah kepadajamaah Jum’at. Lalubeliaubersabda,
"Duduklah, kamu telah mengganggu, dan kamu lamban.”
Maksudnya, kamu datang terlambat. Hadits shahih
diriwayatkan oleh Ahmad dan dinyatakan shahih oleh
Al-Albany.

Imam Syafi'i bertutur, “Menurutku makruh hukum-
nya melangkahi leher pada hari Jum’at, kecuali bagi
orang yang tidak mendapatkan jalan menuju tempat
shalat selain dengan melakukan itu.”
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LARANGAN MEMBUAT TAHALLUQ (DUDUK MEM-
BENTUK LINGKARAN) PADA HARI JUM'AT

Dari Amru bin Syuaib, dari bapaknya dari kakeknya
bahwa Rasulullah saw. melarang tahallug (duduk mem-
bentuk lingkaran) di masjid pada hari Jum’at sebelum
shalat. Hadits hasan diriwayatkan oleh Ibnu Majah dan
Ibnu Khuzaimah, 1304. Hadits ini dinyatakan hasan
oleh Al-Albany dalam Shahih Ibnu Majah 929, dan Sha-
hih Abu Dawud 991.

Tahallug maksudnya majelis-majelis dzikir, majelis
ta'lim, dan lainnya. Pasalnya, hal itu bisa menyita per-
hatian persiapan untuk shalat Jum’at berupa mandi,
memakai minyak wangi, memakai pakaian, menaruh
minyak wangi, dan lainnya.

LARANGAN SESEORANG MENYURUH ORANG LAIN
BERDIRI DARI TEMPAT DUDUKNYA PADA SAAT
IBADAH HARI JUM'AT

Bukhari, 911, meriwayatkan dari Nafi’ dari lbnu
Umar ra., dia berkata, “Nabi saw. melarang seseorang
menyuruh berdiri orang lain dari tempat duduknya,
lalu dia menempati posisinya.”

Saya bertanya kepada Nafi', “Apakah ini hanya ber-
laku pada shalat Jum’at?” Dia menjawab, “Berlaku untuk
Jum’at dan lainnya.”

Bukhari membahas masalah ini dalam “Kitab ten-
tang Jum’at”, “Bab seseorang tidak boleh menyuruh
orang lain berdiri pada hari Jum’at, lalu dia duduk di
tempatnya”.
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Dalam Fathul Bariy 2: 456, Al-Hafizh menuturkan,
“Keterangan ini yang berhubungan dengan hari Jum’at
disebutkan dalam beberapa hadits. Akan tetapi tidak
sesuai dengan syarat Bukhari, yang diriwayatkan oleh
Muslim dari Jabir, bahwa Rasulullah saw. bersabda,
"langanlah salah seorang di antara kalian menyuruh
berdiri saudaranya pada hari Jum’at, kemudian dia
menempati tempat duduknya lalu dia duduk, tetapi
hendaklah dia berkata, “Lapangkanlah.”

Al-Hafizh berkata, “Sabda beliau "Janganlah se-
seorang menyuruh berdiri saudaranya,” tidak ada
arti secara implisit di dalamnya. Bahkan hal itu di-
sebutkan sebagai tambahan peringatan karena ke-
burukannya. Karena jika ia melakukannya atas dasar
kesombongan, maka itu perbuatan yang buruk. Dan jika
ia melakukannya karena merasa dirinya lebih mulia,
maka itu lebih buruk.”

Menurut hemat saya, “Hadits yang diriwayatkan
oleh Kharaithi dengan lafazh, "Jika salah seorang di
antara kalian mendatangi Jum’at, maka janganlah dia
menyuruh seorang pun berdiri dari tempat duduknya,
kemudian dia menempati tempat duduknya.” Hadits ini
dinyatakan shahih oleh Al-Albany dalam Ash-Shahihah
2502.

LARANGAN MENGANGKAT KEDUA TANGAN SAAT
BERDOA DI ATAS MIMBAR
Muslim,Ahmad, Abu Dawud, Tirmidzi, Nasai, Darimi,

Ibnu Khuzaimah, dan 1bnu Hibban meriwayatkan dari
hadits Hushain bin Abdurrahman, dia berkata, “Umarah
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bin Ruaibah melihat Bisyr bin Marwan saat dia sedang
berdoa pada hari Jum’at. Umarah berkata, “Semoga
Allah mencelakakan dua tangan itu.” Hushain berkata,
“Umarah menceritakan kepadaku dengan mengatakan,
“Sungguh aku melihat Rasulullah saw. hanya melakukan
ini ketika berkhutbah di atas mimbar, yakni berisyarat
dengan jari telunjuknya yang bersebelahan dengan
ibu jari.

Dalam riwayat Nasai disebutkan, bahwa Bisyr bin
Marwan mengangkat kedua tangannya di atas mimbar
pada hari Jum'’at. Lalu Umarah bin Ruaibah Ats-Tsaqafy
mengecamnya dengan berkata, Rasulullah saw. hanya
melakukan ini. ‘Umarah (memperagakan) dengan
berisyarat menggunakan jari telunjuknya.

Tetapi larangan di sini bukan secara mutlak, beliau
pernah mengangkat kedua tangan beliau saat istisqa’
(memohon hujan) sebagaimana dalam hadits Anas di
atas dalam riwayat al-Bukhari dan Muslim.

Al-Hafizh memberikan komentar, 2: 479, dengan
mengatakan, “Hadits ini sesuai dengan penjelasannya,
karena al-Bukhari membuat bab terkait dengannya
yaitu “Bab Mengangkat kedua tangan dalam khutbah”.
Selanjutnya, Al-Bukhari memaparkan hadits Anas. Ke-
mudian Al-Hafizh berkata, “Hadits ini memberi isyarat
bahwa hadits Umarah bin Ruaibah yang diriwayatkan
oleh Muslim terkait penyanggahan hal itu tidak secara
mutlak, tetapi Malik memberi batasan pembolehan
dalam doa istisqa’, sebagaimana dalam hadits ini.
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Menurut hemat saya, mengangkat tangan ini hanya
dibolehkan dalam doa istisqa' saja, dan dilakukan
dengan bagian luar telapak tangan. Wallahu A'lam.

LARANGAN MENGANTUK PADA SAAT IBADAH
SHALAT JUM'AT

Dari Samurah ra., dia berkata, Rasulullah saw. ber-
sabda,
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"Jika salah seorang di antara kalian mengantuk pada
hari Jum’at, hendaklah dia beralih ke tempat duduk
sahabatnya, dan sahabatnya pun hendaknya beralih
ke tempat duduknya.” Hadits shahih diriwayatkan

oleh Baihaqi dan Dhiya'. Menurut Al-Albany dalam
Ash-Shahihah 468, hadits ini shahih.

Dari lbnu Umar ra., Aku mendengar Rasulullah saw.
bersabda,
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"Jika salah seorang di antara kalian mengantuk, dan
dia di dalam masjid, hendaklah dia beralih dari tem-
pat duduknya itu ke tempat yang lain.” Hadits shahih
diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Hib-

ban, Hakim, dan Baihaqi. Menurut Al-Albany dalam
Shahih Abu Dawud 1025, hadits ini shahih.

Ini adalah pendapat Atha’, Amru bin Dinar, Thawus,
Ibnu Sirin, dan lainnya, bahwa jika seseorang mengan-
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tuk, hendaklah dia beralih dari tempatnya, saat khatib
berkhutbah, karena itu merupakan tempat duduk sye-
tan. Perhatikan referensi mengenai ungkapan-ungkap-
an ini dalam Mushannaf Abdurrazzaq 2: 253. lbnu
Umar memberi isyarat kepada orang yang tidur, atau
barangkali dia memberiisyaratkepadanya agar bangun
dari tempatnya, lantas menyuruhnya ke belakang.

LARANGAN MEMISAHKAN ANTARA DUA ORANG
PADA SAAT IBADAH HARI JUMAT

Atas dasar inilah al-Bukhari membuat bab khusus
dalam Shahih-nya kemudian meriwayatkan dengan
sanadnya, 910, dari Salman Al-Farisiy ra. secara marfu’,
"Barangsiapa mandi pada hari Jum’at dan bersucisemam-
punya, kemudian memakai wewangian, kemudian pergi
(menuju masjid), lalu dia tidak memisahkan antara dua
orang, mengerjakan shalat yang ditentukan baginya,
kemudian setelah imam keluar (naik ke atas mimbar)
dia diam mendengarkan khutbah, maka diampuni dosa-
dosanya antara Jum’atnya dan Jum’at berikutnya.”

Ibnu Mundzir menukil dari kalangan mayoritas
ulama bahwa itu makruh, namun dia memilih pendapat
yang mengharamkan. Inilah yang ditegaskan oleh
Nawawi dalam Zawaid Ar-Raudhah. Kebanyakan ula-
ma berpendapat bahwa itu makruh yang harus dihin-
dari.

Dalam bahasan ini terdapat banyak hadits, dianta-
ranya hadits Abdullah bin Busr di atas dan hadits Amru
bin Syuaib dari bapaknya dari kakeknya yang juga telah
disebutkan di atas.
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Ibnu Munayyar mengatakan, “Memisah antara dua
orang mengandung pengertian duduk di antara ke-
duanya dan mengeluarkan salah satu dari keduanya
lantas duduk di tempatnya. Kadang juga diartikan hanya
sekedar melangkahi. Pada tindakan melangkahi ter-
dapat tambahan mengangkatkedua kaki di atas kepala
keduanya, atau bahu keduanya, dan barangkali ada
sesuatu yang terdapat pada kedua kakinya menyangkut
pada baju keduanya. Namun, ada pengecualian dalam
hukum makruh ini, yaitu ketika shaf-shaf pertama
ada yang lowong, lalu orang yang baru masuk hendak
menempatinya, maka orang seperti ini dimaafkan
lantaran kelalaian mereka.” Malik dan Auza’i membatasi
kemakruhan ini hanya berlaku ketika khatib sudah
berada di atas mimbar.

MAKRUH MENDOAKAN ORANG BERSIN SAAT
KHUTBAH BERLANGSUNG

Dari Ma’mar bin Qatadah, dia berkata, “Jika sese-
orang bersin saat shalat Jum’at, lalu mengucapkan
alhamdulillah (segala puji bagi Allah), sementara kamu
yang mendengarkan khutbah juga mendengarnya,
maka janganlah kamu mendoakannya.” Diriwayatkan
oleh Abdurrazzaq, 5435, dan sanadnya shahih.

Abdurrazzaq juga meriwayatkan dari Abdullah bin
Said bin Abu Hind, dia berkata, “Bapakku mengutusku
untuk menemui lbnu Musayyab guna menanyakan
kepadanya tentang orang yang bersin pada hari Jum’at
saat khatib menyampaikan khutbah Jum’at, apakah aku
boleh mendoakannya? Dia menjawab, “tidak.”.
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Menurut Thawus dan lbrahim, menjawab salam
dan mendoakan orang bersin hukumnya makruh.

LARANGAN MENGKHUSUSKAN MALAM JUM'AT
DENGAN SHALAT MALAM

Dari Abu Hurairah ra., dia berkata, Rasulullah saw.
bersabda,
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“lJanganlah kalian mengkhususkan malam Jum’at
dengan melakukan shalat malam di antara malam-
malamyang ada, dan janganlah kalian mengkhusus-
kan hari Jum’at dengan berpuasa tanpa hari-hari

lain kecuali bagi seseorang yang menjalani puasa
tertentu pada hari Jum’at tersebut.”

LARANGAN JUAL BELI PADA SAAT ADZAN JUM"AT
BERKUMANDANG

Bukhari menceritakan sembari berkomentar dalam
“Kitab tentang Jum’at”, “Bab bersegera menunaikan
shalat Jum’at”, dari lbnu Abbas ra. bahwasanya dia
berkata, “Pada saat itu jual beli diharamkan.”

Atha' berpendapat, “Semua pekerjaan diharam-

”

kan”.

Menurut Zuhri, Apabila muadzin telah menguman-
dangkan adzan hari Jum’at, sementara dia sedang
bepergian, maka dia harus mengkhususnya.

Sedangkan menurut lbnu Abbas, Jual beli tidak
dibenarkan pada hari Jum’at saat adzan shalat diku-
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mandangkan. Jika shalat telah dilaksanakan, maka
berjual belilah!

Mayoritas ulama berpendapat bahwa itu diharam-
kan. Menurut mereka, keharaman ini berlaku pada
permulaan adzan di hadapan khatib, karena itulah yang
terjadi pada masa Nabi saw..

Atha’' berkata, Jika adzan telah dikumandangkan,
maka diharamkan main-main, jual beli, semua pekerja-
an, dan tidur. Seseorang juga haram menggauli isterinya,
dan haram pula menulis Kitab.

Dalam Fathul Bariy 2: 404, Al-Hafizh menyatakan,
Demikianlah menurut pendapat mayoritas ulama.

LARANGAN BERPUASA HANYA PADA HARI JUM'AT

Dari Abu Hurairah ra. “Bahwasanya Rasulullah saw.
melarang mengkhususkan hari Jum’at dengan puasa.”
Diriwayatkan oleh Ahmad dan Muslim.

Dari Jabir “Bahwasanya Rasulullah saw. melarang
puasa pada hari Jum’at.” diriwayatkan oleh Bukhari,
Muslim, Ahmad, dan Ibnu Majah.

Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda,
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"Jangalanlah kalian puasa pada hari Jum’at, kecuali

sebelum atau setelahnya telah menjalani puasa satu
hart."

Hadits shahih diriwayatkan oleh Ahmad, Tirmidzi,
dan Ibnu Majah. Lihatreferensinya dalam Ash-Shahihah
981, dan Shahih Al-Jami’ 6356.
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Dari Junadah Al-Azdy ra. bahwasanya Rasulullah
saw. bersabda, "Janganlah kalian puasa pada hari Jum’at
secara tersendiri.”

Hadits shahih diriwayatkan oleh Ahmad, Nasai, dan
Hakim. Ash-Shahihah 981.

Dari Abu Hurairah ra. bahwa Rasulullah saw. ber-
sabda,
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"Janganlah seseorang berpuasa pada hari Jum'at

kecuali dengan berpuasa sebelumnya atau sesu-
dahnya.”

Diriwayatkan oleh Bukhari, Muslim, dan empat
imam hadits.
Dari ]uwairiyah binti Harits ra.
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"Bahwasannya Nabi saw. masuk ke rumahnya pada
hari Jum'at pada saat itu dia sedang berpuasa, maka
beliau bertanya, "Apakah engkau kemarin juga ber-
puasa?” Dia menjawab, "Tidak.”" Nabi saw. bersabda,
"Apakah engkau juga ingin berpuasa esok hari?"” Dia
menjawab, "Tidak.” Beliau bersabda, "Kalau begitu,
berbukalah!

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Abu Dawud.

Ibnu Jarir menyebutkan dari Mughirah bin Ibrahim
bahwa mereka memandang makruh puasa pada hari
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Jum’at, alasannya agar mereka kuat mengerjakan
shalat.

Yang menyebabkan kemakruhan puasa hari Jum’at
tiga hal. Lihatlah referensinya dalam Zaadul Ma'aad 1:
419-420.

MAKRUH MENYANDARKAN BADAN PADA SAAT
KHUTBAH BERLANGSUNG

Abdurrazzaq, 5449, meriwayatkan melalui jalur
Ma'mar dari Ayyub dari Nafi', dia berkata, “Apabila
khatib memperpanjang khutbah, Ibnu Umar bersandar
padaku.” Isnadnya shahih.

Menurut hemat saya, ltu terjadi pada saat usia
Ibnu Umar ra. sudah cukup tua dan dia mengalami
kebutaan.

Abdurrazzaq meriwayatkan 5450, dari Shalih,
hamba sahaya Tau'amah, bahwa Abu Hurairah ber-
sandar padanya pada hari Jum’at saat khatib sedang
berkhutbah.

Abdurrazzaq meriwayatkan dari Atha', bahwa dia
memandang makruh seseorang bersandar pada hari
Jum’at, saat khatib sedang berkhutbah, kecuali ada
halangan, seperti usia lanjut, atau sakit.

BID'’AH-BID'AH YANG TERJADI PADA HARI JUM'AT

1. Tekun beribadah sehingga meninggalkan bepergian
pada hari Jum’at.>®

50 Ibnu AbiSyaibah meriwayatkan dalam Al-Mushannaf1:205/1, dari
Shalih bin Kisan bahwa Abu Ubaidah keluar pada hari Jumat dalam
suatu perjalanannya dan tidak menunggu Jumat. Isnadnya bagus.
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2. Menjadikan hari Jum’at sebagai hari libur. (Al-Ahya’
1: 169).

3. Memperindah dan menghias diri demi hari Jum’at
dengan perbuatan maksiat, seperti mencukur jeng-
got, memakai sutera dan emas.

4. Sebagian darimereka membawa hamparan (karpet)
ke masjid pada hari Jum’at atau lainnya. Hal itu
mereka lakukan sebelum mereka pergi ke masjid.*!
(Al-Madkhal 2: 124).

Dia dan Imam Muhammad bin Hasan juga meriwayatkan dalam
As-Siyar Al-Kabir 1: 50 dengan penjelasannya, dan Baihaqji, 3: 187,
dari Umar bahwa dia berkata, "Jumat tidak menghalangi bepergian.”
Sanadnya sahih. Kemudian Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan
yang serupa dengannya dari sejumlah generasi salaf. Adapun
hadits, "Siapa yang bepergian setelah fajar hari Jumat, maka dua
malaikatnya memohonkan keburukan baginya..." Hadits ini lemah
sebagaimana yang dijelaskannya dalam Al-Ahadits Adh-Dha'ifah
216, 217. Sedangkan perkataan Syaikh Bujairimi dalam Al-Iqna’
2:-177, bahwa hadits ini shahih, maka tidak ada sisi pembenaran
sama sekali baginya. Lebih-lebih dia bukan termasuk ulama hadits,
maka Anda jangan terpedaya olehnya!
Peringatan: pembaca yang budiman akan melihat sedikit bid'ah
yang tidak disebutkan referensinya dari buku-buku ulama. Itu
sebagai isyarat dari saya bahwa saya tidak menemukan orang
yang menyatakan bahwa hal itu merupakan bid'ah. Tetapi dasar-
dasar dan landasan-landasan tentang bid'ah mensinyalir bahwa itu
merupakan bid'ah. Dalam keterangan saya menyebutkan beberapa
pernyataan yang menunjukkan hal itu sebagaimana yang saya
lakukan terkait bid'ah yang pertama ini. Hendaknya hal ini selalu
diingat.

51 Ibnu Taimiah mengatakan dalam Al-Fatawa 2: 39, "Ini dilarang
sesuai kesepakatan ulama."
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10.

11.

Zikir hari Jum’at dengan berbagai macamnya. (Al-
Madkhal 2: 258-259, Al-Ibda’ fi Madharril Ibtida’
halaman 76, dan Majalah Al-Manar 31: 57).

Adzan berjamaah dalam shalat Jum’at. (Al-Madkhal
2:208).

Adzan yang dikumandangkan dua orang bersama
muadzin rawatib pada hari Jum’at di halaman
masjid. (Al-Ikhtiyarat Al-Ilmiyyah, 1bnu Taimiah,
halaman 22).

Tambahan adzan kedua yang dikumandangkan
di atas tempat yang tinggi, seolah-olah menjawab
adzan yang pertama. (Al-Ibda’ 75, dan Al-Madkhal
2:208).

Muadzin naik ke atas menara pada hari Jum’at se-
telah adzan pertama untuk memanggil warga pe-
mukiman agar hadir dan menggenapi jumlah empat
puluh orang! (Ishlah Al-Masajid bin Al-Bida' wa
Al-Awaid 64, cetakan kami).

Membagi-bagi seperempat juz bacaan Al-Qur’an
saat orang-orang berkumpul untuk shalat Jum’at.
Setelah adzan dikumandangkan, maka orang yang
membagi-bagi itu berdiri untuk menghimpun juz-
juz yang dia bagi tersebut. (Al-Madkhal 2: 223).
Membiarkan orang saleh melangkahi leher orang
lain pada hari Jum’at dengan asumsi mendapatkan
berkah karena tindakan ini.>?

52

Bajuri, 1: 227, mengatakan, “Tidak makruh bagi imam dan orang
saleh melangkahi leher, karena keduanya dapat menjadi peran-
taraan berkah, dan orang-orang merasa tidak terganggu dengan
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12.Shalat sunah sebelum Jum’at. (As-Sunan wa Al-
Mubtada'at 51, Al-Madkhal 2: 239, dan Al-Ajwibah
An-Nafi'ah halaman 26-41).

13. Memberi hamparan pada tangga mimbar pada hari
Jum'’at. (Al-Madkhal 2: 268).

14. Membuatkan tanda hitam pada mimbar saat khut-
bah. (Al-Madkhal 10: 166).

15. Tabir-tabir untuk mimbar. (4s-Sunan 53).

16.1lmam memakai pakaian hitam secara rutin pada
hari Jum’at. (Al-Ahya’ 1: 162-165, Al-Madkhal 2:
266, dan Syarh Syir'ah Al-Islam halaman 140).

17. Mengkhususkan pemakaian sorban kepala untuk
shalat Jum’at dan lainnya.>

18. Memakai sepasang terompah karena akan berkhut-
bah dan shalat Jum’at. (Al-Madkhal 2: 266).

19. Tarqiyah, yaitu membaca ayat, "Sesungguhnya Allah
dan para malaikat-Nya bershalawat kepada Nabi.”

20. Kemudian hadits, “Idza qulta lishaahibika...” Muadzin
mengucapkannya dengan suara keras ketika khatib
hendak naik ke atas mimbar hingga sampai ke atas

langkah keduanya.” Sebagian mereka menyamakan orang besar
dengan orang saleh walaupun di dunia, karena orang-orang memper-
kenankannya melangkahi leher mereka dan mereka tidak merasa
terganggu dengannya!

53 Menuruthematsaya, Hadits-hadits yang berkaitan dengan keutama-
an shalat dengan mengenakan sorban kepala tidak shahih sama
sekali sebagaimana yang saya jelaskan dalam Al-Ahadits Adh-
Dha'ifah nomor 127.
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21.

22.

23.

mimbar!>* (Al-Madkhal 2: 266, Syarh Ath-Thariqah

Al-Muhammadiyyah 1: 114 dan 115, 4: 323, Al-

Manar 5: 951, 19: 541, dan Al-Ibda’' 75, As-Sunan
24).
Membuat tangga mimbar lebih dari tiga tanjak-
an.5®

Imam berdiri di bagian bawah mimbar sambil ber-
doa.

Imam naik ke atas mimbar dengan langkah yang
dipelan-pelankan. (Al-Ba'its 64).

24. Pelantunan syair terkait pujian kepada Nabi saw.

25

saat khatib naik ke atas mimbar atau sebelumnya.
(Al-Manar 31: 474).

. Khatib mengetuk tangga mimbar dengan bagian

bawah pedangnya saat dia naik ke atas mimbar.

54

55

Syaikhul Islam Ibnu Taimiah mengatakan dalam Al-Ikhtiyarat
halaman 48, Perbuatan ini makruh atau haram berdasarkan
kesepakatan ulama.

Saya peringatkan, Jangan terpedaya oleh penulis Al-Ba'its halaman
65, yang memandang bid'ah ini sebagai perbuatan baik, sebab
pandangan ini merupakan kekeliruan orang berilmu.

Konon, Muawiyah adalah orang yang pertama kali membuat
tangga mimbar sampai lima belas tanjakan sebagaimana yang
disebutkan oleh penulis At-Taratib Al-Idariyah 2: 440. Akan tetapi
hal ini tidak terbukti, buktinya ungkapan itu memakai kata “konon”.
Di antara dampak bid'ah ini adalah dapat memotong/memutus
barisan. Pihak-pihak yang bertanggung jawab terhadap masjid tahu
menyadari akan hal ini. Namun mereka kemudian mengalihkan
hal itu dengan berbagai cara baru. Seperti menjadikan tangga di
samping dinding dan semacamnya. Seandainya mereka mengikuti
Sunnabh, niscaya mereka tidak usah merepotkan diri.
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(Al-Ba'its 64, Al-Madkhal 2: 267, Ishlah Al-Masajid
48, cetakan kami Al-Manar 18: 558).

26. Dua muadzin bershalawat kepada Nabi saw. pada
setiap kali ketukan khatib di atas mimbar. (Al-
Madkhal 2: 250 dan 267).

27.Ketua dari dua muadzin naik ke atas mimbar ber-
sama khatib meskipun kemudian dia duduk di ba-
wahnya, sambil mengucapkan, "Amin allahumma
amin. Ghafarallah liman yaqulu amin. Allahumma
shalli 'alaihi.." (Al-Madkhal 2: 268).

28. Khatib menyibukkan diri dengan doa ketika naik
ke atas mimbar sambil menghadap kiblat sebelum
menghadap ke arah jamaah dan mengucapkan
salam kepada mereka.>¢ (Al-Ba'its 64, Al-Madkhal 2:
267, Ishlah Al-Masajid 48, dan Al-Manar 18: 558).

29. Khatib tidak mengucapkan salam kepada jamaah
jika keluar menemui mereka. (AlI-Madkhal 22:
166).

30. Adzan kedua di dalam masjid di depan khatib. (Al-
I'tisham Kkarya Syathibi 2: 207-208, Al-Manar 19:
540, Al-Ajwibah An-Nafi'ah 14-15).

31. Adanya dua muadzin di hadapan khatib di beberapa
masjid. Salah satu dari keduanya berdiri di depan
mimbar, dan yang kedua berada di tempat yang
tinggi. Yang pertama melantunkan lafazh-lafazh
adzan kepada yang kedua. Yang pertama mengucap-

56 Syaikhul Islam Ibnu Taimiah mengatakan dalam Al-Ikhtiyarat 48,
Doa khatib setelah dia naik mimbar tidak ada dasarnya.
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kan lafazh-lafazh itu dengan suara lirih, kemudian
yang kedua mengucapkannya dengan suara keras
mengeraskannya. (Ishlah Al-Masajid 'an Al-Bida' wa
Al-Awa’id 143).

32. Seruan ketua dari dua muadzin saatkhatib hendak
menyampaikan khutbah dengan berkata, “Ayyuhan
naas, shahha ‘anrasuulullaah saw. annahu qaala:
‘Idzaa qulta lishaahibika wal imaamu yakhthubu
yaumal jum’ati anshit faqad laghauta, anshituu
rahimakumullaaah. (Al-Madkhal 2: 268, dan As-
Sunan 24).

33. Ucapan sebagian muadzin di hadapan khatib ketika
khatib duduk dari khutbah pertama: “Ghafarallahu
laka, wa liwalidaika, wa lana wa liwalidaina, wal
hadhirin (semoga Allah mengampunimu, kedua
orangtuamu, mengampuni kami dan kedua orangtua
kami, dan hadirin). (Fatawa Ibnu Taimiah 1: 129,
dan Ishlah Al-Masajid 70).

34. Khatib bertopang pada pedang saat menyampaikan
Khutbah Jum’at. (As-Sunan 55).

35. Duduk di bawah mimbar pada saat khatib me-
nyampaikan khutbah Jum’at untuk memohon ke-
sembuhan. (Al-Manar 7: 501-503).

36. Para khatib enggan membaca khutbah hajat: “In-
nalhamda lillaahi nahmaduhu wanasta’inuhu wanas-
taghfiruhu...” dan membaca: Amma ba’du fa inna
khairal kalaam kalaamullaah”

57 Lihathalaman 55, 56, 57, 58, dari risalah Al-Ajwibah An-Nafi‘ah.
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37.Para khatib enggan membaca surah Qaf dalam
khutbah mereka, padahal Nabi saw. membacanya
secara rutin. (As-Sunan 57).58

38. Kebiasaan para khatib Jum’at membaca sebuah
hadits di akhir khutbahnya, seperti hadits (yang
artinya), "Orang yang bertobat dari dosa seperti
orang yang tidak berdosa.” (As-Sunan 56).

39. Sebagian khatib pada zaman sekarang mengucapkan
salam setelah merampungkan khutbah pertama.

40. Para khatib membaca surah Al-1khlash tiga kali saat
duduk di antara dua khutbah. (4s-Sunan 56).

41. Sebagian hadirin berdiri pada saat khutbah kedua
berlangsung untuk mengerjakan shalat tahiyat.
(AlI-Manar 18: 559, dan As-Sunan 51).

42.Parajamaah berdoa dan mengangkat kedua tangan
saat khatib duduk di atas mimbar di antara dua
Khutbah. (Al-Manar 6: 793-794, 18: 559).

43. Khatib turun pada khutbah kedua ke tangga bawah
kemudian kembali lagi. (Hasyiyah Ibnu Abidin 1:
770).

44, Terlalu cepat saat menyampaikan khutbah kedua.
(AlI-Manar 18: 858).

45. Menoleh ke kiri dan ke kanan saat khatib mengucap-
kan: “Aku menyuruh kalian, dan aku melarang ka-
lian, serta saat bershalawat kepada Nabi saw.” (Al-
Ba'its 65, Hasyiyah lbnu Abidin 1: 759, dan Ishlah
Al-Masajid 48, Al-Manar 18: 558).

58 Lihathalaman 55, 56, 57, 58, dari risalah Al-Ajwibah An-Nafi‘ah.
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46. Khatib naik tangga mimbar saatbershalawatkepada

47.

48.

49.

50.

Nabi saw.. Kemudian dia turun setelah selesai ber-
shalawat. (Al-Ba'its 65).

Kebiasaan para khatib mengucapkan kata-kata
bersajak sebanyak tiga, empat, dan lima kali dalam
kumpulan syair dan khutbah mereka. Padahal ada
larangan bersajak dalam hadits Shahih. (As-Sunan
75).

Mayoritas khatib selalu menyebutkan hadits (yang
artinya), "Sesungguhnya Allah Swt. memiliki enam
ratus ribu pembebasan dari neraka pada setiap
malam dari bulan Ramadhan. Jika telah tiba akhir
malam, Allah membebaskan sebanyak jumlah terse-
but.” Hadits ini mereka sampaikan di akhir khutbah
Jum’at dari bulan Ramadhan, atau pada khutbah
1dul Fitri, padahal hadits ini tidak valid (bathil) .>°

Meninggalkan shalat tahiyatul masjid ketika imam
sedang berkhutbah Jum'’at. (Al-Muhalla karya lbnu
Hazm 5: 69).

Sebagian khatib menghentikan khutbah mereka
untuk memerintahkan orang yang masuk masjid
dan menyarankan agar tidak menunaikan shalat
tahiyatul masjid! Ini bertentangan dengan hadits
Rasulullah saw. yang memerintahkan shalat tahi-
yatul masjid.®°

59

60

Dikatakan oleh Ibnu Hibban sebagaimana dalam Al-La’‘ali Al-
Mashnu'ah karya Suyuthi.
Lihat halaman 59-60 dari risalah Al-Ajwibah An-Nafi‘ah.
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51. Menjadikan khutbah kedua kosong dari nasihat,
pembinaan, petuah, dan anjuran, serta mengkhu-
suskannya dengan shalawat kepada Nabi saw. dan
doa. (As-Sunan 56, Nurul Bayan fi Al-Kasyf 'an Bida'
Akhir Az-Zaman 445).

52. Khatib membebani diri dengan mengeraskan suara
di luar kebiasaannya saat bershalawat kepada Nabi
saw.. Intonasi suaranya berbeda dengan intonasi
khutbahnya yang lain. (Al-Ba'its 65).

53. Terlalu mengeraskan suara shalawat kepada Nabi
saw. saat khatib membaca ayat (yang artinya): “Se-
sungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersha-
lawat kepada Nabi." (Bujairimi 2: 189).

54. Di sela-sela khutbah sebagian khatib berteriak saat

menyebutkan nama Allah atau nama-nama orang
saleh. (Al-Manar 18: 559).

55. Mendatangkan orang kafir yang masuk Islam dalam
pekan itu kepada khatib saat berada di atas mimbar
agar berikrar masuk Islam di hadapan jamaah. Dan
karena hal itu khatib menghentikan khutbahnya.
(Al-Madkhal 2: 171).

56.Kebiasaan para khatib menyebut-nyebut nama
pemimpin, raja, dan penguasa pada khutbah kedua
dengan berintonasi.®! (Al-I'tisham 17-18, 2: 177,
Al-Manar 6: 139, 18: 305, 558, 31: 55).

61 Hal senada juga disebutkan oleh Ibnu Hajj dalam Al-Madkhal 2:
270. Tetapi dia katakan, "Ini termasuk hal yang dianjurkan dan
tidak termasuk bid'ah.” Dia menyatakan itu tanpa dasar. Sebab kami
tidak mengetahui adanya salah seorang ulama salaf dari kalangan
sahabat, tabiin, dan lainnya melakukan itu.
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57. Khatib mendoakan para pejuang dan para pahlawan
yang gugur di medan perang. (Al-I'tisham 1: 18).

58. Para muadzin mengeraskan suara mereka saatmen-
doakan para penguasa. Mereka memperpanjang
doa itu, sementara khatib terlalu panjang lebar da-
lam khutbahnya.®? (AI-Manar 18: 558, dan As-Sunan
25).

59. Khatib sering diam sejenak dalam doanya di atas
mimbar agar para muadzin mengamini doanya.
(Syarh Ath-Tharigah Al-Muhammadiyyah 3: 323).

60. Para muadzin mengamini doa khatib kepada para
sahabat yang sakit dan mendoakan penguasa agar
diberi pertolongan. (Syarh Ath-Thariqah Al-Muham-
madiyyah 3: 323).

61. Menyenandungkan khutbah. (Al-Ibda’ 27).

62. Khatib mengangkat kedua tangannya ketika ber-
doa.®

63. Para jamaah Jum’at mengangkat tangan mereka
untuk mengamini doa Khatib.®* (Al-Ba'its 64, 65).

62 Ibnu Abidin menyatakan dalam Al-Hasyiyah 1: 769, bahwa itu
makruh. Maksudnya makruh pengharaman.

63 Syaikhul Islam Ibnu Taimiah mengatakan dalam Al-Ikhtiyarat Al-
IImiyyah 48, Makruh bagi imam mengangkat kedua tangannya saat
berdoa dalam khutbah, karena Nabi saw. hanya memberi isyarat
dengan jari beliau ketika berdoa.

64 Sayakatakan, Ibnu Abidin menyebutkan dalam Al-Hasyiyah 1: 768,
bahwa jika mereka melakukan itu, maka mereka berdosa, demikian
menurut pendapat yang shahih.
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64. Senantiasa menutup khutbah dengan firman Allah
Swt. (yang artinya), "Sesungguhnya Allah meme-
rintahkan berbuat adil dan baik." Atau dengan fir-
man-Nya (yang artinya), "Ingatlah kepada Allah
niscaya Dia ingat kepada kalian." (Al-Madkhal 2:
271, dan As-Sunan 57).

65. Memperpanjang khutbah dan mempersingkat
shalat.®

66. Mengusap bahu khatib dan punggungnya saat
khatib turun dari mimbar. (Al-Ibda’ 79, Ishlah Al-
Masajid 72, As-Sunan 54, dan Nurul Bayan 44).

67.Mimbar besar yang mereka masukkan ke suatu
ruang jika khatib selesai menyampaikan khutbah.
(Al-Madkhal 2: 212).

68. Menghitung jamaah di masjid-masjid kecil pada
hari Jum’at, untuk melihat apakah jumlah mereka
mencapai empat puluh orang.

69. Pelaksanaan shalat Jum’at di masjid-masjid kecil.
(Ishlah Al-Masajid 59).5¢

65 Sayakatakan, Karena Sunnahnya adalah memperpanjang shalatdan
mempersingkat khutbah seperti telah dijelaskan di atas. Adapun
kebalikannya (memperpanjang khutbah dan mempersingkatshalat)
sering dilakukan oleh khatib sekarang. Tidak diragukan lagi bahwa
itu perbuatan bid'ah. Disebutkan dalam Ad-Durr Al-Mukhtar 1: 758
catatan kaki, dengan teksnya sebagai berikut, “Makruh kalau hanya
menambahkan satu dari surah-surah Mufashshal yang panjang pada
khutbah Jum’at yang kedua.”

66 Saya katakan, Qasimi -rahimahullah- memiliki karya tulis sangat
penting yang di dalamnya disebutkan, “Keluarnya Jumat dari
temanya lantaran jumlahnya yang banyak.” Halaman 51 dari cetakan
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70. lImam memulai shalat sebelum semua barisan lurus.

71.

72.

(Ishlah Al-Masajid 92-93).

Mencium tangan setelah shalat. (Ishlah Al-Masajid
92).

Ucapan mereka setelah shalat: Yatagabbalullahu

minnaa wa minkum (semoga Allah menerima amal
perbuatan kami dan kalian).®” (4s-Sunan 54).

67

kami. As-Subki memiliki risalah dalam masalah ini dengan judul,
“Al-I'tisham bil Wahid Al-Ahad min Iqamah Jumuatain fi Balad”
Di dalamnya dia mengatakan, “Banyaknya pelaksanaan shalat
Jumat tanpa ada keperluan adalah kemungkaran, dan sudah lazim
diketahui dalam agama Islam.” Jilid 1 halaman 190. Dari fatwa-
fatwanya, Qasimi sampai pada kesimpulan bahwa, “Hendaknya
pelaksanaan ibadah Jumat di setiap masjid kecil ditinggalkan
baik itu di antara rumah-rumah maupun jalan-jalan. Begitu pula
merasa cukup dengan masjid besar tanpa membutuhkan yang lain.
Hendaknya warga pemukiman yang besar bergabung dalam masjid
mereka yang terbesar. Dan semestinya ditetapkan bahwa setiap
perkampungan besar itu seperti satu kampung. Dengan demikian,
mereka tidak membutuhkan masjid-masjid tambahan. Hendaklah
di masjid-masjid besar itu ditampakkan syiar-syiar dengan kondisi
yang baik. Saat itulah banyaknya pelaksanaan ibadah Jumat sudah
tidak berlaku lagi.”

Menuruthematsaya, Inilah pendapatyang benar, bisa dipahami oleh
setiap orang yang memahami Sunnah dan mencermati realita Jumat
dan jamaah pada masa Nabi saw.. Sebagaimana telah saya sinyalir
dalam pembicaraan mengenai masalah ini pada halaman 46-48
(sesuaikan dengan halaman buku yang dicetak) terkait bahasan
tentang hukum-hukum Jumat. Hanya Allah Zat yang Memberi
taufik.

Menurut hemat, Adapun hadits, "Barangsiapa bertemu saudaranya
saat bergegas pulang dari Jumat, hendaknya dia mengucapkan,
‘Semoga Allah menerima amal perbuatan kamidan kamu, sesungguh-
nya itu adalah kewajiban yang kamu tunaikan kepada Tuhanmu.’
Suyuthi menguraikan dalam Dzail Al-Ahadits Al-Maudhu'ah. Di
halaman 111, dia mengatakan, Di dalamnya terdapat Nahsyal, dia
pendusta.
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73. Shalat Zhuhur setelah Jum’at.®® (As-Sunan 10, 123,
Ishlah Al-Masajid 49-53, Al-Manar 23: 259,497, 34:
120).

74. Sebagian kaum wanita berdiri di pintu masjid pada
hari Jum’at dengan membawa anak kecilnya yang
masih merangkak dan belum bisa berjalan. Wanita
itu mengikat kedua ibu jari kaki anaknya dengan
tali, kemudian meminta potongan sesuatu dari
orang yang pertama kali keluar dari masjid. Menu-
rutasumsi mereka, dengan hal itu selang dua pekan
dari ritual ini, anak-anak mereka akan segera bisa
berjalan.

75. Sebagian dari jamaah Jum’at berdiri di depan pintu
dengan memegang segelas air agar orang-orang
yang keluar dari masjid meludahi gelas tersebut
satu persatu. Hal itu mereka lakukan agar mendapat
berkah dan kesembuhan! Ini merupakan bid'ah
terakhir dalam shalat Jum’at.

Segala puji bagi Allah semata. Shalawat dan salam
semoga selalu tercurahkan kepada sosok yang tiada

nabi setelahnya, Muhammad saw..®®
a3

68 Syaikh Mushtafa Al-Ghalayainy memiliki risalah yang bermanfaat
tentang masalah ini dengan judul, "Al-Bida’ fi Shalah Azh-Zhuhr
ba'da Al-Jumu'ah.” Risalah ini dipublikasikan oleh majalah Al-Manar
dalam beberapa bagian. Lihat 7: 941-948, 8: 24-29. Barangkali
risalah itu dibuat sebagai risalah tersendiri.

69 Bab ini sepenuhnya dinukil dari Al-Ajwibah An-Nafi'ah karya Syaikh
Al-Albany. Sedikit pun saya tidak memberi tambahan dan komentar
terhadapnya. Redaksi teks sepenuhnya dikutip dan keterangan-
keterangannya dari risalah yang telah disebutkan tersebut.
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